HADITS-HADITS  PENDUKUNG  KEBENARAN  HADHRAT  MASIH  MAU'UD  AS1 


AL-MAHDI  = ISA  BIN  MARYAM 


ub /jsflJl  olsT/  A^U  jjJ  jA-i)  jj!  X? 

^2004/dtJ— CJjj-j/ j£ill  jb/4039 

Artinya,  ; "Tidak  ada  Mahdi  melainkan  Isa"  {Sunan  Ibnu  Majah/  Juz  11/Kitab  AI-fitan/Bab  Syiddat  Al- 
zaman/No.4039/Darul  Fikr/Beirut-Libanon/2004  M}. 


'i  'SS'  lj*l£a  UUI  1M  jl^la  j-iIp  jfi  dJ-djj 

^0  ^ 0 0 0 

aj^j/411  2 sjs^/kU^-l  Aj^J'  ^2jj  JoiijJ 

(^»1993 Ojj-j/A-gi*)!  k_*S^h  jb/9343 


Artinya, ; "Hampir  orang  yang  hidup  di  antara  kamu  bahwa  dia  berjumpa  dengan  Isa  bin  Maryam  yang 
jadi  Imam  Mahdi  dan  Hakim  yang  adil, memecahkan  salib,membunuh  babi, menghilangkan  jizyah  dan 
peperangan,  " {Musnad  Ahmad  bin  Hambal/Juz  II: hai.  411/no.9343/dar  al-kutub  al-'ilmiyah/beirut-libanon/1993  M}. 

MATI  JAHILIYAH? 


A*1 j a£s£  ^ Ol*  ...  : JjAJ  AmI  Jjlaj  cJU-1*:  Jli  ytS-  <jJ  4&I  jIp  ^ 

jb/  36745 y^j/  f.L£3j  Sjla^l  ObT  / U /^tjjLAd'SlSsJLa)  aIIaI^-  Asi»  Ola 

(f 2003 / d bJ — O Jj-J  / A-*i*J  I 


Artinya:Dari  abdullah  bin  umar  berkata:saya  mendengar  Rasulullah  SAWv  bersabda:  Dan  barang  siapa  mati 
dan  tiada  dilehernya  tanda  baiat  maka  ia  mati  dalam  keadaan  jahiliyah(tidak  tau)  {Misykat/Jilid  II  /no.3674/Dar  al- 
kutub  al-'ilmiyah/Beirut-libanon/2003  M}. 


J b/  17.882  flj^j/96  k^U/4  -Uj»-iJ.,.^)Alb>l^-  Asl»  (JU  ^lal  Jm  Ola 

(^»  1993  / d UJ — Ojj-J  / A-*i*J  I 


Artinya, ; "Barangsiapa  yang  mati  tanpa  mempunyai  imam,  maka  ia  mati  dalam  kematian  jahiliyah" 
{Musnad  Ahmad  /jilid  4/hal. 96  /no.!7.882/dar  al  -kutub  al-ilmiyah/beirut-libanon/1993  M) 
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KESALAHAN  PENERJEMAHAN  HARAP  DISAMPAIKAN  KEPADA  FKIH  AL-AMIN  JAMIAH  AHMADIYAH  INDONESIA 
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SITUASI  ZAMAN  IMAM  MAHDI 


'j*  ^Js-  j&\  Jb  Cl-*44  ^4J'  'U jJj’iJl  j£ 

cUlJi  <up  l^li?  j U-S^Sl^bJ  Ufcww3  ^U»*3  ^*»LJ' 

c-^3'  jb/  11.332  3j^ j/37  3W/3  JLlflr/  U-Uw?  JUJ' 

( A 1 9 9 3 / J bJ — O Jj-J  / L*i*J  I 


Artinya, ; "Dari  Abu  Said  Khudri,  Rasulullah  saw  bersabda  ; 'Aku  memberi  khabar  gembira  tentang  Mahdi  yang 
akan  dibangkitkan  dalam  umatku  dalam  keadaan  bahwa  pada  waktu  itu  di  antara  manusia  ada  banyak 
perselisihan  dan  ada  banyak  kegoncangan,  maka  ia  akan  memenuhi  bumi  dengan  keadilan  sebagaimana  telah 
dipenuhinya  oleh  keaniayaan  dan  kezaliman.  Allah  dan  penghuni  langit  dan  penghuni  bumi  akan  rela 
kepadanya.  Dan  ia  akan  membagikan  harta  kepada  semua  orang  dengan  sama  rata"  {Musnad  Ahmad  /jilid 
3:hal.37  /no.H332/dar  al-kutub  al-ilmiyah/beirut-libanon/1993  M) 

IMAM  MAHDI  DAN  BENDERA  HITAM 


S 0V9  UjJli  JJ  OftUr  & JjUi  otfijJi  i^ij  bi 

^ * 

0 

(^»1993 /jbJ— Ojjj/a-U*)'  jb/22.451  3 j^j/277  3»ul*/5  Ai?-/  >1»^- f J^J I 


Artinya,  ; "Apabila  kamu  melihat  bendera-bendera  yang  hitam  itu  datang  dari  sebelah  Khurasan 
(Parsi),  maka  datanglah  kesana,  karena  di  tengah  bendera-bendera  itulah  Imam  Mahdi,  Khalifah 
Allah"{Musnad  Ahmad  /jilid  5/hal. 277  /no.22.345/dar  alkutub  al-ilmiyah/beirut-libanon/1993  M) 


3 ABAD=  UMAT  TERBAIK 


C. (J  b «•_ J j i,??  a ^JUb)  C. U Jl3  Sj^U-  jj'  ULu-  iULi  Uil?-  ^bT  Uil?- 

j*j  Jp  p Loj  4llp  a1)I  Ji:  Ji  14IP  aU'  ^3  ^'J^- 

J*j  pJj  p£-  aU'  jSi'  lMJUp  Jli  P pPp-t  JtP*1 

bjjjpu  Uji  Jl  4llp  dlj)  Ji  J'  jjjji 

jb/ 2651  3j^J / b'  *sJ  ub/ SilgJiJ'  obT/  3 s-jsr:" 

(^»1994 /JLJ— Ojj-j/ jSoij' 
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Artinya:Telah  mengabarkan  adam,syu'bah,abu  jamrah,  berkata  saya  mendengar  zahdam  bin  mudharrib 
berkata  :Saya  mendengar  Imran  bin  Hushain  ra.  berkata:  Rasulullah  saw  bersabda:  "Di  antara  kamu  orang- 
orang  yang  baik  adalah  dalam  abadku  (abad  I)  kemudian  orang-orang  yang  bertemu  dengan  mereka  (abad  II), 
kemudian  orang-orang  yang  betemu  mereka  (abad  III), Imran  berkata  ;aku  tidak  tahu  nabi  menyebutkan( 
berapa  kali)  setelah  dua  masa  atau  tiga  masa, Nabi  saw  bersabda;sesungguhnya  setelah  kalian  akan  ada  kaum 
yang  berkhianat 

{Bukhari/jilid  2:juz  3kitab  Al-Syahadat/Bab  laa  yasyhadu  'ala  syahadati  jaurin  idza  usyhida/no.2651/Dar  al- 
fikr/Beirut-libanon/1994  M }. 


IMAM  MAHDI  DARI  AHLU  AL-BAIT 


s } V s O ^ * l'  l''u^l  ' & \l  ' * l'  -S  f f , 

^ UjJ^-  J)  ijO  JJI  {ji  OU iP 

t 4»ip  4jjl  (Jl3  :^Jl3  ]p  ^jP  «LjI  ^jP 

aD  j aSji  jif 


( 2004 /OUJ— jSCiJl  jb/40854j^j/t^4^Jl  ‘-H^V  J^) 

Artinya,  ; Telah  mengabarkan  kepada  kami  utsman  bin  abi  syu'bah  mengabarkan  kepada  kami  abu  dawudal- 
harafiy,yasin  dari  ibrahim  bin  muhammad  bin  al-hanafiyah  dari  ayahnya  Dari  Ali  ra  berkata:Bahwa  Rasulullah 
saw  bersabda  : Al-Mahdi  adalah  dari  kami,  Ahlal  Bait  ia  akan  diishlahkan  oleh  Allah  dalam  satu  malam. 

(Ibnu  Majah/Juz  11/Kitab  AI-fitan/Bab  Khuruj  Al-Mahdi/No.4085/Dar  Al-fikr/Beirut-Libanon/2004  M }.) 


cJlfli  *a!p  US*:  Jli 

s-  ' ' 0^0°  ^ ^ ^ $ 6 

UbT/ 4 jJj  ^gjjip 

(^»2005/ JLJ— ^Jjd/ j^'jb/4284  U ub/ 


Artinya, ; Dari  sa'id  bin  musayyab  berkata:  Kami  berada  dengan  ummi  salamah  lalu  menceritakan  kepada  kami 
tentang  Al-mahdi,la  berkata:saya  mendengar  Rasulullah  saw  bersabda:  Al-  Mahdi  itu  dari  keturunanku,  dari 
anak-anak  Fatimah" 

{Abu  daud/juz  4/kitab  al-mahdi/bab/no.4284/dar  al-fikr/Beirut-libanon/2005M} 
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CIRI-CIRI  ISA  ISRAILI  AS 


jl  ^ jl  ♦ £ t I 

^**wjP  L«\3  j i>s~*>3fi3 

3j^j/ i6  :^j^:ob/s-LJ*i'  o >\^ I ^s.j^\2 

(^»1994 /JLJ— Ojj-j/ jSCijljb/3438 

Artinya:Nabi  saw  bersabda  :saya  melihat  isa  dan  musa  dan  ibrahim  , maka  isa  itu  berwarna  merah  , berambut 
ikal  dan  berdada  lebar..  {Bukhari/jilid2:juz4/kitab  ahadits  al-anbiya/bab  [maryam:16]no.3438/dar  al-fikr/Beirut 
-libanon/1994  M}. 


CIRI-CIRI  AL-MAHDI  YANG  DIJANJIKAN 


Cyt  c£/d  ^ £9b3  ^ 

0 /*  0 ^ 

oL^/4s-J^:2  ^>4 

(^»1994 /JLJ— Ojj-j/ jSoijljb/3440  3j^/i6:^j^:ob/tLJ^' 


Artinya, ; Dari  nafi' , berkata  abdullah:Maka  dialah  seorang  berwarna  gandam,  cantik  di  antara  orang- 
orang  berwarna  gandum,  rambutnya  jatuh  panjang  di  antara  pundaknya  dan  tinggi  yang  sedang  menetes  air 
dari  kepalanya"  {Bukhari/jilid2:juz4/kitab  ahadits  al-anbiya/bab  [maryam:16]no.3440/dar  al-fikr/Beirut  - 
libanon/1994  M}. 


IMAM  MAHDI  MENIKAH  DAN  BERKETURUNAN 


v K 


pij*  4^'  Jj-4  Jj~*3  ^ 

/^j ^ jti  J j di 

jb/  5508  «uip  Jjji  ub 

(^>2003 /jlJ— 


Artinya,  ; "Dari  Abdullah  Bin  Amar  berkata,  Rasulullah  bersabda  ; 'Isa  Ibnu  Maryam  (Imam  Mahdi) 
akan  datang  ke  bumi,  Maka  Beliau  akan  nikah  dan  akan  mendapat  anak-anak  serta  akan  tinggal  selama  50  atau 
40  tahun  kemudian  wafat, maka  ia  akan  dikuburkan  bersamaku(Rasulullah  saw)  dalam  kuburku  {Misykat/Jilid 
II:  juz  I l-ll l/no.5508/Dar  al-kutub  al-'ilmiyah/Beirut-libanon/2003  M}. 
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ISA  SAW  DAN  MUSUH  ALLAH  SWT 


JjiJ  CUJ'  ij  Jli  dlip  iD'  jj^j  J':  SjjjA  jp 

^ £tid'  ojJj  u-S* o'i  a^3  4lip  l^9  (H/® 

o 

Jjjjj  Jl^-jJ'  j lyJsJs..^  ^s3  ^gS  ob/<ipLJ'  JpljJilj  oLs^/j*J~«9)s-UJ' 

((»2005 /JLJ-Ojj-j/ j£iJ'  jb  /2897  iyj/pjy  Ji\  lS~S' 


Artinya,  ; "Dari  abu  hurairah;bahwasanya  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Apabila  shalat  didirikan,  maka 
akan  turun  Isa  bin  Maryam  saw  dan  Beliau  akan  menjadi  imam  mereka,  maka  apabila  musuh  Allah  melihat  Isa, 
ia  akan  mencair  sebagaimana  garam  mencair  dalam  air'"  {muslim/kitab  al-fitan  wa  asyratu  al-sa'ah/ 
no.2897/dar  al-fikr/Beirut -libanon/2005  M } 


TUGAS-TUGAS  IBNU  MARYAM 


Jli  dip  1U'  Gyjk  \j \ y>  .A-JtJ  J'  olgJii  $ 

pjy  Jj'  J Ijij  J'  CJuJ  dlip  JjAoj  Jl3 

^ s'  0 / s ■*  0 S ° 0 0 / ^ ^ 0 ^ 

iLij  j Jy-  JUJ'  J'  *$Js-  Ui^- 

o'j/s.LJ'i'  ob^/4^jb>sJ')lg-3  UJ  LJjJ'  y*  \*y?~  aJ^sAJ'  Jj&  ^g»- 


(^1994 1 dlJ—CJjj*»/ j'i  / 34483j^j/(»*>LJ'  <Up  JJ  ^g-^-P  Jjjj 


Artinya,  ; "Dari  Ibnu  Syihabbahwasanya  Sa'id  bin  Musayyab  telah  mendengar  Abu  Hurairah  ra.  berkata 
Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Demi  Allah  yang  diri  saya  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  Isa  bin  Maryam  benar- 
benar  akan  turun  di  antara  kalian  sebagai  hakim  penguasa  yang  adil,  lalu  akan  merusak  salib,  membunuh  babi, 
menghilangkan  peperangan  dan  melimpahkan  harta  , sehingga  tidak  ada  seorangpun  yang  mau  menerimanya 
dan  satu  kali  sujud  itu  lebih  baik  daripada  dunia  seisinya'"  {Bukhari/kitab  ahadits  Al-anbiya/bab  nuzul  isa 
bin  maryam  as/no.3448/dar  al-fikr/Beirut-libanon/1994  M }. 

KENALILAH  ISA  YANG  DIJANJIKAN 


LT^  lT^  J*?  ts^S  LSj'  Cf 

dilgjj  \fc jl*J'  Ail«j  fj*  aU'  ^JLL|43  fljijpli  fljAij'j  JjU  Yj 
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Sj^j/JbrJj'  ob/^*>U'  obS7ijb4324(f  2005/^bJ— CJjj^J jSCijl  jb  / 


Artinya  ;Tidak  ada  seorang  nabi  antara  aku  dan  Isa.  Sungguh  ia  akan  turun.  Maka  apabila  kamu 
melihatnya,  maka  kenalilah  ia...  Dan  Allah  akan  menghancurkan  semua  agama  pada  zamannya  kecuali  Islam. 
Dan  ia  akan  menghancurkan  Al-Masih  al-Dajjal,  lalu  ia  akan  tinggal  di  bumi  selama  40  tahun,  lalu  ia 
diwafatkan.  Maka  kaum  Muslimin  menshalatkannya"  {Abu  Daud  /kitab  al-malaahim/bab  khuruj  al- 
dajjal/no.4324/dar  al-fikr/Beirut-libanon/2005  M}. 

IBNU  MARYAM  MEMBUNUH  D AJAL 


aj^j/290  te%sup\a,  s-j?r/jui3-\  jJ  jl  1}  w >Lj  y>\  jiiLiul 

(^»1993 /jbJ  — jb/ 19.497 


Artinya,  ; "Sungguh  Ibnu  Maryam  akan  membunuh  Dajjal  di  pintu  Lud  atau  dekat  lud"  {Musnad  Bin 
Hambal/juz  4:hal.290/no.l9.497/dar  al-kutub  al-'ilmiyah/beirut-libanon/1993  M} 


MENARA  PUTIH  DAN  DAMASKUS 


0 0 0 * y 

$.1 J'  SjllaJ)  JnP  J Jl>3 

jb  /2937  3j^j/  AJtalaj  jSi  oIj/apLJ) 

(»2005/t5bJ 


Artinya,  ; "Ketika  itu  Allah  SWT  akan  membangkitkan  Isa  Ibnu  Maryam  (Imam  Mahdi),  maka  ia  akan 
turun  dekat  menara  putih  sebelah  Timur  dari  Kota  Damsyiq."  {Muslim/kitab  Al-fitan  wa  asyrath  al-sa'ah/bab 
dzikr  al-dajjal  /no.2937/Dar  al-fikr/Beirut-Libanon/2005  M}. 


GERHANA  BULAN  DAN  MATAHARI  DI  BULAN  RAMADHAN 

y»  dil)  JjS[  yji\\  I j yfjJ\  J) 

oLsT/2«-J?r/i 

^1996/OlJ— jb/  I777flj^j/ 
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Artinya  ; "sesungguhnya  Bagi  Mahdi  kami  telah  ditetapkan  dua  buah  Tanda  yang  belum  pernah  zahir 
semenjak  langit  serta  bumi  diciptakan,  bulan  akan  gerhana  di  bulan  Ramadhan  pada  malam  pertama  (dari  malam- 
malam  yang  telah  ditetapkan  baginya)  dan  matahari  akan  gerhana  pada  pertengahan  (dari  hari-hari  yang  sudah 
ditentukan  baginya).  Dan  ini  adalah  Tanda  yang  belum  pernah  zahir  pun  semenjak  Allah  menciptakan  langit  dan 
bumi"{Sunan  Darul  Quthni/ Jilid  I /kitab  al-'idain/bab  shifat  shalat  al-khusuf  wa  al-kusuf/no.1777  /dar  al-kutub  al- 
'ilmiyyah/Beirut  -libanon/1996  M }. 


IB  NU  MARYAM  SEORANG  MUSLIM 

(^»  1994/t5liJ— Ojj-j/ jb  /34493j^j/^*>LJl  pjy>  jj!  J Jjj 


Artinya, ; "Bagaimana  keadaan  kamu  apabila  Ibnu  Maryam  itu  turun  di  antara  kamu  sedang  dia  Imam 
kamu  dari  antara  kamu  juga  ?"  {Bukhari/Jilid  ll/kitab  ahadits  al-anbya/bab  nuzul  isa  /no.3449/  dar  Al-fikr/beirut 
libanon/1994  M}. 


Jjji  oI)/JUj  olsT/l  il  y>  Jj'  Jj-< 

^»2005/jbJ— Ojj-j/ jb  /155  /pjjfi  jj! 


Artinya,;  “Bagaimana  keadaan  kamu  apabila  Ibnu  Maryam  itu  turun  di  antara  kamu,  maka  ia  akan 
menjadi  Imammu  diantara  kamu”  {Muslim/Jilid  II/kitab  al-iman/  bab  Nuzuli  Isa/no.  155/dar  Al-fikr/beirut 
libanon/2005  M}. 


> \ 


SALAM  RASULULLAH  SAW 

y*  pty  y y Ji~°3  yj  j °y* 

— jb/8635  j 

(^»199o/jbJ 


Artinya, ; "Dari  Anas  ra  berkata,  Rasulullah  saw  bersabda,  siapa  di  antara  kalian  berjumpa  dengan  Isa 
Ibnu  Maryam,  maka  sampaikanlah  salamku  kepadanya"  (Hakim  dalam  Mustadrak/Juz  IV/kitab  al-fitan  wa  al- 
malaahim/no.8635/  dar  al-kutub  al-'ilmiyyah/Beirut  -libanon/1990M  }. 


BAI'AT  KEPADA  AL-MAHDI 
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S.j?rljzjll\  1«  4&'  «Uli?'  ^li)'  ^gip 

(^»  2004/^^— Ojj-j/ jb  / 4084  £jLP:'  '-rJW" 


Artinya, ; "Apabila  kamu  melihatnya  (Sang  Mahdi),  maka  berbai'atlah  padanya,  walaupun  kamu  harus 
merangkak  di  atas  salju,  karena  Beliau  adalah  Khalifah  Allah  dan  Al-Mahdi"  {Sunan  Ibnu  Majah/juz  2/  Kitab  Al- 
fitan/bab  khuruj  al-mahdi  /Hadis  no.  4084/Dar  al-fikr/beirut  libanon/2004M}. 


ISLAM  ASING 


ui”  S £ij&  Jji»>  jp 

3j^j/ljjP  bj  ^*>Lo*il  J'  JLj  oU/JUj  'i'  oLS*/' 

(^»2005/ JbJ —CJjjj/ ^Le\\  jb  /146 


Artinya, ; "Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata  ; bersabda  Rasulullah  saw  ; 'Islam  mulai  berkembang  dalam 
keadaan  asing.  Dan  ia  akan  kembali  asing  pula.  Maka  beruntunglah  orang-orang  yang  asing'"  {Muslim/Juz 
1/Kitab  al-iman/bab  bayan  anna  al-islam  badaa  ghariban/no.146  /Dar  al-fikr/beirut  libanon/2004M  dan 
misykat  no.170}. 


GOLONGAN  YANG  SELALU  UNGGUL 

1^1'  ^Js-  J 'J-t  (*-*L*?  <&'  Jj~-j 

'i  <dj3  ob/3jU^|l  obS7"  4)1 

(^2005/jbJ-Oj \jfjJ jb  / 1921  . 


Artinya,  ; "Dari  Mughirah  Bin  Syu'bah,  ia  berkata,  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Senantiasa  dikalangan 
umatku  ada  golongan  yang  selalu  menang,  sehingga  sampailah  kepada  mereka  perintah  Allah.  Mereka 
senantiasa  menang'"  {Muslim/juz  2 /kitab  bab  qauluhu  laa../no,1921/  Dar  al-fikr/beirut  libanon/2004M  }. 


10  TANDA  KIAMAT 


^\jcJ  jpuj  blip  O*'  bJ'  ^ii?'  Jli  jj  4i jJL?-  ^P 

OIjT  JJLP  l^Lli  JjJj  Jj£-  fjA J ^ IgJ}  Jli  ApbJ'  U Jlfli 
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Ali P Uji  JjJbj  Lgjyta  4>?  >j*w»JJ'  £jJU?j  AjljJlJ  Jl^-jJlj 

^ ^ 4*®^^  / ♦ jl  / / XX"  ^ ^ 1 

ijijhl  U&^J  cJ yuJb  uA^’J  Jjl^JL^Jb  ci^ 

obS7ll  s^r/^-L^))  °pAj*zJ*J>  ^J\  j>i ll)i  SjLj  jfi  jb  dJLSi  j^Tj  oj*ii 

jb  / 2901  3j* j/<lpLJl  J«3  C Jb*}H  ^ ob/<lp LJl  j obT 

(^2005/^bJ-Ojij^/ 


Artinya,  ; "Dari  Huzaifah  Bin  Asid  Al-Ghifari,  ia  berkata,  ; 'Datang  kepada  kami  Rasulullah  saw  dan 
kami  waktu  itu  sedang  bertukar  pikiran.  Lalu  Beliau  saw  bersabda,  ; 'Apa  yang  kamu  bicarakan  ?'.  Kami 
menjawab  ; 'Kami  sedang  berbicara  tentang  hari  kiamat'.  Lalu  nabi  saw  bersabda;  'Tidak  akan  terjadi  hari 
kiamat  sehingga  kamu  melihat  sebelumnya  10  macam  tanda-tandanya'.  Kemudian  Beliau  saw 
menyebutkannya  ; Asap,  dajjal,  dabah(virus),  terbit  matahari  dari  tempat  tenggelamnya,  turun  Isa  Bin  Maryam 
saw,  Ya'juj  dan  Ma'juj,  tiga  kali  gerhana  bulan,  sekali  di  Timur,  sekali  di  Barat  dan  yang  ketiga  di  Semenanjung 
Arab,  yang  akhir  sekali  adalah  api  yang  keluar  dari  arah  Negeri  Yaman  yang  akan  menghalau  manusia  ke 

Padang  Mahsyar  mereka'"  {Muslim/Juz  2/Kitab  Al-Fitan  wa  asyrath  AI-sa'ah/Bab  fi  Al-ayat /No.2901/  Dar  al- 

fikr/beirut  libanon/2005M  } 


15  PERKARAPENTING  DAN  BALA 


Igj  £Jb-  aMo^-  SjJbP  ,^1«'  C-Ui  bl  : a&I  JJ^>3  : W?  J*" 

£\b\j  i\Sj}\j  &ko  AJU  % % S b\tl\  : Jli  V Aill  Jpj  U j;  iSUi 

0\  ^4 P)  01^3  ^ cJtiJj'j  abi  Ia^-j  A^-jj 

tijbuJlj  JUfiJl  J lT^J  Cb 

ul^/4  j llb^-  l?4j  (iJiJb  jIp  aJWi 

— Ojj-j/ jb  / 2217  bx~wdl  J jl?-  A^*Ap  ^ f.b>-la  <^[1/ jza}\ 


((»2003/ JbJ 


Artinya,  ; "Dari  Ali  Bin  Abi  Thalib,  ia  berkata,  Rasulullah  saw  bersabda:Apabila  umatku  telah 
melakukan  15  perkara,  maka  bala'  pasti  akan  turun  kepada  mereka,  yakni,  ; 1.  Apabila  harta  Negara  hanya 
beredar  pada  orang-orang  tertentu,  2.  Apabila  amanah  dijadikan  suatu  sumber  keuntungan,  3.  Zakat  dijadikan 
hutang,  4.  Suami  memperturutkan  kemauan  istri,  5.  Anak  durhaka  terhadap  ibunya,  6.  Sedangkan  ia  berbuat 
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baik  dengan  temannya,  7.  Dia  menjauhkan  diri  dari  ayahnya,  8.  Suara-  suara  ditinggikan  di  dalam  Masjid,  9. 
Yang  menjadi  ketua  suatu  kaum  adalah  orang  terhina  di  antara  mereka,  10.  Seseorang  dimuliakan  karena 
ditakuti  kejahatannya  11.  khamar  (Minuman  keras)  sudah  diminum  di  segala  tempat,  12.  Kain  Sutera  banyak 
dipakai  [oleh  kaum  laki-laki],  13.  Para  biduanita  disanjung-  sanjung,  14.  Musik  banyak  dimainkan,  15.  Generasi 
akhir  umat  ini  melaknat  atau  menyalahkan  generasi  pertama.  Maka  ketika  itu  hendaklah  mereka  menanti 
angin  merah  atau  gerhana  dan  gempa{Tirmidzi/Juz  4 /Kitab  AI-fitan/Bab  Maa  Jaa.../no.2217/Dar  AI-fikr/Beirut 
-Libanon/2003  M}. 


PENDEKNYA  WAKTU 


JUjh  Oj lisj  4i)!  Jpj  JlS  : Jli 

jl 

jb  /2339  3j*j  /OUjJl  ^3  s.b>-U  ^r)bS^/4s.j5r/c5ijx!l)  ju)b 

(^2003/JbJ— bbjj-j/ jSoijl 


Artinya,  ; "Dari  Anas  Bin  Malik,  ia  berkata  ; Rasulullah  saw  bersabda  ; 'Tidak  akan  terjadi 
kiamat,  sehingga  waktu  terasa  pendek,  maka  setahun  dirasakan  seperti  sebulan,  sebulan  dirasakan 
seperti  semingggu,  seminggu  dirasakan  seperti  sehari,  sehari  dirasakan  seperti  satu  jam  serta  satu 
jam  dirasakan  seperti  satu  kilatan  api'"  {Tirmidzi/Juz  4/Kitab  AI-fitan/Bab  Maa  Jaa  Fi  Taqarab  Al- 
zaman/no.2339/Dar  AI-fikr/Beirut -Libanon/2003  M}. 

5 PERKARA  DAN  BALASANNYA 


55  £5  £5  i 


jjjw  b Jlii  pL bj  aIJIp  aJUi  J jbij  Qp  blp  j* 

Jal  ^ (U  ^ib  i^P'3 

\jbsJ>  jjil'  ^ t3i  *!]  IgJ  'jIUj  J»- 

4J3  JlkibJl  j3^Jb  IjJbM  jLSCj)  ^Jj 

Jjl  'j-bailj  ^3  IjjUj  Vjjj  *UiJ'  jLiJl  tj&  *|l  olSj,  Ijjuii 

p&u  UJ  ^ b J-?  Jalbi  4*3 


10 


^ ^Ih  jji'  U-«  dlj'  ou^  ^4^' 

(^»2004 /jbJ— Ojj-j/ jb/4019  ob/jsfljl  obS*/  ^UJ) 


Artinya, ; "Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata  ; Rasulullah  saw  mendatangi  kami,  kemudian  Beliau  bersabda, ; 
'Wahai  kaum  Muhajirin, 5 perkara,  jika  kamu  telah  diuji  (mengerjakan)  dengannya,  maka  tidak  ada  kebaikkan 
lagibagi  kamu.  Dan  aku  berlindung  dengan  Allah  SWT,  semoga  kamu  tidak  menemui  zaman  itu.  Perkara- 
perkara  itu  adalah,  ; 1.  Tidaklah  tampak  keburukan  perzinahan  pada  suatu  kaum  sehingga  mereka  berani 
berterus  terang  melakukannya,  kecuali  akan  terjangkit  dikalangan  mereka  wabah  penyakit  menular  Tha'un 
dengan  cepat,  dan  mereka  akan  ditimpa  penyakit-penyakit  yang  belum  pernah  menimpa  umat-umat 
terdahulu.  2.  Dan  mereka  tidak  mengurangkan  ukuran  dan  timbangan,  kecuali  mereka  akan  diuji  dengan 
kemarau  panjang  dan  kesulitan  mencari  rezeki  dan  keaniayaan  dari  kalangan  pemimpin  mereka.  3.  Dan 
mereka  tidak  menahan  akan  zakat  harta  benda  kecuali  ditahan  untuk  air  hujan  dari  langit.Jikalau  tidak  ada 
binatang  tentunya  mereka  tidak  akan  diberi  hujan  oleh  Allah  SWT.  4.  Dan  mereka  tak  menyalahi  akan  janji 
Allah  SWT  dan  Rasul-Nya,  kecuali  Allah  SWT  akan  menurunkan  ke  atas  mereka  musuh  yang  akan  merampas 
sebagian  dari  yang  ada  di  tangan  mereka.  5.  Dan  apabila  pemimpin-pemimpin  mereka  tidak  melaksanakan 
hukum  Allah  SWT  yang  terkandung  dalam  Al-Qur'an  dan  tidak  mau  menjadikannya  sebagai  pilihan,  maka  Allah 
SWT  akan  menjadikan  bencana  di  kalangan  mereka  sendiri"  {Sunan  Ibnu  Majah/  Juz  11/Kitab  AI-fitan/Bab 
AI-'uqubat/No.4019/Darul  Fikr/Beirut-Libanon/2004  M}. 


ISLAM, AL-QUR’AN  MASJID  DAN  ULAMA 


Iwi 'j*i\  Jl  ja  j cr?  (^44^  OUj  {J ^ Csfo 

s. LoAJl  *_ol  s. L iip 

j b/  276  obT/l  i.j> r:'  SjAj  Aiiil) 

({»  2003/^bJ-Ojjj/L^UJ) 


Artinya  : "Tidak  lama  lagi  manusia  akan  mengalami  satu  zaman  yang  pada  waktu  itu  Islam  hanya  tinggal 
nama  dan  Al-Quran  Karim  hanya  tinggal  huruf-hurufnya  saja,  masjid-masjid  sangat  diramaikan  orang-orang 
akan  tetapi  sunyi  daripada  petunjuk,  ulama-ulama  mereka  adalah  sejahat-jahat  orang  yang  ada  dibawah 
kolong  langit  ini  dari  mereka  itulah  keluar  fitnah-fitnah  yang  akan  kembali  kepada  mereka"  {Misykat/Jilid  tjuz  1 
Kitab  AI-'ilm/No.276/Dar  al-kutub  AI-'ilmiyyah/Beirut  — libanon/2003M} 


ISLAM  DAN  JEJAK  YAHUDI  -NASHRANI 
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Jl3  ? j SJ4JI  c 4&I  Jpj  U : Oi  V ooui>jwr  J ljJ£o  jJ  J»-  ^j-b 


(^  1993/OLJ-Ojjj/ jSCiil  jb/ 2669  £Jl  ob/j^UJt  olsT/ll 

Artinya,  ; "Dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  berkata,  bersabda  Rasulullah  saw,  ; 'kamu  akan  mengikuti  jejak 
langkah  umat-umat  sebelum  kamu,  sejengkal-demi  sejengkal,  sehasta  demi  sehasta,  sehingga  jikalau  mereka 
masuk  kelubang  biawakpun  kamu  akan  mengikuti  mereka1.  Sahabat  bertanya,  Ya  Rasulullah  saw  Apakah 
Yahudi  dan  Nasrani  yang  Tuan  maksudkan  ? Nabi  saw  menjawab,  siapa  lagi  ? [kalau  bukan  mereka]'" 
{Muslim/juz  2/kitab  al-'ilm/no.2669/dar  al-fikr/beirut-libanon/1993M}. 


FIRQAH-FIRQAH  DALAM  ISLAM 


j'  j 43^3  <^5^  j'  ^j4^'  C-JjjiLs} 

^laS*/4  j'ijjl)  43^3  jl*?**1  j ^3j3 

((»  2005/OlJ-Oj i^j/ jb  / 4596 


Artinya, ; "Umat  Yahudi  itu  telah  pecah  ke  dalam  71  golongan  atau  72  golongan,  kaum  Nasrani  juga  pecah  ke 
dalam  71  atau  72  golongan,  Umatku  akan  pecah  ke  dalam  73  golongan  atau  firkah"  {Abu  Daud/juz  4/kitab  al- 
sunnah/bab  syarh  al-sunnah/no.4597/dar  al-fikr/beirut  -libanon/2005  M}. 


jl  o 43 j3  ^jip  ijjJ'  CJjii  Jli  4JJI  J Jdj  0!  OjjjJi  jp 

4 J3  j dfjdiJ  j dJ-ji  JAa  ^jUali'j  o 43 j3  jlaldj 

2003/OUJ-Ojj-j/ jSCiil  jb  /2649  ala  JjljsSl  s-b*-  U uli  /t)  Uj^I  obsT/ 


Artinya,  ; "Dari  Abi  Hurairah  berkata,  bersabda  Rasulullah  saw  : 'telah  berfirkah-firkah  orang  Yahudi  atas  71 
firkah  dan  orang  Nasrani  seperti  itu  pula  dan  akan  berfirkah  umatku  atas  73  firkah'"  {Tirmidzi/juz  4/kitab  al- 
ima/bab  ma  jaa  fi  iftiraq /no.2649/  dar  al-fikr/beirut  -libanon/2003  M}. 


j]  j*  ^ ^ J*  ^ ctt'pi  J?- J*  Js  ^ J* 

Ha  dlj  dili  ^bal  ^3  diisi  ^J*>bp  lal 


: Ijili  <LU  jlll'  ^3  'Hfi  oS^'  ^U-  ^ia)  Jjjsiij 

djjt  Jjlj£3l  ^ f.1^-  U ul)  olsSV  4 s-j^l <uip  U)  U : Jli  ? 411 

((»  2003/lIUJ-Ojj-j/ jb  /2650  Sj^j/^t 


Artinya, ; "Sungguh  akan  datang  pada  umatku  apa  yang  pernah  datang  atasBani  Israil  selangkah  demi 
selangkah  hingga  kalau  ada  diantara  mereka  itu  ada  yang  mendatangi  (menggauli)  ibunya  dengan  secara 
terang-terangan,  maka  di  dalam  umatku  juga  akan  ada  yang  mengerjakan  yang  serupa.  Sesungguhnya  Bani 
Israil  telah  terpecah  menjadi  72  golongan.  Dan  umatku  akan  terpecah  menjadi  73  golongan.  Semua  akan 
masuk  neraka  kecuali  satu'.  Para  sahabat  bertanya,  ; 'Siapakah  golongan  itu  ya  Rasulullah  saw  ? Beliau  saw 
bersabda,  ; 'Yakni  mereka  yang  mengikuti  apa  yang  aku  kerjakan  dan  yang  dikerjakan  para  sahabatku'" 
{Tirmidzi/juz  4/kitab  al-iman/bab  ma  jaa  fi  iftiraq /no.2650/  dar  al-fikr/beirut  -libanon/2003  M}. 


dJuJ  j*jSj  Alip  ( Jl!  Jl!  dJliU 

U jL)l  ^Jb  JUujJ  Aa^sJ)  ^Jb  3.1?-)J  49^3  ^ P jijsls) 

3j^j JjjS3)  *—■ ’b/jAflJ'  ObT/  ^UJ)  sj^l/  4?-l«  jj)  Jl3  aIJ' 

(»2004 /JLJ-Ojj-j/ j£iJ)  jb/3992 


d5  C*5  C*5  > 


Artinya,  ; Dari  'Auf  bin  Malik  berkata:Rasulullah  SAW  bersabda:"Demi  Dzat  (Tuhan)  yang 
menggenggam  jiwa  Muhammad  saw  ditangan-Nya,  sesungguhnya  umatku  akan  pecah  ke  dalam  73  golongan, 
hanya  satu  dalam  surga  dan  72  golongan  akan  masuk  neraka.  Bertanya  para  sahabat,  'siapakah  golongan  (yang 
masuk  surga)  itu  ya  Rasulullah  saw  ? Beliau  saw  bersabda,  ; al  Jama'ah  {Sunan  Ibnu  Majah/Juz  11/Kitab  Al- 
fitan/Bab  lftaraq  AI-umam/No.3992/Dar  AI-fikr/Beirut-Libanon/2004  M}. 


ISLAM  AKHIR  ZAMAN 


I aI^*!!)  ^’\Xi  \jJ> di)  |%«®*l!)  41) 

JiLI)  Jj  : Jll  S aJl3  : JJ13  JlSi  . 

; Jjlii  3^"®  411)  AjI^J)  jJ-SjjAP'  41) 

^9  t-PlaS^/4  jb  jj!)  AlaljSj  UJjJ)  C*^  : Jl3  V jAjj)  4 41) 

( ^2005/OU-Oji^j/ j&J)  j)^/ 4297  Sj*j/(»*>L^ \ J*  ^ 1 
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Artinya,  ; "Dari  Tsauban  berkata,  Rasulullah  saw  bersabda  ; 'Hampir  tiba  suatu  zaman  dimana 
Bangsa-bangsa  dari  seluruh  dunia  akan  datang  mengerumuni  kamu  bagaikan  orang-orang  yang 
kelaparan  mengerumuni  talam  hidangan  mereka'.  Maka  salah  seorang  sahabat  bertanya,  'Apakah 
karena  kami  pada  waktu  itu  sedikit  ?'.  Nabi  saw  bersabda,  ; 'Bahkan  kamu  pada  hari  itu  banyak 
sekali,  tetapi  kamu  seibarat  buih  di  waktu  banjir  dan  Allah  akan  mencabut  rasa  gentar  terhadap 
kamu  dari  hati  musuh-musuh  kamu  dan  Allah  akan  melemparkan  ke  dalam  hati  kamu  penyakit 
wahan.  Seorang  sahabat  bertanya,  ; 'Ya  Rasulullah  saw  apakah  wahan  itu  ?'.  Rasulullah  bersabda,  ; 

'Cinta  dunia  dan  takut  mati'"  {Abu  Daud/juz  4/kitab  al-malahim/bab  fi 'ala  al-islam/no.4297/  dar 

al-fikr/beirut  -libanon/2003  M} 


ILMU  DAN  ULAMA 


Jjij  aAJ'  Jl£  cJtw  jj  {»LLas 

aAJ'  b\  jiJLoj  Alif-  aI|I  aI|I 
jAji  ujip  'ij  j&-  s-ui 

jp-\  ^ £9j  ul)/  uli*/ 2 ftjS!" I jlit)  IJiili 

{»1993 /jlJ— Ojj-j/ jSoljl  jb  / 2673 


Artinya, ; "Dari  Hisyam  bin  'Urwah  dari  ayahnya  enkau  telah  mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  AI-’Ash, 
berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Bahwasannya  Allah  SWT  tidak  akan  mencabut  ilmu 
dengan  sekaligus  dari  manusia.  Tetapi  Allah  SWT  akan  menghilangkan  ilmu  agama  dengan  mematikan  para 
Ulama.  Apabila  sudah  ditiadakan  para  Ulama,  orang  banyak  akan  memilih  orang-orang  jahil  sebagai  pemimpin. 
Apabila  pemimpin  yang  jahil  itu  ditanya,  mereka  akan  berfatwa  tanpa  ilmu  pengetahuan.  Mereka  sesat  dan 

menyesatkan  orang  lain"  {Muslim/juz  2/kitab  al-'ilm/bab  rafa  al-'ilm /no.2673/dar  al-fikr/beirut-libanon 

/1993  M}. 


PENYAKIT  ROHANI 


> f 


«b  1jza\  : J Jaj  : J?)  jp 

Jr  dljl  J Jlj  j JJaJl  j <b  Uj 

— jb/7311  j jJl  0^/4  bJSo 

({»1990/0UJ 


Artinya,  ; "Dari  Abu  Hurairah,  katanya  ; Aku  mendengar  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Umatku  akan 
ditimpa  penyakit-penyakit  yang  pernah  menimpa  umat-umat  terdahulu'.  Sahabat  bertanya  ; 'Ya,  Rasulullah 
saw  apakah  penyakit-penyakit  umat-umat  terdahulu  itu  ?.  Nabi  saw  bersabda  ; 'Penyakit-penyakit  tersebut 
adalah  ; 1.  Terlalu  sombong,  2.  Terlalu  mewah,  3.  Mengumpulkan  banyak  harta,  4.  Tipu-Menipu  dalam 
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merebut  harta  benda  dunia,  5.  Saling  memarahi,  6.  Dengki-mendengki  sehingga  jadi  aniaya-menganiaya'" 
{Hakim  dalam  al-mustadrak/juz  4/kitab  al-birr.../no.7311/dar  al-kutub  al-'ilmiyyah/beirut-libanon/1990  M}. 

RIBA 


3 ja j/. . . J/ ^ uaLJ'  jjI)0jUp  j*  J5”\j  jii 

((»  2004/(l)UJ-Ojj-j/  jSuil  jb/2278 


Artinya, ; "Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  ; Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Akan  tiba  suatu  zaman,  tidak 
ada  seorangpun  kecuali  ia  terlibat  dalam  memakan  riba.  Kalau  ia  tidak  memakannya  secara  langsung,  ia  akan 
terkena  debunya'"  {Ibnu  Majah/juzl/kitab  al-Tijarat/bab  al-salf  fi  kail../no.2278/dar  al-fikr/beirut-libanon}. 


PRIA  : WANITA 


d (JjJu  ll J Ji-  Jli  di Jla  jj  °j£ 

JiSdJ  Ujjl  ^iajj  dJ4^'  Jp'jdl  ^r?  Jjiii  4lip 

S 3/^sl  L?*^’  JJiij  S-lduJl 

({»  1994/OUJ-Oj^/  ^£i!l  jb  /si  ^ 


Artinya, ; "Dari  Anas,  ia  berkata, ; Aku  akan  menceritakan  kepada  kamu  sebuah  hadis  yang  tidak  ada  orang 
lain  akan  menceritakannya  setelah  aku.  Aku  mendengar  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Di  antara  tanda  kiamat  adalah 
sedikit  ilmu,  banyak  kejahilan,  banyak  perzinaan,  kaum  wanita  banyak  dan  kaum  laki-laki  sedikit,  sehingga  nantinya 
seorang  laki-laki  akan  mengurus  50  orang  wanita'"  {Bukhari  /juz  llkitab  al-'ilm/bab  rafa  al-'ilm../no.81/dar  al- 
fikr/beirut-libanon/1994  M }. 


KHAMR 


v K 


IgJjddJ  jdAJl  jri U jjpdj  : <wl  Jpj  jli  : jli  di iU  ^ 

0 s 0 

-Ojj-j/  jSdall  jb/4020  6jaj I Cj\jyh*l\  ^\j/  jxJii\  sj^-/«L?-U  jj!)  33^ijl 

(^»  2004/OlJ 
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Artinya, ; "Dari  Abu  Malik  Al-Asy'ari,  katanya  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Sesungguhnya  akan  ada  sebagian 
dari  umatku  yang  meminum  khamar  dan  mereka  menamakannya  dengan  nama  yang  lain.  [Mereka  meminum] 
sambil  diiringi  dengan  alunan  musik  dan  suara  biduanita.  Allah  SWT  akan  menenggelamkan  mereka  ke  dalam  bumi 
[melalui  gempa]  dan  Allah  SWT  akan  mengubah  mereka  menjadi  kera  atau  babi'"  {Ibnu  Majah/juz  2/kitab  al- 
'uqubat/no.4020/dar  al-fikr/beirut-libanon/2004  M}. 


MEGAHNYA  MASJID 


J Jb\£>  J*  felZJl  fjfe  'y  : J\3  0 1 b\  JP 

2005/<l)bJ— Ojjj/  jb  /449  s-Ij  ^ ob/3*>L^l  ul^/l 


Artinya,  ; "Dari  Anas  Bin  Malik,  bahwasannya  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Tidak  terjadi  hari 
kiamat  sehingga  umatku  bermegah-megah  dengan  bangunan  Masjid'"  {Abu  Daud/juz  1 /kitab  al- 
shalat/bab  fi  bina  al-masajid/no.449/dar  al-fikr/beirut-libanon/2005  M}. 

PEPERANGAN  AKHIR  ZAMAN 


, & v 


'jaJb  J&-  Jli  pL»j  Qs-  aJUi  J f oJjJa  j* 

ihft  jisii  jjaii  jii  aSji  u uj  ijiii  juii 

jb/4047  ®j^j/  APLJI  ob /jsflll  obT/  Jjl 

^2004/b5bJ— 


Artinya,  ; "Dari  Abu  Hurairah,  katanya  Rasulullah  saw  bersabda  ; 'Hari  kiamat  tidak  akan  terjadi 
sehingga  harta  benda  melimpah  ruah  dan  timbul  banyak  fitnah  serta  sering  terjadi  Al-Harj.  Sahabat  bertanya, ; 
'Apakah  Al-Harj  itu  ya  Rasulullah  saw  ?'.  Nabi  saw  bersabda,  ; 'Peperangan,  peperangan,  peperangan,  Beliau 
saw  mengucapkannya  tiga  kali'"  {Sunan  Ibnu  Majah/Juz  11/Kitab  al-fitan/Bab  asyrath  AI-sa'ah/No.4047/Dar  Al- 
fikr/Beirut-Libanon/2004  M}. 


TANAH  ARAB  SUBUR 


j Jj?"  Jpj  : Jli  2 ijjjjb  \ 

-CJjjJ  jb/8472  j obT/ 4 

(^1990/0bJ 
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Artinya, ; "Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, ; Rasulullah  saw  bersabda, ; 'Tidak  akan  terjadi  kiamat 
sehingga  tanah  Arab  menjadi  lembah  yang  subur  dan  dialiri  sungai-sungai'"  { Al-mustadrak/juz  4/kitab  al-fitan 
wa  al-malahim/no.8472/dar  al-kutub  Al-'ilmiyyah/beirut-libanon/1990  M}. 


INGKAR  SUNNAH 


AsSCiji  p dJLijj  • Jpj  Ji 


\ f 


. s O ' S ' ^ 

aIs  Ui  AWl  : JjA-3  cT? 

^jI)aUI  b jJU  A\JI  Jpj  lMj  i ^Yj?-  aIs  auii?x£lil 

/ JLJ — jbr/ 12  3j*j. . ul^/l  s-j^/a^-U 


Artinya,  ; "Dari  Miqdam  Bin  Ma'dikariba,  ia  berkata,  ; Rasulullah  saw  bersabda  ; 'Hampir  tiba  suatu 
zaman  di  mana  seorangg  lelaki  yang  sedang  duduk  bersandar  di  atas  kursi  kemegahan,  dan  disampaikan 
orang  kepadanya  sebuah  hadis  dari  hadisku,  maka  ia  berkata  ; 'Pegangan  kami  dan  kamu  hanyalah  Kitabullah  saja'. 
Apa  yang  dihalalkan  oleh  Al-Qur'an  kami  halalkan  dan  apa  yang  diharamkan,  kami  haramkan'. [Maka  Nabi  saw 
bersabda]  ; 'Padahal  apa  yang  diharamkan  Rasulullah  saw  samalah  hukumnya  dengan  apa  yang  diharamkan 
Allah  SWT  {Ibnu  Majah/juz  1/kitab  ta'zhim  hadits  ,../no,12/dar  AI-fikr/beirut-libanon/2004  M} 


TIDAK  ADA  IMAM  SHALAT  ? 


ji U J j£j  ij  aIIp  aU(  cJu~o  cJli  c^j 

JUflJ  UUl  ApU-i  JUj  P 

^2004/OliJ— Ojj-j/ jb/982  j^P  1«  ob/3jl^l  Aali  oLT/ 


Artinya,  ; "Dari  Salamah  Binti  Al-Hurr  saudara  Kharsyah  , ia  berkata, ; Aku  mendengar  Rasulullah  saw 
bersabda  ; 'Akan  datang  suatu  zaman,  pada  waktu  itu  orang  banyak  berdiri  tegak  beberapa  lama,  karena 
mereka  tidak  mendapatkan  orang  yang  dapat  mengimami  mereka  shalat'"  {Sunan  Ibnu  Majah/Juz  I/Kitab  Al- 
iqamat  al-shalat/Bab  Ma  Yajibu  'ala  al-imam/No.982/  Dar  AI-fikr/Beirut-Libanon/2004  M} 

30  TAHUN 


/ j|^  / j s ^ \ / / / / ; ' # ''s 

I ; Aiil  jj J OO^-  ^jP 

jjj  JUip  A3*>lP  j _^4P  A3*>lPj  jSo  A3*>lP  dJL*w«'  ^ Jll  j»J  dJJb  jJ»j  dJlL»  jjj  Au*i 
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i)'\  j <L^)  i)'\  <lLlLL9  Xami  ^jl5  <L>la  l&b*L^^9  ^lp  bb<*wat  ^1  ^jl3 

-jb/  Ul^/ 4 tJ^/c^b-«js3')4^J^'  j-Si  ^3jl«  Jj  tlijjh  'j-L;  )jj.iS’"  Jli  j*^2 

( ^2003/ ouJ— Ojjjj/ jSCsJi  jb  / 2233  3j*j/  ^ ^ L» 


Artinya,  ; "Dari  Sa'id  bin  Jamhan,  ia  berkata,  ; telah  mengkhabarkan  kepadaku  Safinah,  ia  berkata,  ; 
Rasulullah  saw  telah  bersabda, ; 'Khilafat  pada  umatku  30  tahun,  kemudian  kerajaan  setelah  itu'.  Lalu  berkata 
kepadaku  Safinah, ; 'Peganglah  ke  Khalifahan  Abu  Bakar,  Umar  dan  Usman.  Dan  berkata  kepadaku  Safinah,  ; 
'peganglah  ke  Khalifahan  Ali'.  Berkata  Safinah, ; 'Maka  kami  dapatkan  Khilafat  itu  30  tahun'.  Berkata  Sa'id  maka 
saya  berkata  kepada  Safinah, ; 'Sesungguhnya  Bani  Umayyah  mengaku  Khilafat  itu  ada  pada  mereka'.  Safinah 
berkata, ; 'Berdusta  Bani  Az-Zarqani,  bahkan  mereka  itu  raja  dari  sejelek-jelek  raja'"  {At-Tirmidzi/juz  4/kitab  al- 
fitan/bab  ma  jaa  fi  al-khilafat/no.2233/  Dar  AI-fikr/Beirut-Libanon/2003  M}. 


30  PENDUSTA 


c£*Uj  £gj  2 bl  3 4jI  Ojj%  ^ OjSwj  4jl  j 

jb  /2226  3 j-o-j/ J V s-br  b»  ob/ 

(^2003/^bJ-Ojj^/ j£i)l 


Artinya,  ; "Akan  ada  di  lingkungan  umatku  30  orang  pembohong  yang  akan  mendakwakan  bahwa  ia 
Nabi"  {At-Tirmidzi/juz  4/kitab  al-fitan/bab  ma  jaa  laa  taqumu  al-sa'ah  hatta....  /no.2233/  Dar  AI-fikr/Beirut- 
Libanon/2003  M}. 


MUJADDID  DALAM  ISLAM 


li-bb  Ul  i °y»  Aibi  4jL«  flS"' , -Lp  <U* 


j ^2005/ObJ— ^SviJl  jb  /4291  Sj^j/auJi  OjS  ^9  la  ob/^*>Ut  1— jb^/4  jjl) 

( ^20oVOlJ  — i^-sSOl  jli/247  k-PbS'/alSsbwa  ^9 

Artinya,  ; "Sesunggunya  Allah  SWT  akan  membangkitkan  untuk  umat  (Islam)  ini  orang  yang  akan 
memperbaharui  untuknya  agama'  {Abu  Daud  /juz  4/kitab  al-malahim  /bab  ma  yadzkarfi  qarn  al-miah/  Dar  Al- 
fikr/Beirut-Libanon/2005  M}. 


4 MASA  DALAM  ISLAM 
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j )cj£>3  j'  dil'  s.L *>\j>  p, O^jJ ' jj&  ! <dll  Jl3  Jl3  4j!jA^-  j+*»J  JjJ  jULJ' 

c 4JJ1  jj&  ji  <dl'  frUiU  Sjjll'  jj^2  j»i  t l5^  i£*ijj  y 

s-LiU  jjSvl3  Ajj^-lSsla  j jio'  ^*j  c ^Uj  <dl'  Lgifljj  jjj  j jsU  j'  &!'  tLiU  j j£sJ  lj?l£  iSvia  j jSvJ 
JLbr/^jUtJ'  alSLiwa)oiw)  jj  , 3jJj  ^IgJU  jjSvJ  jj  c (^5^  dJJ'  l4*-9j->  y jjSo  j^  4&' 

(^»  2003/  ju~!  — Ojj^j/^U^Ui'  5378  I— C. j\z£' 1 2 


Artinya, ; "Dari  Nu'man  bin  Basyir  dari  Hudzaifah  bin  Yaman  berkata, ; Rasulullah  saw  bersabda, ; 'Adalah  masa 
kenabian  itu  ada  di  tengah-tengah  kamu  sekalian,  adanya  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kemudian 
mengangkatnya.  Kemudian  adalah  masa  Khilafah  yang  mengikuti  jejak  kenabian  (Khilafah  'Alaa  Minhajin 
Nubuwwah),  adanya  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kemudian  Allah  SWT  mengangkatnya.  Kemudiaan  adalah  masa 
kerajaan  yang  menggigit  (Mulkan  Adhan),  adanya  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kemudian  mengangkatnya. 
Kemudian  adalah  masa  kerajaan  yang  memaksa  (Mulkan  Jabariyyah),  adanya  atas  kehendak  Allah  SWT. 
Kemudian  Allah  SWT  mengangkatnya, Kemudian  adalah  masa  Khilafat  yang  mengikuti  jejak  kenabian  (Khilafah 
'Alaa  Minhajin  Nubuwwah),  Kemudian  Beliau  saw  berdiam  diri'"  (Misykat/  Jilid  ll/kitab  al-raqaq/bab  al- 
indzar..  /no.5378/dar  al-kutub  al-'ilmuyah/beirut-libanon/2003M} 


TAFSIR  SURAT  AL-JUMU’AH 


«uip  blJ jil3  AdP  ls*  Jlj} 

Julj  Ulij  Jlj  Jiy  jls  41)'  Jjjij  U ji-*  j*  C-ls:  Jll  ijj&du 

5.V3A  j'  aJUJIjJaJ'  aLp  JUjV'  jlSjJ:  Jll  julj  oAj  <U1'  Jj~^j 

j'^/ 4897  : <djj  J' 

((»1994/  jUJ-Ojj-j/ jSCiJ' 


Artinya, ; "Dari  Abu  Hurairah  meriwayatkan,  kami  sedang  duduk-duduk  dekat  Nabi  saw,  ketika  surat 
Jum'at  diturunkan  kepada  Beliau  saw.  Sahabat-sahabat  bertanya  siapakah  yang  dimaksud  dalam  ayat  itu  ? 
Beliau  tidak  menjawab  hingga  sahabat-sahabat  itu  bertanya  tiga  kali.  Di  antara  kami  terdapat  seorang  yang 
bernama  Salman  dari  Farsi,  kemudian  Rasulullah  saw  meletakkan  tangannya  ke  atas  pundak  Salman  seraya 
berkata, ; 'Jika  iman  telah  terbang  ke  bintang  suraya,  beberapa  orang  laki-laki  atau  seorang  laki-laki  dari  antara 
orang-orang  ini  asal  Fersia)  akan  membawanya  kembali'"  {Bukhari/jilid  3:juz  6 /kitab  al-tafsir  :surah  al- 
jum'ah/bab  wa  akharina  minhum/no.2897/dar  al-fikr/beirut-libanon/1994  M}. 


DUA  KHALIFAH  ? 
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(^2003/OlJ  — Ojjj/ jSCiJl  jb  / 1853 

Artinya,  ; "Apabila  bai'at  kepada  dua  Khalifah,  maka  bunuhlah  salah  satu  dari  antara  keduanya" 
{Muslim  /jilid  2/kitab  al-imarah/bab  idza  buyi'a..../no,1850/  dar  al-fikr/beirut-libanon/2003  M}. 

BANI  ISRAIL  DAN  PARA  KHALIFAH 


y dUA  CJIS' : jli  jPiSjg*  ^P 

o'-!  / ubT  / H JiSssS  ^ 

(^»2005 /jliJ— Ojj-j/ jb  /l842  3j*j/  stliUJ'  4*1> 


Artinya:  Dari  abu  hurairah  ra.  Dari  Nabi  SAW  bersabda  :Bahwasanya  Bani  Israil  telah  di  anugerahkan 
banyak  nabi-nabi  tatkala  seorang  nabi  wafat  maka  akan  digantikan  oleh  nabi  lagi, dan  sesungguhnya  tidak  ada 
nabi  sesudahku  namun  akan  muncul  para  khalifah  yang  banyak{muslim/jilid  2/kitab  Al-imarah/bab  wujub  al- 
wafa  .../ no,1842/dar  al-fikr/Beirut -libanon/2005  M } 


KEADAAN  ISLAM, AL-QUR'AN  , MASJID  DAN  ULAMA 

^ j u#.  4 11  J-p  aW'  3 

Jr?  'j 3 Sj^lP  w»  Iwj  *i\  jTyih  jfi  j Iwl 

SlSsbwa  ) j*-a>*LP  L r?  (*4^'  C-Aj  j-S»  j*J&Juip 

(^»  2003/ JbJ— 276  / j»-W'  ol-S* /1  jLaJi 


Artinya:Dari  Ali  berkata:Rasulullah  Saw  bersabda:  Akan  datang  suatu  zaman  kepada  manusia  dimana  tiada 
tersisa  dari  islam  kecuali  hanya  namanya  saja  dan  tiada  tertinggal  dari  Al-qur'an  kecuali  hanya  tulisannya  saja 
masjid-masjid  begitu  megah  namun  ia  kosong  dari  petunjuk  Ulama  mereka  seburuk  -buruk  manusia  di  bawah 
kolong  langit  dari  mereka  keluar  fitnah  dan  kepada  mereka  juga  kembalinya  {Misykat/Jilid  I /kitab  Al- 
'ilm/no.276/Dar  al-kutub  al-'ilmiyah/Beirut-libanon/2003  M}. 


Jfi  yij  'i  JUj  ^lI3(  y P Jl  dUjj;  J 13  y ^ JJ  ^ jp 

^Juip  lyt  o'}5*-  {j1*  3 Sj^Ip  J*  Iwj  y&j  ^ J Iwi 

0 

e*/  1908  3j* j/2  o**»  ^ s-uiJ'  cAj  y 

(^2008/ 
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PARA  PEMEGANG  SUNNAH 


aL3  ^wl  «U.^3  Alp  ^^lLj  ijJL  a_U-  <&i  Jlrf  Aill  ^ji 

— <_*sSvJljb/i76  3jO  / ol-S* /i  aA^/^jL a*Ji  alSCoa  ) A^^Jj 

(^  2003/OUJ 


Dari  abu  hurairah  :Rasulullah  saw  bersabda:siapasaja  yang  berpegang  teguh  kepada  sunahku  ketika  dalam 
kekacauan  umatku  maka  baginya  ganjaran  seperti  100  orang  yang  syahid(misykat  /kitab  al-iman/no,176/dar 
al-kutub  al-ilmiyah/beirut-libanon/2003  M) 


KEADAAN  MUSA  AS 


alSCjl®  )(^pIJI  ajLjJ  '■*  ^P"  °h:  ,JL  j A.U-  din  JU’  j*  ^ u* 

2003/OUJ— (w^JljlA/177  a^oi  / obT /1 


Artinya:Dari  jabir  dari  Nabi  saw  bersabda:dan  sekiranya  Musa  masih  hidup  maka  tiadalah  kelapangan  baginya 
kecuali  mengikuti  aku(Misykat/ Jilid  1/Kitab  al-iman/no.l77/dar  al-kutub  al-ilmiyyah  /beirut-libanon/2003  M) 


jjl?-  ^ AjJj  ^ All  ^ AJjJl  UjA^-  O^-  y>  3 J-i'  li^A^- 

y>.  Jnk  *J  j*  JrPT  ’y.  Jj^r  y>.  J*k 

aJ  JailSlj  l^jlJJl  y>  j ^ tAlscw  ^ ^IjaJl 

Ali  jyP  ^JllaSl  y\^  ^ y>  AjJj  ^ Alp  ,*lAw#  ^ AJjJl  Ili'Ai- 

: Jli  Jpj  <y.  j~k:  a?»I  j~&J  y>.  Jn?r  y>. 

aUU?  Jb  aluk  Jj&-  AJi  'jps&&  aiAi-  oli  JU--ASI  Ali^  a1!i  aXSi  JjJIj 
o^aigx3  iiAi-  Ji4-a!i  o^Sa  a1!i  JjIjj  ^ l*  Jlii  lli  UUi  3^1  a!!i  ll?-j  UJb  jAlil 

Uli  ulj  ^^4  Al  Jli-Ai'  _^1p  Jlii  jAlil  AiJlk  ^ allii»  cJiijj 

oli  AJI  j^_LAwO  ^ f’  aISIJ  ^^5'?  ^Sj  >A^rP^~ 

04^'  ?JJ~°  UH  c^3*l'  ^il^5  ^AO’  Jaks 

aIji  Jj^oj  u dl  Ijki'li  aIji  aUf  U *|uo  dAPj  iLw  d;Ui  jljJlj  ^UJl  ^ ^ AJI 
Jjijj  U ulfl  ^SCadlS' A_a\jl  Ax4Ai" AaOS' ^jj  U jj  j^Ajjl  Jli  (ji’j'i'  ^ Ail!  Uj 
apIjm>iI  Uj  aJJi  U lili  ajAi  aJ  ijjAil  Jli  t*jc^  A«i  lo^ji  aaoS' ^aJi  j»^Jl  UJAi  aJJi 
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4 4j  djLtjLs  ^>jiii  Jp  ^13  ^/i“^~*)'  ^4^^  Jli  J 

a-uij  IPJ3*9  ^4~°'i  13  i u 34 jy-jU>>  c^lls  3^3^'i  ^iwJi 

^j^jL  j4*J  j y^AJ  ^.gip  4ji  aIJp  ^Jijl  Jb  'j~pVyr 

'fejjtkfi  Jk3i  ^u-T  J^J  4>ib 

tiJUtJai  «V^-j  jl^uj  J4^  ® i^PJb  ^jAJl  4l«j  Jlslj;*-  «iwjajj»  cP~Jb  4jj4s~9  bU4>  Uliia 

J4  JjJ"*  s-UizlJ'  Ojllgjl  jIp  JjllS  43®  3'  ^~~UJl  4l!l  2_oo  3]  dJJJi” 3*  U4*-4 

*>\i  jJjiSlS'  OU4"  4U  jwL?o  4jt3j  lilj  Ja3  4^ilj  tisli?  lil  J^l®  4?c4"'  Jp  Alis* 

4 cjlb  4Sj4j  J»-  illLlS  4J?  4bU  *il  <U*ij  ^4j  Jl?4  JlivJ  3^ 

J 3^33,4  pf»yrj  j£  3*~43  4La  43  41  j»3  (4/  3'  P 4liLi 

O*-**  cMJj  i J l3UP  c33'  ul  Jl  Lr^P  Jl  4bl  J-j t 3 dUol'^A  U---4  4^J| 

Jp  34^'i'  j^4®  '-r,‘^"  3^" 3?  (*“®i  4JJ1  c~*44i  jj^'  3'  ^^4^ 

4l!i  Jj  342^43  s-^®  53»  44  ojji-b  4®3t4  3hj  i4~®  ba  4J9  ?34^4 

4J1  Jj  334 ' j4j^  4jU  3?  '34^  j3^!'  J'3  3j^j  J^-  4b^*-4;ij 

Jj  Ja^44  p ®4^-l3  OJ^"  ^3®  4_p^4al9  (*4^.)  L5?  3^444  aISI  4~*34® 

4^44  34  44>3  (*4*-®  > *^i  j~4  ^ J0^  J?  4j4^4  J0^  <Jl  4i?w>'3  aIji 

iLi  il4  3^ki  341^3  cJdi  t|bPlS'l3>  iiji  ^34i  jji  Jl  4^13  ^ Jji  Jj 
jipj  3I  wijJif  14^3  >3^1  uuLi  Jj  V3  j*u  c4j  14  ^4  ^ ijki  4Ji  UUJ  3I 

jj  43 44i  ^4^4  4^'  <3?  4^®^'  3^  4~^34^  ^^33  ^43^  i.^'  u^°sM 

^ilii  ja  4Li!i  j^vsi  Jj'  3?  ^^'3  3?  f^4'  3^'  3?  ^Ji!i  01  J?-  J~*J' 

c~?xj'  34^4-Ui  43  iAjj  43'  <U4  i!  4iJ4r 3-®  ui44^  ww3J i Ja  j^uiii  ^jj4!  ^iAii  Ja  4^iU'3 
34IU3  JAJ'  ^3^  ^3  o®^!'  j'341  cs^-443  g4^-®  3^3  3^ c^  3*?^  3f^ 

/ 2937  Sj^j/  dJtalaj  Jla»-jJl  jSi  oU/^PLJI  JpIj^iIj  Ols^/j*J-«9)  APlUl  3>®J 


^»2005 /jLJ— Ojj-j/ jb 


Artinya  : 


22 


Dari  Nawas  in  sam’an  ia  berkata  :”Suatu  pagi  Rasulullah  SAW  bercerita  tentang  dajjal  , terkadang 
beliau  memelankan  suaranya  dan  terkadang  mengeraskannya  , sehingga  kami  menyangka  bahwa  dajjal  itu  ada  di 
kebun  kurma  .Ketika  kami  mendatanginya  beliau  mengetahui  keadaan  kami  maka  beliau  bertanya  :”Ada  apa 
dengan  kalian  ? kami  menjawab  :wahai  Rasululah  , engkau  bercerita  tentang  dajal  tekadang  engkau  memelankan 
suara  dana  terkadang  mengeraskannya  sehingga  kami  menyangka  dajjal  ada  dikebun  kurma.Beliau  besabda 
:Ketakutan  kepada  selain  dajjal  adalah  yang  paling  aku  khawatirkan  terhadap  dirimu. Kalau  aku  dan  dia  masih 
ada  diantara  kalian  , akulah  yang  berdebat  dengannya  untuk  melindungimu,tetapi  jika  dia  keluar  dan  aku  tidak 
ada  diantara  kalian  ,maka  setiap  orang  berdebat  untuk  menolong  dirinya  sendiri. dan  Allah  adalah  penggantiku 
untuk  stiap  orang  musim.  Dia  adalah  seorang  pemuda  yangberambut  keriting  ,matnya  menyembul 
keluar,menurutku  sperti  abdul  uzza  bin  qathan  ,01eh  karena  itu  siapapun  diantara  kamu  yang  bertemu 
dengannya  hendaknya  membacakan  awal  surat  al-kahfi.Sesunguhnya  ia  keluar  dari  jalan  antara  syam  dan  irak 
kemudian  ia  merusak  kanan  dan  kirinya  ,hai  hamba-hamba  Allah  babahlah  ,kami  berkata  Wahai  Rasulullah 
berapa  lamanya  ia  berdiam  di  bumi  ?beliau  bersabda:40  hari  yang  sehari  seperti  setahun  , sehari  lagi  seperti 
sebulan,sehari  lagi  seperti  seminggu. dan  sisa  -sisa  harinya  seperti  hari-harimu.Kami  berkata:  Wahai  Rasulullah 
hari  yang  seperti  setahun  tadi  cukuplah  bagi  kami  1 hari  saja  pada  hari  itu?Beliau  menjawab:Tidak,Jadi  buatlah 
perkiraan  untuk  waktu  shalat.Kami  bertanya  :wahai  Rasulullah  bagaimana  kecepatannya  di  bumi?Beliau 
mejawab:Seperti  hujan  yang  ditiup  angin  .Maka  ia  mendatangi  suatu  kaum  lalu  mengajak  mereka  ,maka  mereka 
beriman  kepadanya  dan  mau  menjawab  ajakannya  .Setelah  itu  ia  memerintahkan  langit  agar  menurunkan  hujan 
,maka  langitpun  menurunkan  hujan,memerintahkan  bumi  agar  menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan  maka  bumipun 
menumbuhkan  tumbuh-tumbuhan  pada  waktu  sore  gembalaan  mereka  pulang  dengan  punuk  yang  panjang 
, lambung  yang  berisi  susu  yang  menggelayut  .Kemudian  pergi  pergi  kelain  kaum  mengajak  mereka  kemudian 
kaum  itu  menolaknya  maka  dajjal  meninggalkan  mereka.Pada  keesokan  harinya  mereka  mengalami  paceklik 
tiada  suatu  hartapun  yang  ada  pada  mereka  .Kemudian  dajjal  melewati  reruntuhan  tersebut  :keluarkan  harta 
simpananrmi’maka  simpanan  itu  mengikuti  nya  bagaikan  gerombolan  lebah.  Setelah  itu  ia  memanggil  seorang 
pemuda  lalu  dipotongnya  dengan  pedang  menjadi  2 bagian  dan  dilemparkan  sejauh  sasaran  anak  panah  lantas 
dipanggilnya  kembali  ,maka  pemuda  tadi  menghadap  sambil  tertawa  dan  wajahnya  bersinar  .Ketika  ia  dalam 
keadaan  demikian  lalu  dengan  tiba-tiba  Allah  mengutus  al-masih  putta  maryam  ,beliau  turun  di  menara  putih 
sebelah  timur  damaskus  dengan  menggunakan  2 pakaian  jubah  kuning  dan  meletakan  kedua  tangannya  pada 
sayap  2 malaikat  .Apabila  beliau  menundukan  kepala  ,airpun  menetes  dan  jika  mengangkat  kepala  bercucuran 
air  tadi  bagai  mutiara  .Orang  kafir  mencium  bau  nafas  beliau  pasti  mati. Sedangkan  nafas  beliau  dapat  mencapai 
sejauh  pandangan  mata  beliau.Kemudian  beliau  mencari  dajjal  dan  menemukannya  di  babi  ludd  lalu 
membunuhnya  .setelah  itu  ia  didatangi  suatu  kaum  yang  dijaga  oleh  allah  dari  kejahatan  dajjal  beliau  mengusap 
wajah  mereka  dan  mengucapkan  derajat  mereka  disurga,ketika  beliau  dalam  keadaan  demikian  tiba-tiba  Allah 
memberikan  wahyu  “sesungguhnya  aku  telah  mengeluarkan  hamba -hambaku  di  gunung  Thur.  Kemudian  Allah 
membangkitkan  ya’juj  ma’juj  yang  dengan  cepat  turun  dari  tempat-tempat  yang  tinggi  , ketika  yang  terdengar 
dari  mereka  melewati  dana  thabariah  mereka  minum  apa  yang  ada  disitu  mereka  berkata  : sunguh  ditempat 
pernah  ada  air  .Dan  Nabiyullah  isa  dan  sahabat-sahabatnya  dikepung, sehingga  seekor  lembu  bagi  mereka  lebih 
baik  dari  pada  seratus  dinar.  Kemudian  Nabiyullah  isa  dan  sahabat-sahabatnya  berdoa  kepada  Allah  maka 
Allah  mengirim  ulat  ketengkuk  mereka  (ya’juj  ma’juj), sehingga  mereka  semua  mati  seperti  matinya  satu  jiwa 
, setelah  itu  nabiyullah  isa  dan  sahabat-sahabatnya  turun  ke  bumi  .Mereka  tidak  menemukan  sejengkal  pun 
tempat  dibumi  kecuali  telah  dipenuhi  bangakai  ya’juj  ma’juj  yang  berbau  busuk  .Maka  Nabiyullah  isa  dan 
sahabat-sahabatnya  berdoa  kepada  Allah  ,Maka  Allah  mengirimkan  burung  besar  sebesar  leher  untan  yang 
kemudian  membawa  mereka  dan  melmparkannya  di  tempat  yang  dikehendaki  Allah  .Kemudian  Allah 
menrimkan  hujan  yang  membanjiri  rumah  dari  tanah  maupun  dari  bulu,maka  hujan  tadi  mencuci  bumi  sampai 
bersih  seperti  kaca  ,lalu  dikatakan  kepada  bumi  “tumbuhkanlah  buah-buahanmu  dan  kembalikanlah 
berkahmu”maka  pada  hari  itu  serombongan  orang  memakan  buah  delima  dan  berteduh  dengan  kelopaknya  juga 
diberkahi  air  susu  seekorunta  yang  cukup  untuk  serombongan  orang,  air  susu  sekor  sapi  cukup  untuk  satu 
keluarga  .Ketika  mereka  dalam  keadaan  demikian  Allah  mengirim  angin  yang  harum  tertiup  dibawah  ketiak 
mereka  ,lalu  mencabut  nyawa  stiap  orang  mukmin  dan  muslim  dan  yang  tersisa  adalah  orang-orang  yang  jahat 
yang  melakukan  persetubuhan  seperti  keledai  (berstubuh  didepan  umum  tanpa  malu),maka  pada  saat  seperti 
itulah  kiamat  akan  terjadi  {Muslim/kitab  Al-fitan  wa  asyrath  al-sa’ah/bab  dzikr  al-dajjal  /no.2937/Dar  al- 
fikr/Beirut-Libanon/2005  M}. 
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Kebenaran  Imam  Mahdi  As  Berdasarkan  Hadits-hadits  Rasulullah  SAW2 


AL-MAHDI  = ISA  BIN  MARYAM 


iJJii  OUS" / <L?-ls  jjl  jjl  Slj  V$ 

(•2004/olJ-oj^/ j&ii  jb/4039 

Artinya;  “Tidak  ada  Mahdi  melainkan  Isa.”  {Sunan  Ibnu  Majah/ Juz  11/Kitab  Al-fitan/Bab  Syiddat  Al- 
zaman/No.4039/Darul  Fikr/Beirut-Libanon/2004  M} 


Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  apabila  Al-Masih  yang  di  janjikan  itu  datang,  maka  tak  ada 
Mahdi  yang  lain  daripadanya  dan  dia  sendirilah  berpangkat  Mahdi. 

Maksud  hadits  ini  di  benarkan  oleh  hadits  Bukhari  dan  Muslim  dan  hadits-hadits  yang  lain 
sebagaimana  di  sebutkan  tadi  dan  sudah  di  setujui  sebagian  besar  dari  ulama-ulama  ahli  sunnah. 


IMAM  MAHDI  DARI  AH  LU  AL-BAIT 


^1  jJtSs. a \y\  <Sji& dl  ijli  jjI  Uj-1?-  ^ <^Ulp  Uj4?- 

ilJl  c4Jl  jif  & 44JI  jij  dp  ilJl  jl>  4JJ1  JlS  : JlS  JP  o!  JP 


2004 jb/4085«j^/^A^Jl  ob/^yyjJl  olsS”/  4^-U  jjj  ji-i) 

( 


Artinya;  “Telah  mengabarkan  kepada  kami  Utsman  bin  Abi  Syu’bah  mengabarkan  kepada 
kami  Abu  Dawudal-harafiy,  Yasin  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al-Hanafiyah  dari  ayahnya  dari 
Ali  ra  berkata:  Bahwa  Rasulullah  Saw  bersabda  : Al-Mahdi  adalah  dari  kami,  Ahlal  Bait  ia  akan 
diishlahkan  oleh  Allah  dalam  satu  malam.”  {Ibnu  Majah/Juz  11/Kitab  Al-fitan/Bab  Khuruj  Al- 
Mahdi/No.4085/Dar  Al-fikr/Beirut-Libanon/2004  M }.) 


2 Kesalahan  penerjemahan  akan  di  tindak  lanjuti 
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a!|I  Jj2oj  CJlii  \j°J)\Az3  <UA~o  JLP  Gf : Jli  JJ 

LS®  LS^!^  ^ c£*^-«>!'  ‘■r’^/4  «3^/^j'^  A J"?  J>^-t  (U^j  ^ii' 

(^2005/OU-Oj^/ ^ljb/4284  S^s/J^Jl 


Artinya;  “Dari  Sa’id  bin  Musayyab  berkata:  Kami  berada  dengan  Ummi  Salamah  lalu 
menceritakan  kepada  kami  tentang  Al-Mahdi,  ia  berkata:  saya  mendengar  Rasulullah  Saw 
bersabda:  Al-  Mahdi  itu  dari  keturunanku,  dari  anak-anak  Fatimah.”  {Abu  Daud/juz  4/kitab  Al- 
Mahdi/bab/no.4284/dar  al-fikr/Beirut-Libanon/2005M} 

Adapun  hadits  - hadits  yang  menerangkan  bahwa  Al-Mahdi  itu  daripada  “Ahli  Bait”  atau 
“anak  cucu”  Nabi,  itu  benar,  akan  tetapi  perlu  diketahui  siapakah  yang  menjadi  “Ahli  Bait”  atau 
'Anak  cucu”  seorang  Nabi  yang  sebenarnya?  “Ahli  Bait”  atau  ‘Anak  Cucu”  seorang  Nabi  adalah 
orang-orang  shaleh  dan  yang  taat  setia  pada  Nabi.  Oleh  karena  seorang  anak  Nabi  Nuh  as 
durhaka  kepada  Allah  Swt.  dan  beramal  yang  jahat,  maka  menurut  firman  Allah,  dia  bukan 
daripada  “Ahli  Nuh”,  dan  oleh  karena  Hadhrat  Salman  Parsi  sangat  taat  kepada  Nabi  Muhammad 
Saw,  maka  beliau  sudah  nyatakan  kepada  sahabat-sahabat  ra: 


“Salman  itu  daripada  kita,  wahai  ahli  bait.”3  Berkenaan  dengan  kaum  ‘Al-‘Asy’ariyyun’  Nabi  kita 
bersabda: 


C J jfjf  _jl?  «Cj  L v' 


-r-  -- 


“Mereka  itu  daripada  aku  dan  aku  daripada  mereka  itu.”4  Sekali  lagi  Nabi  SAW  bersabda: 


lidi  'i 


• ' - J3  ' _y>_  \ 


-J 


“Sesungguhnya  keluargaku  ialah  orang  - orang  yang  bertakwa.”5 

Jadi,  jika  kita  percaya  bahwa  Al-Mahdi  yang  dikhabarkan  dai  pada  “Ahli  Bait”  itu  memang 
Mahdi  akhir  zaman,  maka  tidak  juga  berarti  bahwa  Mahdi  itu  mesti  daripada  keturunan  Fatimah 
sendiri.  Nabi  sendiri  sudah  bersabda  berkenaan  dengan  seorang  dai  pada  “Ahli  Bait”  beliau 
bahwa  “dia  bukan  daripada  aku”.  Bunyi  hadits  itu  begini: 


3 Al-jaami'ush  Shagiir,  Fashlus  Sin 

4 Bukhari,  Juz  III,  fasal  quduumul  asy'ariyyina 

5 Abu  Daud;  Al-Misykat,  kitabul  fitan 
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“Satu  fitnah  akan  ditimbulakan  oleh  seorang  lelaki  yang  daripada  “ahli-baitku”,  dia  kira  dia 
daripada  aku,  sedang  dia  bukan  daripada  aku.”6 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  seorang  daripada  “ahli-bait”  itu  akan  menimbulkan  satu 
fitnah  yang  besar.  Oleh  karena  itu,  Nbai  Saw  bersabda:  “Laisa  Minni”  (dia  bukan  daripada  aku.) 


IMAM  MAHDI  MENIKAH  DAN  BERKETURUNAN 


j aJ  j djij  i J\  'fij»  $ JjIj  fU  Aiii  Jp3  J li  J li  y*  jji  M jCp  0O£ 

(f2003/0U-Oj^/asJUJl  jb/  5 5 0 83j*j/f*>LJ'  aJp  Jjjj  ob/JtijJl  cJtsf/M 


Artinya;  “Dari  Abdullah  Bin  Amar  berkata,  Rasulullah  bersabda;  ‘Isa  Ibnu  Maryam  (Imam 
Mahdi)  akan  datang  ke  bumi,  maka  beliau  akan  nikah  dan  akan  mendapat  anak-anak  serta  akan 
tinggal  selama  50  atau  40  tahun  kemudian  wafat,  maka  ia  akan  dikuburkan  bersamaku 
(Rasulullah  Saw)  dalam  kuburku.  {Misykat/Jilid  II:  juz  I l-l I l/no.5508/Dar  al-kutub  al-‘ilmiyah/Beirut- 

Libanon/2003  M}. 

Tersebut  dalam  kitab  Al-wafa  Ibnul-Djauzi  satu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Hadhrat 
Abdullah  bin  ‘Umar  dari  Rasulullah  Saw.  Beliau  bersabda: 


\\  \\0*'  * * 


(la  akan  kawin  dan  akan  mendapat  anak) 

Kalau  Allah  Swt  mengabarkan  satu  hal,  apalagi  itu  kabar  suka  tentang  anak,  maka  sudah 
pasti  itu  bukan  sembarang  anak,  melainkan  sudah  tentu  anak  itu  luar  biasa  dan  yang  dicintai  Allah 
Swt.  kalau  tidak,  apa  gunanya,  beratus-ratus  tahun  lalu  dikhabarkan  hal  anak  itu? 

Pada  tanggal  20  Pebruari  1886,  Allah  Swt  sudah  mengabarkan  kepada  Hadhrat  Ahmad  as. 
: “Bersukacitalah,  wahai  Ahmad!  Karena  Allah  Swt  akan  memberi  engkau  seorang  anak  lelaki 
yang  sangat  bagus  parasnya  dan  suci  hatinya  ...  dia  akan  sampai  kepadamu  sebagai  tamu 
(umurnya  tidak  panjang)  ....Sesudah  itu  engkau  akan  diberi  lagi  seorang  anak  lelaki  yang  akan 
mempunyai  kehormatan  dan  kekayaan,  dengan  kekuatan  Masihnya  dan  Roh  kebenarannya  dia 


6 Abu  Daud,  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Umar 
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akan  menyembuhkan  banyak  orang  yang  sakit  rohaninya  dia  sangat  bijak  dan  sangat  sabar, 
dia  akan  diberi  ilmu  lahir  dan  batin,  dan  dia  akan  menjadikan  tiga  itu  empat, ...  dia  akan  dilindungi 
oleh  Allah  Swt,  dia  akan  lekas  besar  dan  namanya  akan  masyhur  diseluruh  dunia.” 

Khabar  ghaib  dari  Allah  Swt  kepada  Hadhrat  Ahamd  as  ini  bersesuian  dengan  dengan 
hadist  tadi,  dan  sudah  nyata  bulktinya. 


1 Anak  yang  peratama  lahir  pada  tanggal  17  Agustus  1887  dan  sudah  wafat  pada 
bulan  Nopember  Tahun  1887,  karena  anak  itu  datang  sebagi  tamu. 

2 Sesudah  anak  itu  wafat  maka  pada  tanggal  12  Januwari  1889  lahir  lagi  seorang 
anak  laki-laki. 

Pada  tahun  12  Juni  1889  Hadrat  Ahmad  as  menyiarkan  bahwa  dengan  karunia  Allah 
khabar  yang  sudah  di  siarkan  pada  10  Juli  1888  dan  pada  1 Desember  1888  sedah  sempurna  dan 
anak  yang  dijanjikan  itu  sudah  lahir  dan  diberi  nama  “ MAHMUD”.  Tak  kala  Hadhrat  Ahmad  wafat, 
Hadhrat  Mirza  Basyiruddin  Mahmud  Ahmad  (anak  yang  di  janjikan)  itu  baru  berumur  19  tahun. 
Jadi  yang  di  pilih  menjadi  khalifah  pertama  bagi  Hadrat  Ahmad  as  ialah  seseorang  yang  sudah 
Hafiz  Al-Qur’an  Majid  dan  sudah  naik  Haji,  yaitu  Maulana  Hakim  Nuruddin.  Beliau  bekerja  untuk 
memajukan  Ahmadiyah  (Islam  Sejati)  sampai  selama  6 tahun.  Tak  kala  beliau  wafat  pada  tanggal 
13  Maret  1914  barulah  Jemaat  Ahmadiyah  memilih  Hadrat  Mirza  Basyiruddin  Mahmud  Ahmad 
sebagi  khalifah  yang  ke  dua  bagi  Hadrat  Ahmad  as  belaiu  pun  sudah  naik  Haji  ke  Mekah  pada 
tahun  1912. 


TUGAS  -TUGAS  IBNU  MARYAM 


Jll  4I&  Al!'  \j\  O' 

pljfi  0'  0*XJ  ‘Cif’  41!' 

ljj&’  iiJb  V Jliil  Ja-Suj 

Ji  * 0 

(^w S’  Jjjj  ob/s-LjS'  UJ  UJOJ' 
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Artinya;  “Dari  Ibnu  Syihab  bahwasanya  Sa'id  bin  Musayyab  telah  mendengar  Abu 
Hurairah  ra.  berkata  Rasulullah  Saw  bersabda;  'Demi  Allah  yang  diri  saya  berada  di  tangan-Nya, 
sungguh  Isa  bin  Maryam  benar-benar  akan  turun  di  antara  kalian  sebagai  hakim  penguasa  yang 
adil,  lalu  akan  merusak  salib,  membunuh  babi,  menghilangkan  peperangan  dan  melimpahkan 
harta  benda,  sehingga  tidak  ada  seorangpun  yang  mau  menerimanya  dan  satu  kali  sujud  itu  lebih 
baik  daripada  dunia  seisinya’”  {Bukhari/kitab  ahadits  Al-anbiya/bab  nuzul  isa  bin  maryam  as/no.3448/dar 
al-fikr/Beirut-Libanon/1994  M }. 
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Memecah  Salib 


Hadits  ini  menyatakan  bahwa  Al-Masih  dan  Al-Mahdi  akan  menyatakan  batalnya 
kepercayaan  umat  Kristen  dengan  keterangan-keterangan  yang  jelas  lagi  tepat. 

Hadhrat  Ahmad  as  sudah  mengarang  bermacam-macam  kitab  untuk  menyatakan 
salahnya  kepercayaan  orang-orang  Kristen  dan  telah  mengemukakan  ketinggian-ketinggian 
Islam.  Dan  Allah  Swt  sudah  memberitahu  beliau  bahwa  Nabi  Isa  as  sudah  wafat.  Keterangan  ini 
beliau  pergunakan  sebagai  senjata  untuk  menghadapi  orang  - orang  Kristen  sehingga  mereka 
tidak  berani  lagi  menentang  Ahmadiyah  (Islam  Sejati)  dengan  keterangan. 


Boleh  jadi  ada  orang  berkata  bahwa  Hadhrat  Ahmad  As  belum  pernah  memecahkan  satu 
kayu  salib  pun.  Dan  kami  jawab:  “Al-Syekh  Allamah  Badrudin  Rahimullah  menulis  berkenaan 
“Yaksirusshaliiba”  begini: 


(<3\£  :6  -ijj- 


j 
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“Dengan  karunia  Allah  sudah  dibuka  bagi  saya  satu  arti  Yaksirusshaliba  yang  baru,  yaitu  bahwa  Al- 
Masih  akan  meyatakan  kedustaan  orang-orang  Kristen.”7 

Al-Syekh  Ibnu  Hajar  Al’asqalani  menerangkan  arti  “Yaksirusshaliba”  begini: 


- -v.  i ^ ) 


“Al-Masih  akan  menyatakan  batalnya  kepercayaan  orang-orang  Kristen.”8 
Mulia  ‘Aliyul  Qari  pun  menerangkan  arti  “Yaksirusshaliba”  begini: 


7 At-'Aini  Syarah  Bukhari,  Juz  V,  hal.  584 

8 Fat-hul  Bari,  Juz  VI,  hal.  356 
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“Al-Masih  akan  membatalkan  kepercayaan  Kristen.”9 

Tidak  ada  perkakas  yang  lebih  tajam  daripada  “wafatnya  Isa  Al-Masih  as”  untuk 
menyatakan  salahnya  kepercayaan  Kristen  di  masa  sekarang  dan  perkakas  inilah  yang 
dipergunakan  oleh  Hadhrat  Ahmad  as  dengan  sebaik  - baiknya. 

Nabi  kita  Muhammad  Saw  bersabda  lagi: 


“Allah  telah  meyuruh  saya  lagi  memecahkan  biola— biola,  suling-suling,  berhala-berhala,  segala 
kayu  -kayu  salib,  dan  perkara-perkara  jahiliyyah.”10 

Kami  pun  bertanya:  Sudahkah  pernah  Nabi  kita  memecahkan  kayu-kayu  salib?  Kalau 
tidak,  maka  “Memecahkan  kayu  salib”  itu  berarti  hanya  menyatakan  batalnya  kepercayaan 
orang-orang  Kristen,  yang  menjadikan  kayu  salib  sebagai  lambang  dan  tanda  Kristen. 

Berkenaan  dengan  Al-Masih  Mau’ud  tersebut  dalam  hadits  Muslim: 


“Dia  akan  menyeru  manusia  supaya  menerima  harta,  akan  tetapi  tidak  ada  seorang  pun  yang 
akan  meyambut  seruannya  itu.) 

Juga  teradapat  dalam  hadits  Bukhari: 


“Al-Masih  akan  melimpah-limpahkan  harta  kepada  manusia  sehingga  tak  ada  yang  akan 
menerimanya.) 

Jika  dikatakan  bahwa  Al-Masih  benar-benar  akan  membagikan  harta  kepada  manusia, 
akan  tetapi  manusia  tidak  akan  menerimanya,  hal  itu  tidak  benar  karena  Nabi  kita  Saw.  sendiri 
bersabda: 


9 Al-Mlqrat,  Juz  V,  hal.  221 

10  Rawwwahu  Ahmad,  Al-Misykat,  Bab  bayaanul  khamri 
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“Jika  sekiranya  seorang  mempunyai  harta  sepenuh  dua  lurah  (tidak  juga  dia  akan  puas  hati 
bahkan)  dia  akan  cari  lagi  harta  sepenuh  lurah  yang  ketiga  dan  tidak  dapat  memenuhi  perut 
manusia  apa-apa  melainkan  tanah  saja.”11 

Jadi,  jika  kita  mengira  bahwa  manusia  tidak  mau  menerima  harta  benda  duniawi  ini,  salah 
sekali.  Selama  manusia  Masih  hidup  ia  akan  tetap  mencari  harta.  Kalau  ia  dapat,  ia  tidak  akan 
melepaskannya.  Oleh  karena  itu,  tidak  syiak  lagi  bahwa  harta  yang  hendak  dibagikan  Al-Masih 
dan  Al-Mahdi  itu  bukanlah  harta  biasa. 

Khabar  ini  sudah  nyata  pada  diri  Hadhrat  Ahmad  as,  karena  beliau  sudah  mengarang 
banyak  kitab  untuk  menyatakan  kebenaran  Islam  dan  kebenaran  Nabi  Muhammad  Saw.  dan  juga 
untuk  menyatakan  kenbenaran-kebenaran  beliau  sendiri,  dan  beliau  sudah  menjanjikan  hadiah- 
hadiah  bagi  orang  yang  dapat  menjawabnya,  akan  tetapi  tak  seorang  pun  yang  mau  menerima 
hadiah-hadiah  itu. 

Pertama  beliau  mengarang  kitab  Al-Barahinul  Ahmadiyah  untuk  menyatakan  kebenaran 
Nabi  Muhammad  Saw  dan  ketinggian  Islam,  dan  beliau  sudah  menjanjikan  hadiah  sepuluh  ribu 
rupee  bagi  orang  yang  dapat  menjawab  keterangan  dalam  kitab  itu. 

Beliau  mengarang  lagi  kitab  l’jazul  Masih  yang  mengandung  tafsir  Al-Fatihah.  Beliau 
menjanjikan  lima  ratus  rupee  bagi  orang  yang  dapat  mengarang  kitab  yang  bagus  seperti  itu. 

Beliau  mengarang  lagi  kitab  l’jazu  Ahmadi  dan  menjanjikan  sepuluh  ribu  rupee  bagi  orang  yang 
dapat  mengarang  kitab  seperti  itu  dalam  batas  waktu  yang  sudah  ditentukan. 

Beliau  mengarang  lagi  kitab  Karamatuss  Shadiqqin  dan  telah  menjanjikan  hadiah  seribu 
rupee  bagi  orang  yang  dapat  menjawabnya  dalam  waktu  tertentu. 

Meskipun  sudah  banyak  diajanjikan  hadiah-hadiah  yang  begitu  besar,  apalagi  dimasa  itu 
ketika  harga  segala-galanya  sangat  murah,  namun  tidak  ada  seorang  pun  yang  bersedia 
meneriam  hadiah-hadiah  itu. 

Akan  tetapi  ada  suatu  syubhat  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  orang  yang  tidak  jujur, 
bahwa  waktu  yang  diberikan  oleh  Hadhrat  Ahmad  as  bagi  orang  lain  untuk  menjawab  tantangan 
itu  sangat  sempit,  sehingga  kitab-kitab  itu  tidak  bisa  dijawab. 

Maka  kami  menjawab  bahwa  Syubhat  itu  tidaklah  benar,  karena  kitab-kitab  yang  beliau 
tulis  terbagi  dalam  dua  kategori: 


Bukhari  & Muslim;  Al-Misykat ; Babul  amli  wal  hirshi 
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1.  Kitab-kitab  yang  tidak  ditetapkan  waktu  untuk  menjawabnya,  seperti  Al-Barahinul 
Ahmadiyah.  Hadhrat  Ahmad  as  tidak  menetapakan  waktu  bagi  siapa  saja  untuk  menjawab 
buku  itu,  akan  tetapi  selama  hidup  beliau  tidak  ada  yang  berani  menjawab  keterangan  - 
keterangan  kitab-kitab  itu. 

2.  Kitab-kitab  yang  ditetapkan  waktu  untuk  menjawabnya,  seperti  l’jazul  Masih,  l’jazi 
Ahmadi,  dan  lain-lain.  Kitab-kitab  ini  dikarang  oleh  beliau  sendiri  dan  pada  waktu 
tertentu.  Mengenai  buku-buku  itu  beliau  mengizinkan  ulama-ulama  berkumpul  dan 
mengarang  bersama-sama  pada  waktu  yang  tertentu  pula  untuk  membuat  jawaban. 
Kalau  saja  seorang  dapat  mengarang  dan  mencetak  suatu  kitab  dalam  sebulan  mengapa 
pula  beratus-ratus  ulama  tidak  sanggup  mengarang  dan  mencetak  kitab  seperti  itu  dalam 
sebuah  pula. 


Jadi,  tak  kala  Hadhrat  Ahmad  as  menetapkan  wahyu  bagi  ulama-ulama  untuk  mengarang 
kitab-kitab  seperti  kitab-kitab  beliau,  beliau  memberikan  keterangan  yang  jelas  yang 
menunjukkan  bahwa  memang  beliau  sudah  mengarang  kitab-kitab  itu  dalam  waktu  yang  sangat 
terbatas  pula. 

Pendeknya,  tidak  sanggupnya  ulama-ulama  mengarang  kitab-kitab  seperti  kitab-kitab 
beliau,  di  nyatakan  bahwa  Hadrat  Ahmad  as.  memang  di  tolong  oleh  Allah  sehingga  ulama-ulama 
dan  lawan-lawan  lain  tidak  sanggup  menentang  belaiu  dan  tidak  dapat  menerima  hadiah-hadiah 
yang  telah  di  tetapkan  oleh  beliau. 


GERHANA  DI  BULAN  RAMADHAN 


j OUitaj  J*  J jS?  jiSJl  j OljlwJl  Jjl 9-  ila  UjSvi  5} 

^*199  6/0t~J— 


Artinya  ; “Bagi  Mahdi  kami  telah  ditetapkan  dua  buah  Tanda.  Dan  semenjak  langit 
serta  bumi  diciptakan,  Tanda  ini  tidak  pernah  zahir  untuk  utusan/rasul  manapun.  Diantaranya 
adalah  bahwa  zaman  Mahdi  yang  dijanjikan,  bulan  akan  gerhana  di  bulan  Ramadhan  pada 
malam  pertama  (dari  malam-malam  yang  telah  ditetapkan  baginya)  dan  matahari  akan 
gerhana  pada  pertengahan  (dari  hari-hari  yang  sudah  ditentukan  baginya).  Dan  ini  adalah 
Tanda  yang  belum  pernah  zahir  bagi  seorang  utusan  pun  semenjak  Allah  menciptakan  langit 
dan  bumi” 
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{Sunan  Darul  Quthni/  Jilid  I /kitab  al-‘idain/bab  shifat  shalat  al-khusuf  wa  al- 
kusuf/no.1777  /dar  al-kutub  al-'ilmiyyah/Beirut  -libanon/1996  M }. 


Perlu  dijelaskan  bahwa  meskipun  kata  itu  keluar  dari  mulut  Hadhrat  Muhammad  bin  Ali 
Al-Bakir,  akan  tetapi  menurut  hukum  ilmu  hadits,  khabar  itu  datang  dari  Nabi  Saw.  Karena  khabar 
itu 
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“Tidak  boleh  dikeluarkan  dari  orang  dengan  pikiran  saja.”  12  Kalimat  “Mahdi  Kami”menunjukan 
bahwa  pada  masa  Hadhrat  Imam  Al  - Bakir  rata  - rata  orang  Islam  mengakui  bahwa  Imam  Mahdi 
yang  di  khabarkan  Nabi  Saw  akan  datang  dan  salah  satu  tandanya  ialah  gerhana  bulan  dan 
matahari. 

Syekh  Muhammad  Thahir  Jalaludin  menulis:  “Adapun  isykal  yang  ada  pada  matan  hadits 
ialah  lafadh  “na”  (kami)  yang  ada  pada  perkataan  “li  mahdiyyina”  menunjukan  atas  yang  berkata, 
hal  keadaannya  membesarkan  dirinya  atau  atas  dirinya  serta  lainnya  maka  sesunggguhnya 
tidaklah  patut  terbit  perkataan  itu  dari  Nabi  Saw.”13 

Maka  kami  menjawab,  Syekh  ini  salah  faham.  Kata  “na”  (kami)  itu  bukan  berhubungan 
dengan  diri  Nabi  Saw.  Lafadh  “kami”  itu  bersangkutan  dengan  Hadhrat  Imam  Al-BAkir  dan  orang 
- orang  Islam  dimasa  itu.  Maka  kata  “kami”  itu  tepat  pada  tempatnya  dan  tidak  menunjukan 
kesombongan  atau  kebenaran. 

Kalau  kata  “kami”  itu  tidak  boleh  dipakai  oleh  Nabi  Saw.  bagi  diri  beliau  sendiri, 
bagaimana  pikiran  Syekh  tentang  hadits  Nabi  yang  bunyinya: 


“Kami  tidak  dipusakai,  karena  apa  - apa  yang  kami  tinggalkan  itu  sadaqah  adanya.” 

Berkenaan  dengan  hadits  ini  Hadhrat  Umar  ra  berkata  kepada  Hadhrat  Ali  ra,  Abbas  ra, 
dan  Utsman  ra  dan  lain  - lain: 


Lihat  Taufiqur  Rahman,  hal  165 
Perisai  Orang  Beriman,  hal  50 
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“Hadits  ini  tentunya  untuk  dirinya  sendiri.”14 

Nah!  Bagaimana  fatwa  Syekh  tentang  hadits  Bukhari  yang  mengandung  kata  “na”  (kami) 
nyata  - nyata  dan  berhubungan  pula  dengan  diri  Nabi  Saw  saja.  Apa  Syekh  berani  menolak  atau 
mendustakan  hadits  itu? 

Baiklah  saya  teruskan  lagi  keterangan  berkenaan  dengan  hadits  tadi.  Hadits  ini  menyatakan 
bahwa  apabila: 

1.  Mahdi  akan  datang. 

2.  Pada  bulan  ramadhan. 

3.  Gerhana  bulan  akan  terjadi  pada  malam  pertama  ramadhan. 

4.  Gerhana  matahari  akan  terjadi  pada  pertengahan  ramadhan. 

5.  Tanda  - tanda  itu  belum  pernah  berlaku  pada  orang  lain. 

Inilah  lima  tanda  yang  sudah  dijelaskan  dalam  riwayat  Imam  Al-Bakir  itu. 

Sebelum  diuraikan  lebih  lanjut  perlu  dijelaskan  bahwa  Allah  Swt  menetapkan  pula  dengan 
perjalanan  matahari  dan  bulsan  itu,  bahwa  apabila  keduanya  bertentangan  dalam  menit  yang 
satu  pada  pertengahan  bulan,  satu  dari  keduanya  itu  pada  ‘Ukdatur-ra’si  dan  yang  satu  lagi  pada 
‘Ukdatuz-zaNabi,  niscaya  berlaku  gerhana  bulan  karena  ditengah  antara  keduanya  oleh  bumi.  Dan 
apabila  keduanya  berhimpun  dalam  menit  yang  satu  pada  akhir  bulan  pada  ‘Ukdatur-ra’si  atau 
pada  ‘Ukdatuz-zaNabi  hal  keadaan  tiap-tiap  satu  daripada  keduanya  itu  pada  madarnya,  niscaya 
berlaku  gerhana  matahari,  sebab  terlindung  cahaya  matahari  oleh  jirm  qamar  (bulan)  bagi  orang 
yang  dikenai  oleh  beyangan  jirm  qamar  itu. 

Demikinalah  keadaan  perjalanan  keduanya  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah,  dan  Dia 
berfirman: 


Ho  4&1  bJLS 


“Dan  tiadalah  engkau  akan  memperoleh  perubahan  pada  peraturan  yang  telah  ditetapkan  oleh 
Allah  itu.”15 

Jadi  apabila  menurut  hadits  tadi  berlaku  gerhana  bulan  pada  awal  bulan  dan  gerhana 
matahari  pada  pertengahannya,  hal  itu  tentu  akan  menyalahi  peraturan  yang  tengah  ditetapkan 
oleh  Allah  Swt,  bukan?  Oleh  karena  itu,  kita  perlu  mentakwilkan  kata-  kata  yang  kurang  jelas 
supaya  itu  jelas  dan  sesuai  dengan  undang-undang  dan  perturan  alam  yang  tetap  itu. 


Bukhari,  jUz  II,  bab  fardhul  khumsi 
Perisai  Orang  Beriman,  hal  52 
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Menurut  keterangan  ahli  falak  biasanya  pada  bulan  gerhana  pada  salalsatul  tiga  malam 
yaitu  pada  malam  ketigabelas,  empat  belas  dan  pada  melam  Ikelima  belas,  sedangkan  gerhana 
matahari  pada  salah  satu  dari  ketiga  hari  yaitu  duapuluh  tujuh, duapuluh  delapan,  duapuluh 
Sembilan.  Kalau  begitu  yang  di  maksud  dengan  “ malam  yang  pertama”  ialalah  malam  pertama” 
ialah  malam  tiga  bela,  dan  yang  di  makasud  dengan  pertengahan’kitu  ilalah  hari  ke  duapuluh 
delalpa.  Jadi,  hadits  itu  memberitahukan  bahwa  apabila  Mahdi  akan  datang  maka  pada  bulan 
Ramadhan  itu  bulan  akan  gerhana  pada  malam  ke  tigabelas  dan  Matahari  akan  gerhana  pada 
malam  ke  duapuluh  delapan. 

Keterangan  ini  akan  lebih  jelas  lagi  kalau  perhatikan  bahwa: 


1.  Kalau  gerhana  bulan  akan  pada  malam  yang  pertama,  sedah  tentu  tidak  dapat  di 
lihat  oleh  manusia  akarena  anak  bulan  sangat  halus  di  malam  Iyang  pertama 
sehingga  kerap  kali  sudah  di  lihat  apa  bila  sudah  gerhana  pula. 

2.  Anak  bulan  di  bulan  pertama  dan  dimalam  yang  kedua  itu  di  mulalil  “Hilal”  oleh 
orang-orang  'Arab,  dan  perkataan”  Al  Qamar”  yang  tersebut  pada  riwat  itu  di 
pakai  untuk  anak  bulan  sesudah  ia  berumur  dua  malam  atau  tiga  malam.  Tersebut 
dalam  AI-Munjid: 


. •»  t s' 


(Anak  bulan  itu  dikatakan  “ Qamar”  apabila  ia  sudah  berumur  tiga  malam,  adapun  sebelum  itu  ia 
di  katakana  “ Hilal”).  Begitu  juga  di  katakana  dalam  Arkarabul-mawarid  dan  Alqumusu  -muhits 
dan  lain-lain  logat. 

Sudah  jelas  bahwa  kata”  Alqamar”  dalam  riwat  tadi  menyatakan  bahwa  maksud  dengan  “ 
malam  yang  pertama”  bukan  malam  yang  pertama  daripada  bulan,  melainkan  malam  yang 
pertama  daripada  malam-malam  gerhana  bulan.  Inilalhl  yang  di  sebutkan  dalam  kitan  Izarul  Hak 
yang  telah  di  siarkan  oleh  Jema’at  Padang. 

Tuan  Syekh  Muhamad  Thair  Jalaludin  berkata  lagi:  “ tidak  seorang  juapun  daripada  orang 
yang  mengatahui  ilmu  Falak,  mengatakan  bahwa  gerhana  bulan  boleh  jadi  pad  hari  pada  malam 
ke  tigabelas  dan  gerhana  mataharai  boleh  terjadi  pada  hari  duapuluh  tujuh,  sekiranya  ada  orang 
yang  baerkata  seperti  itu  maka  ia  adalah  ia  “ Mudda’i”  dan  pada  orang-orang  yang  tidak  berotak 
atu  berotak  kering.16 

Pembaca  yang  budiman!  Baiklah  saya  sebutkan  di  bawah  ini  beberapa  keterangan  berkenaan 
dengan  keterangan  Syekh  yang  terhormat  itu  agar  pembaca  dapat  menimbang  mana  yang  betul 
dan  mana  yang  salah: 

16  Perisai  Orang  Beriman, hal. 56,57 
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i.  APAIIamah  Syekh  Muhamad  Bakhit  bekas  Mufti  Mesir’  menulis  dalam  kitabnya 
yang  sangat  penting  (Taufikur  Rahman,  hal  247)  begini. 


Walaupun  berlakunya  gerhana  bulan  pada  malam  ketigabelas  menurut  biasa 
boleh  juga,  akan  tetapi  kerap  kali  berlakunya  pada  malam  ketigabelas  adanya). 

2.  Berkenaan  dengan  gerhana  matahari  seorang  ‘Alim  dari  India,  yang  sangat  masyur 
dan  bukan  musuh  bedar  bagi  Ahmadiyah,  yaitu  Nawab  Siddiq  Hasan  Khan, 
menulis  dalam  kitabnya  Hujajul  Kiramah  (hal. 344):  “saya  berkata  bahwa  menurut 
pengatahuan  ahli  falak  gerhana  bulan  dapat  berlaku  hanya  pada  satu  malam  dari 
malam  ketigabelas,  empat  belas  dan  lima  belas.  Begitu  juga,  gerhana  matahari 
tidak  dapat  baerlaku  melainkan  pada  salah  satu  hari  daripada  duapuluh  tujuh, 
duapuluh  delapan,  duapuluh  sembilan.” 

3.  Seorang  alim  yang  masyhur  lagi  dari  India  dan  yang  menentang  Ahmadiyah 
dengan  hebat,  yaitu  MAulana  Muhammad  Ali  Munghiri,  menulis  dalam  kitabnya 
Syhadati-Asmani  (hal.  13):  “Adalah  sunnah  Allah  bahwa  gerhana  bulan  pada  salah 
satu  malam  daripada  malam  tigabelas,  empatbelas,  dan  limabelas  dan  gerhana 
matahari  biasa  berlaku  pada  salah  satu  daripada  hari  duapuluh  tujuh,  duapuluh 
delapan,  dan  duapuluh  sembilan. 

4.  Lagi  seorang  ‘alim  masyhur  yang  bernama  Hakim  Waliyuddin  menulis  dalam 
kitabnya  Muhkamat-Rabbani  (hal.  13):  “segala  manusia  di  dunia  mengetahui  dan 
Mirza  AI-Qadiani  juga  mengaku  bahwa  menurut  peraturan  alam,  gerhana  bulan 
berlaku  pada  salah  satu  daripada  malam  tigabelas,  empatbelas,  dan  limabelas  dan 
gerhana  matahari  biasa  berlaku  pada  malam  salah  satu  hari  pada  hari  duapuluh 
tujuh,  duapuluh  delapan,  dan  duapuluh  sembilan.” 

Pembaca  yang  mulia!  Semua  penulis  ini  bukan  Ahmadi  dan  mereka  dialui  pula  pandai, 
bijak  dan  ‘alim  yang  besar.  Dapatkah  Syekh  Muhammad  Thahir  mengatakan  semua  orang  ini 
berotak  kering  atau  tidak  berotak?  Kalau  ia  berani  mengatakan  begitu,  Ahmadiyah  tidak 
keberatan  apa-apa,  karena  orang-orang  ini  sudah  menentang  Ahmadiyah.  Rupanya  menurut 
penyaksian  tuan  Syekh  Muhammad  Thahir,  mereka  itu  tidak  berotak  atau  berotak  kering,  akan 
tetapi  saya  ragu  tentang  hal  ini  karena  perkataan  empat  ulama  yang  besar  itu  tentu  tidak  mudah 
ditolak  hanya  karena  dengan  perkataan  tuan  Syekh  Muhammad  Thahir,  daripada  menolak 
pendapat  ulama  yang  empat  itu. 
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Pendeknya  gerhana  bulan  dan  gerhana  matahari  yang  dikabarkan  pada  riwat  pad  riwayat 
itu  sudah  berlaku  pada  waktu  yang  sudah  di  tentukan-yaitu  pada  bulan  Ramadhan  tahun  1311 
Hijri.  Gerhana  bulan  sudah  berlaku  pada  malam  tigabelas  dan  gerhana  Matahari  sudah  berlaku 
pada  malam  duapuluh  delapan.  Dua  gerhana  ini  adalah  tanda-tanda  kebenaran  Hadhrat  Mirza 
Ghulam  Ahmad  .as.  sebagai  Imam  Mahdi  yang  di  janjikan  oleh  Nabi  Muhamad  Saw.itu. 

Syekh  Muhamad  Tahir  Jaluludin  menulis  lagi:  “ dan  sesungguhnya  pada  masa  itu  kita  ada 
di  Mesir  tengah  belajar  ilmu  Falak  pada  almarhum  S.  Hasan  Zaid... . Ada  kita  kira  dua  gerhana  itu, 
dan  kita  dapati  gehana  bulan  berlaku  pada  malam  kamis  15  Ramadhan  tahun  Hijri  1311  berbetulan 
22  Maret  1894,  pertengan  gerhana  itu”  di  Dehi  Punjab”  pulul  07.20  lepas  magrib  ....  Dan  gerhana 
matahari  berlaku  pada  pagi  hari  Juma’at  30  Ramadhan  1311  Hijri  yang  berbetulan  pada  tanggal  06 
April  1894  pertengahannya  di  Delhi  pukul  I09.09. 

Saya  jawab:  para  pembaca  dapat  memperhatikan  keterangan  tuan  Syekh  dan  sudi  pulalah 
memperhatikan  keterangan-keterangan  berikut: 

1.  Kalender  yang  bernama  Jantari  Kalan  tahun  1894  yang  menyebutkan 

Tahun  Bulan  Tanggal  Nama  hari 

1894  April  06  Jum’at 

Gerhana  Matahari 

1311  Ramadhan  28  Jum’at 

Gerhana  Matahari 

1894  Maret  22  Kamis 

Gerhana  Bulan 

1311  Ramadhan  13  Kamis 

Gerhana  Bulan 


Kitab  Jantari  Kalan  ini  di  simpan  dalam  Panjab  Public  Library  di  Lahore  di  dalam  almari  24-23 
(jantari-jantari)  dan  nomornya  529  -3. 


2.  Dan  juga  perhatikan  pula  satu  kalender  tahun  1894  yang  bernama  Bari  Jantari  yang 
terlibat  oleh  seorang  Alfalaki  Asysyahirmunsyi  Rahmatullah  daripada  Bandar  Kansur. 
Keterangan  di  dalamnya  adalah  begini: 


Tahun 

bulan 

Tanggal 

Nama  hari 

1897 

April 

06 

Juma’at 

1311 

Ramadhan 

28 

Juma’at 
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1894 


Maret 


22 


Kamis 


1311  Ramadhan  13  Kamis 


3.  Seorang  yang  alim  termashur  lagi  mahir  dalam  hal  falakiat,  menulis  dalam  kitabnya  Syadat 
Asman i,  (juz  2 muka  22)  begini . 

Tahun  Bulan  Tanggal 

1894  M Maret  21 

1311  H Ramadhan  12 

Kitab”  Syadat”  itu  di  karang  intuk  menentang  Ahmadiyah. 

Tiga  keterangan  ini  menyatakan  bahwa  22  Maret  1894  itu  bersesuaian  dengan  13 
Ramadhan  1311.  Dan  pada  tanggal  06  April  1894  itu  besesuian  dengan  28  Ramadhan  1311. 
Sedangkan  tuan  Syekh  Muhamad  Thair  Jalaludin  berkata  bahwa  22  Maret  itu  bertetapan  dengan 
30  Ramadhan.  Apa  tiga  kalender  itu  yang  salah  atau  Tuan  Syekhh  Muhamad  Thahir  yang  keliru. 
Itu  teserah  kepada  para  pembaca  yang  terhoramat.  Amat  boleh  jadi  Syekh  Thahir  yang  salah, 
karena  pada  masa  itu  beliu  tengah  belajar.  Entah  terporong  mana  yang  yang  di  pakai  oleh  beliau. 

30  TAHUN 
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Artinya;  “Dari  Sa'id  bin  Jamhan,  ia  berkata;  telah  mengkhabarkan  kepadaku  Safinah,  ia 
berkata,  ; Rasulullah  Saw  telah  bersabda;  'Khilafat  pada  umatku  30  tahun,  kemudian  kerajaan 
setelah  itu1.  Lalu  berkata  kepadaku  Safinah,  ; 'Peganglah  ke  Khalifahan  Abu  Bakar,  Umar  dan 
Usman.  Dan  berkata  kepadaku  Safinah,  ; 'peganglah  ke  Khalifahan  Ali'.  Berkata  Safinah;  'Maka 
kami  dapatkan  Khilafat  itu  30  tahun'.  Berkata  Sa'id  maka  saya  berkata  kepada  Safinah,  ; 
'Sesungguhnya  Bani  Umayyah  mengaku  Khilafat  itu  ada  pada  mereka'.  Safinah  berkata,  ; 
'Berdusta  Bani  Az-Zarqani,  bahkan  mereka  itu  raja  dari  sejelek-jelek  raja'”  {At-Tirmidzi/juz  4/kitab 
al-fitan/bab  ma  jaa  fi  al-khilafat/no.2233/  Dar  Al-fikr/Beirut-Libanon/2003  M}. 

Yang  akan  dimiliki  oleh  Bani  Umayyah  setelah  kematianmu  wahai  Muhammad.  Al-Qasim 
berkata:  kemudian  kami  menghitung, ternyata  kekuasaan  Bani  Umayyah  adalah  seribu  bulan, 
tidak  kurang  dan  tidak  lebih. 
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Imam  at-Tirmidzi  berkata:  Hadits  ini  adalah  Hadits  gharib  yang  tidak  kami  ketahui  kecuali 
dari  riwayat  al-Qasim.  Dan  dia  adalah  seorang  yang  bisa  dipercaya.  Namun  syaikhnya  adalah 
orang  yang  majhul  (tidak  jelas  siapa  dan  bagaimana  kedudukannya).  Hadits  ini  juga  diriwayatkan 
oleh  al-Hakam  dalam  al-Mustadrak,  juga  Ibnu  Jahir  ath-Thabari  adlam  tafsirnya.  Sementara  al- 
Hafizh  Al-Hajjaj  (al-Mizzi)  and  Ibnu  Katsir  menyatakan  bahwa  hadits  ini  aadlah  hadits  mungkar. 

Rasulullah  sangat  tidak  nyaman  dengan  tindakan  mereka  itu.  Dan  rasulullah  sejak 
peristiwa  itu  tidak  pernah  tertawa  hingga  wafatnya.  Tentang  peristiwa  ini  turun  ayat: 


^ilij  IkZj  <jji  CijJi  Loj  ik!  o!  uis  lij 
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“ Dan  kami  tiadk  jadikan  menjadikan  mimpi  yang  telah  kami  persiapkan  kepadamu, 
melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia.”  (Al-lsraa’:6o) 

Hadits  ini  sanadnya  lemah,  namun  memiliki  syahid  (riwayat  lain  yang  semakna)  dari  hadits 
Abdullah  bin  Umar  dan  Ya’la  bin  Murrah  dan  al-Husain  bin  Ali  dan  yang  lainnya.  Mengenai  hadits- 
hadits  ini  telah  saya  tuliskan  dengan  sanad-sanadnya  dalam  buku  tafsir  dan  Musnad  serta  saya 
juga  mengisyaratkan  dalam  kitab  Asbab  Nuzul. 

Imam  Ahmad  berkata,  Bahz  berkata  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  berkata  kepada 
kami,  Said  bin  Jamhan  dari  safinah  berkata,  saya  pernah  mendengar  arsulullah  Saw.  Bersabda: 


“ masa  khilafah  itu  akan  berlangsung  selama  tiga  puluh  tahun,  setelah  itu  akan  berbentuk 
monarki.”  (hadits  ini  diriwayatkan  oleh  para  penyusun  kitab  sunan,  serta  dinyaakan  shahih  oleh 
ibnu  hibban  dan  yang  lainnya. 

Para  ulama  berkata:  masa  tiga  puluh  tahun  itu  adalah  masa  pemerintahan  khalifah  yang 
empat  dan  maa  pemerintahan  al-Hasan  bin  Ali. 

Hadits-hadits  yang  Mengingatkan  Kekhilafahan  Bani  Umayyah 

Imam  at-Tirmidzi  berkata,  Muhammad  bin  Chaylan  berkata  kepada  kami,  Abu  Dawud  Ath- 
Thayalisi  berkata  kepada  kami,  Al-qasim  bin  al-Fadhl  al-Madani  berkata  kepaad  kami  dari  yusuf  bin 
saad,  dia  berkata:  ada  seseorang  laki-laki  berkaat  dengan  kasar  kepada  Hasan  bin  Ali  setelah  ia 
membaiat  muawiyyah:  kau  telah  mencoreng-moreng  wajah  kaum  muslimin  (maksud  karena  ia 
membaiat  orang  yang  memerangi  ayahnya  yang  berarti  mencoreng  orang  yang  berdiri  dipihak 
ayahnya).  Hasan  berkata,”  janganlah  kau  melecehkan  dengan  cara  itu,  dan  semoga  Allah  member 
rahmat  kepadamu.  Karena  sesungguhnya  Rasulullah  melihat  bani  umayyah  dari  atas  mimbar,  dan 
dia  tidak  menyukai  mereka,  lalu  setelah  itu  turun  ayat, 
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“ Sesungguhnya  kami  telah  memberikan  kepadamu  nikmat  yang  banyak.”  (al-Kautsar:i) 


(Y')  jft  JA  p juiil  iLJ(Y)  juiil  %3  U iSljit  Uj(  > > juiii  p J adji!  UI 


“ Sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  (Alquran)  pada  malam  kemuliaan.  And  tahukah 
kamu,  apakah  kemulian  itu?  Malam  kemuliaan  itu  lebih  baik  daripada  seribu  bulan.”  (Al-Qadar:i-3) 

30  PENDUSTA 


i ^ OJj ^ OjSw*  aji  j 


jb  /2226  3/U/ &Ur 

(^*2003 /^bJ— Ojj-j/ ^SCi!l 


Artinya;  "Akan  ada  di  lingkungan  umatku  30  orang  pembohong  yang  akan  mendakwakan 
bahwa  ia  Nabi"  {At-Tirmidzi/juz  4/kitab  al-fitan/bab  ma  jaa  laa  taqumu  al-sa’ah  hatta....  /no.2233/ 
Dar  Al-fikr/Beirut-Libanon/2003  M}. 


30  Orang  Pendusta17 


NAMA:  SUMBER: 

i.Musailamah  Al-Kadzdzaab  dan  2.Aswad  Ansi  Shahih  Bukhari 

3-lbnu  Shoyad  Shahih  Muslim 

4.Thulaihah  Khuwailid,  5.Bahbud,6.  Laqid  bin  Malik  'Adzi  Futuhaatil-lslamiyati 

7.Ustadz  syeis,  8.Muqhtar,9.Laa,io.Muhammad  bin  Faraaj, 
n.Abdullah  bin  Maimun,  i2.Chozali  Syahir,i3.  Faris  bin  Yahya, 


17  majalah  sinar  islam  no.i  Th.X  januari  1960 
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14-lshak  Ikhris 

15. Ahmad  Muslim  Mutannabi 

16. Al-Basandi,  17.  Nawakh  Naadi 

18. Abu  Manshuur 

19. Thooriq,  20.Shooleh  bin  Thoorif 

21. Banan  bin  Sam’aan 

22. Kabi 

23. Mughirah  bin  Sa’iid 

24.Shooleh  bin  Muhammad,  25.lbrohim  bin 
26.Abdullah  bin  Khafsh  Al-Waakil,  27.Yahya 
bin  Anbasah  Al-Quraoisy 

29. Khasan  bin  Ibrohim 

30.  Malik  bin  Nuwairoh  Banu  Tamiim 


hujajul-Kiraamah 
Ibnu  Khalqoon 
Kitab  Taarikh  Khulafaa 
Kitabul-Fikri  fil  Firooq 
Kitab  Inbu  Kholdun 
Minhaajus-Sunnah 
Kitaab  Iftiroosah 
Kasyful-Ghimmah 
Khoolaf  bin  Masyhur, 
bin  Zakaria,  28.Yahya 

Miznul-I’tidaaf 
Kitaab  Itsnaa  Mathlab 
Kitaab  Khoolid  bin  Walid 


MUJADDID  DALAM  ISLAM 


UiJb  I4I  /y»  fLS* Jp  <U* 


j ^2005/OUJ— jSsiJl  jb  /4291  j/iuJl  oyi  ^ U ols$7 4 b jjl) 

( ^2ooy0l«J— jb/247  /j»Ja! i c. j\z£'  / ^9 

Artinya;  “Sesunggunya  Allah  SWT  akan  membangkitkan  untuk  umat  (Islam)  ini  orang 
yang  akan  memperbaharui  untuknya  agama’  {Abu  Daud  /juz  4/kitab  al-malahim  /bab  ma 
yadzkarfi  qarn  al-miah/ Dar  Al-fikr/Beirut-Libanon/2005  M}. 

© Mujaddid  Islam 

SHIDIQ  HASAN  KHAN  DALAM  HUJAJUL  KIRAMAH(HAL135-139)  MENYUSUN  14  MUJADID  PADA  SETIAP  ABAD  DARI  1 
H - 14  H :18 


1 8 

TABLIGHI  POCKET  BOOK  HAL.369-370 
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1.  HZ.UMAR  BIN  ABDUL  AZIZ 

2. HZ.IMAM  SYAFI'I  (DAN  AHMAD  BIN  HANBAL) 

3. HZ.ABU  SYARAH  DAN  ABU  AL-HASAN  AL-  SYA’RIY 

4. HZ.ABU  UDAIDULLAH  NISYAPURY  DAN  ABU  BAKR  BAQI LANY 

5. HZ.HZ  .IMAM  GHAZALY 
6.SAYYID  ABDUL  QADIRJILANY 

7. HZ.IBNU  TA1M1YAH  DAN  HZ.MUINUDDIN  CHISTY 

8. HZ.IBNU  HAJAR  ASQALANY  DAN  HZ  SHALEH  BIN  UMAR 
g.HZ.IMAM  SUYUTHY 

10. HZ.IMAM  MUHAMMAD  TAH1RGUJRATY 

11.  HZ.MUJADD1D  ALIF  TSANI  SARHINDY 

12. HZ.SYAH  WAL1YULLAH  MUHADDATS  DAHLAWY 

13. HZ.SAYYID  AHMAD  BRELWY 

14. HZ.IMAM  MAHDI  DAN  ISA  AS 


4 MASA  DALAM  ISLAM 


OJSvj  i)\  4AII  OJSsj  : <011  OUJLJl 

OjSvJ  i ^Jju  OjSvJ  iS\  4&1  jlOU  5 jlZ}\  ^IgjU  OjSvJ  c 

01  4S1I  «.10U  0jSvl3  Sjj^-liCLo  Jj£j  pj  c tOJ'  l^AiJj  Ojio’  Oi  AU'  1 10 U OjSv£d  L0>lP  lidi 
3lSsJ^a)cJw)  jfj  , ^IgJU  OjSsJ  c 1>^Uj  4111  IgAiJj  OjSvj 

(f  2003/0tJ-Oj^/4-U*!l  e^Sdljli/5378  otsf/2 


Artinya;  "Dari  Nu'man  bin  Basyir  dari  Hudzaifah  bin  Yaman  berkata,  ; Rasulullah  Saw 
bersabda,  ; 'Adalah  masa  keNabian  itu  ada  di  tengah-tengah  kamu  sekalian,  adanya  atas 
kehendak  Allah  SWT.  Kemudian  mengangkatnya.  Kemudian  adalah  masa  Khilafah  yang  mengikuti 
jejak  keNabian  (Khilafah  'Alaa  Minhajin  Nubuwwah),  adanya  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kemudian 
Allah  SWT  mengangkatnya.  Kemudiaan  adalah  masa  kerajaan  yang  menggigit  (Mulkan  Adhan), 
adanya  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kemudian  mengangkatnya.  Kemudian  adalah  masa  kerajaan 
yang  memaksa  (Mulkan  Jabariyyah),  adanya  atas  kehendak  Allah  SWT.  Kemudian  Allah  SWT 
mengangkatnya, Kemudian  adalah  masa  Khilafat  yang  mengikuti  jejak  keNabian  (Khilafah  'Alaa 
Minhajin  Nubuwwah),  Kemudian  Beliau  Saw  berdiam  diri’"  {Misykat/  Jilid  I l/kitab  al-raqaq/bab  al- 

indzar..  /no.5378/dar  al-kutub  al-‘ilmuyah/Beirut-Libanon/2003M} 

Empat  era  dalam  Islam  hingga  hari  kiamat  ada  4,  yaitu: 

1.  Era  Rasulullah  SAW  sendiri, 

2.  Era  Khilafat  Rasyidah,  yakni  Abu  Bakar,  Umar  bin  Khatab,  Usman  bin  Affan,  Ali  bin  Abi 
Thalib 

3.  Era  kerajaan-kerajaan  Islam, 

4.  Era  nubuwat  dan  khilafat. 
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Didalam  kitab  misykat  tersebut,  dibawah  perkataan: 


Terdapat  keterangan  sebagai  berikut: 


j ^mw>P  <U  O'  JjsUaJl 


Artinya:  sudah  jelas  bahwa  khilafat  yang  dimaksudkan  disini  ialah  [yang  berlaku]  di  zaman 
[khilafat]  isa  dan  imam  mahdi. 

Era  keempat  disini  ialah  era  yang  merupakan  zaman  isa  dan  mahdi,  yang  telah  dibawakan 
oleh  Hadhrat  Mirza  Chulam  Ahmad  as. 


TAFSIR  SURAT  AL-JUMU’AH 


UJ J ‘0’  lOji?-  uS  Jli  Jpj 

<USI  Oulo  Uljj  JlO  jUi  <411  jpj  U c-Ls:  Jli 

jya  .aIp  OUj^'  OlSjJ:  Jli  OlOLO  0S-  t 'sj 


jb/4897  (*4~°  : aJjS  ub /hu^si\  <_jIsS76  I 3 

^994/OLJ-Oj^/ jSviJl 


Artinya;  “Dari  Abu  Hurairah  meriwayatkan,  kami  sedang  duduk-duduk  dekat  Nabi  Saw, 
ketika  surat  Jum'at  diturunkan  kepada  Beliau  Saw.  Sahabat-sahabat  bertanya  siapakah  yang 
dimaksud  dalam  ayat  itu  ? Beliau  tidak  menjawab  hingga  sahabat-sahabat  itu  bertanya  tiga  kali.  Di 
antara  kami  terdapat  seorang  yang  bernama  Salman  dari  Farsi,  kemudian  Rasulullah  Saw 
meletakkan  tangannya  ke  atas  pundak  Salman  seraya  berkata;  ‘Jika  iman  telah  terbang  ke 
bintang  suraya,  beberapa  orang  laki-laki  atau  seorang  laki-laki  dari  antara  orang-orang  ini  asal 
Fersia)  akan  membawanya  kembali’” 

{Bukhari/jilid  3:juz  6/kitab  al-tafsir  :surah  al-jum’ah/bab  wa  akharina  minhum/no.2897/dar 
al-fikr/Beirut-Libanon/1994  M}. 
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1.  Dia-lah  yang  mengutus  kepada  kaum  yang  buta  huruf  seorang  Rasul  di  antara  mereka, 
yang  membacakan  ayat-ayat-Nya  kepada  mereka,  mensucikan  mereka  dan  mengajarkan  mereka 
kitab  dan  Hikmah  (As  Sunnah).  dan  Sesungguhnya  mereka  sebelumnya  benar-benar  dalam 
kesesatan  yang  nyata(al-jumuah:3)’9 


Tafsir:  Tugas  suci  Rasulullah  s.a.w.  meliputi  penunaian  keempat  macam  kewajiban  mulia, 
yang  disebut  dalam  ayat  ini.  Tugas  agung  dan  mulia  itulah  yang  dipercayakan  kepada  beliau; 
sebab,  untuk  kedatangan  beliau  ditengah-tengah  orang  arab  buta  huruf  itu  leluhur  beliau,  Nabi 
Ibrahim  as.,  telah  memanjatkan  doa  beberapa  ribu  tahun  yang  lampau,  ketika  dengan  disertai 
putranya,  Nabi  ismail  as.,  beliau  mendirikan  dasar  (pondasi)  Ka’bah  (2:130).  Pada  hakikatnya  tiada 
pembaharu  dapat  benar-benar  berhasil  dalam  misinya  bila  ia  tidak  menyiapkan  dengan  contoh 
mulia  dan  quwatqudsiahnya  (daya  pensuciannya),  suatu  jemaat  yang  pengikut-pengikutnya 
terdiri  dari  orang-orang  mukhlis,  patuh,  dan  bertakwa,  yang  kepada  mereka  itu  mula-mula 
mengajarkan  cita-cita  dan  asas-asas  ajarannya  serta  mengajarkan  filsafat,  arti,  dan  kepentingan 
cita-cita  dan  asas-asas  ajarannya  itu,  kemudian  mengirimkan  pengikut-pengikutnya  keluar  negri 
untuk  mendakwahkan  ajaran  itu  kepada  bangsa  lain.  Didikan  yang  beliau  berikan  kepada  para 
pengikut  beliau  memperluas  dan  mempertajam  kecerdasan  mereka,  dan  filsafat  ajaran  beliau 
menimbulkan  dalam  diri  mereka  keyakinan  iman,  dan  contoh  mulia  beliau  menciptakan  di  dalam 
diri  mereka  kesucian  hati.  Kenyataan  dasar  agama  itulah  yang  diisyaratkan  oleh  ayat  ini. 


( Ali-lmran  3:76 ) 
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76.  Dan,  diantara  para  ahlulkitab  ada  orang  yang  jika  engkau  mengamatkan  kepadanya 
setumpuk  harta , niscaya  akan  dikembalikannya  kepada  engkau;  dan,  diantara  mereka  ada  pula 

19  Tafsir  singkat  JAI , editor  :Malik  Ghulam  Farid 
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orang  yang  jika  engkau  mengamanatkan  kepadanya  satu  dinar,  tidak  akan  dikembalikannya 
kepada  engkau,  kecuali  jika  engkau  tetap  berdiri  diatasnya,  yakni  menagihnya.  Hal  demikian  itu 
disebabkan  mereka  berkata,  "tak  ada  tuntutan  atas  kami  mengenai  orang-orang  ummi  yakni 
orang-orang  buta  huruf."  Dan  mereka  berkata  dusta  terhadap  allah,  sedang  mereka  mengetahui. 

Tafsir:  dizaman  Rasulullah  Saw.  Pikiran  itu  telah  memasyarakat  dikalangan  kaum  yahudi 
bahwa  tidak  berdosa  merampok  harta  dan  kekayaaan  orang  arab  bukan-yahudi  karena  mereka 
menganut  agama  yang  palsu.  Mungkin  gagasan  itu  berasal  dari  hokum  bunga  uang  dalam  agama 
yahudi  yang  membuat  perbedaan  menyolok  antara  orang  yahudi  dan  bukan-yahudi  berkenaan 
dengan  pemberian  dan  penerimaan  bunga  (keluaran  22:25;  Lewi  25:36,37;  Ulangan  23:20  ). 


DUA  KHALIFAH  ? 


/1853  ols^/2  b! 

(^*2003 ,/OLJ— o$j,j/  jSCi!  1 jb 


Artinya;  “Apabila  bai'at  kepada  dua  Khalifah,  maka  bunuhlah  salah  satu  dari  antara 
keduanya”  {Muslim  /jilid  2/kitab  al-imarah/bab  idza  buyi’a...  ./no.1850/  dar  al-f ikr/Beirut- 
Libanon/2003  M}. 


Pada  catatan  pinggir  hadits  ini  tertulis: 


Artinya:  yang  dimaksud  dengan  [kata]  bunuh  disini  ialah,  anggaplah  batil  dan  tidak 
berlaku  bai’at  khalifah  yang  kedua, dan  jangan  dihargai  kedua  urusan  dan  perkaranya.  ( Misykat 
hal.  320). 


RIBA  PADA  ZAMAN  AKHIR 

bjJl  ^jS"\  g Si  (Abj  ^bJl  <All  <3^  i <3^  SjJjA 

i j/ .. . J/ ^3  ob/ol jbnJl  ol £ k) 

2004/OUJ— Ojjj/  jb/2278 


Artinya;  “Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  ; Rasulullah  Saw  bersabda,  ; ‘Akan  tiba  suatu 
zaman,  tidak  ada  seorangpun  kecuali  ia  terlibat  dalam  memakan  riba.  Kalau  ia  tidak  memakannya 
secara  langsung,  ia  akan  terkena  debunya’”  {Ibnu  Majah/juzi/kitab  al-Tijarat/bab  al-salf  fi 
kail. ./no.2278/dar  al-f  ikr/Beirut-Libanon}. 

Dan  apa  yang  kamu  berikan  untuk  memperoleh  riba  supaya  bertambah  banyak 
pada  harta  manusia,  padahal  harta  itu  tidak  bertambah  banyak  di  sisi  Allah,  tetapi  apa- 
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apa  yang  kamu  berikan  sebagai  zakat  dengan  menginginkan  keridhaan  Allah,  maka 
mereka  itulah  orang-orang  yang  akan  mendapat  berlipat-ganda.  [228q](ar-rum:4o) 

2289’Ayat  ini  memgadakan  perbedaan  yang  tajam  antara  zakat  dan  riba.  Sementara  dengan  jalan 
zakat  itu  Islam  berusaha  mengadakan  perbaikan  nasib  buruk  orang-orang  miskin,  maka  seketika 
itu  melindungi  kehormatan  dan  rasa  harga  diri  mereka.  Pengadaan  ria  bukan  hanya  tidak 
memperbaiki  keadaan  ekonomi  orang-orang  miskin,  malahan  sebenarnya  cenderung  membuat 
yang  kaya  bertambah  kaya,  dan  yang  miskin  bertambah  miskin  lagi.  Perbedaan  yang  besar  di 
antara  berbagai  golongan  masyarakat,  yang  mengakibatkan  sebagian  besar  merangkak-rangkak 
dalam  kemelaratan  dan  kekurangan,  sedang  sebagian  kecil  berkecimpung  dalam  kekayaan  yang 
berlimpah-limpah,  tidak  ayal  lagi  disebabkan  berjalannya  sisitem  uang  bunga.  Ayat  ini  secara 
khusus  melarang  penggunaan  peraturan  mengenakan  bunga  atas  pinjaman  yang  kepada  bank 
atau  perseroan  dan  sebagainya 

Ringkasnya,  kabar-kabar  itu  menunjukan  bahwa  umat  Islam  di  akhir  zaman  akan  jatuh, 
sebab  mereka  menjauhkan  diri  dari  Islam  hakiki  sebagaimana  di  kehendaki  oleh  Rasulullah  Saw. 
Tetapi  Allah  swt.  tidak  akan  membiarkan  umat  Islam  dalam  keadaan  hina  ini.  Dia  akan  mengirim 
utusan-Nya  untuk  mempertahankan  Islam  serta  memajukan  dan  memenangkannya  atas  semua 
agama  lain. 

Abad  terakhir  dari  abad  ke-13  dan  awal  abad  ke-14  adalah  permulaan  kebagkitan  islam  yang 
menjadi  dasar  kokoh  bagi  agama  islam  dan  kaum  mislimin  di  seluruh  dunia  ,dimana  lahir  seorang  pembaharu 
yang  berjuang  untuk  membuktikan  kebenaran  dakwanya  Ja  kemukakan  kepada  duia  ribuan  dalil-dali  aqli 
dan  naqli  dan  tanda  -tanda  serta  khabar-khabar  ghaib  yang  dianugerahkan  Allah  kepada  beliau  yang  telah 
terjadi  dimasa  hidup  beliau  sendiri  dan  banyak  pula  yang  trjadi  sesudah  itu  sampai  hari  ini  yang  beliau 
20tuangkan  dalam  berbagai  tulisan  dan  buku-buku.  Dialah  Mirza  ghulam  Ahmad  as  dari  Qadian  (1835-1908) 
Al-Masih  Al-Mau'ud  Wa  Al-Mahdi  Al-Ma'hud. 


AL-DARUCHJTNI 


Berkenaan  dengan  kebenaran  beliau  ,dari  keterangan  hadits-hadits  Rasulullah  SAW  terutama  hadits 
dari  Sunan  al-daruqutny  yang  2 perawinya  :Amr  dan  Jabir  Ja'fa  dianggap  lemah  oleh  pengkritik  hadits  padahal 
kedudukan  Imam  Al-daruqutny  itu  sendiri  adalah  sederajat  dengan  Imam  Al-bukhari  yakni  Amirul  mu'minin  fi 
Al-hadits  Yakni  para  muhadditsin  dimasa  itu  seolah-olah  berfungsi  khalifah  dalam  menyampaikan  Sunnah21 
Juga  kita  bisa  ambil  pernyataan  beliau  kepada  penduduk  bagdad:  "wahai  penduduk  bagdad  jangan  lah 

kalian  menyangka  bahwa  akan  ada  seseorang  yang  dapat  mengada-adakan  hadits(  palsu)  Rasulullah  saw 
ketika  aku  masih  hidup"22, Selain  itu  Allah  SWT  sendiri  yang  menguatkan  hadits  tersebut  dengan  kekuasaan 
Nya  dan  meninggikan  Kedudukan  Sabda  Rasul  tercintanya  Muhammad  SAW  secara  langsung  dengan  zahirnya 
gerhana  tersebut.Adapun  Hadits  tersbut  adalah: 


j jLia rjfi  iU4)  J OljlwJl  «ila  0) 

k— 1 Olji^Jl  <U1I  j Aia  -J I ^3 

^199 £/ JUJ— jli/  lo-g.v-.g'j 


Hz.Mirza  Nasir  Ahmad  RH, Peringatan  Agung  Dari  Ilahi, Jemaat  ahmadiyah  Indonesia  , Hal. 10 ,1985 

21  Drs.Fatchur  Rahman  , Ikhtisar  mustholahul  Hadits  ,Hal.38,PT.AI-ma'arif  .Bandung  ,Cet.ke-20. 

22  Tabligi  Pocket  Book  Hal. 367  dan  Min. Muhammad  sadiq  , Penerangan  ahmadiyah, Hal. 314, Jemaat  Ahmadiyah  Singapura,  1956(asli) 
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Artinya  ; "Bagi  Mahdi  kami  telah  ditetapkan  dua  buah  Tanda. yang  belum  pernah  tejadi  semenjak 
kejadian  langit  dan  bumi  , gerhana  bulan  akan  terjadi  pada  malam  pertama  dalam  bulan  ramadhan  (pada 
malam-malam  terjadinya  gerhanajdan  gerhana  matahari  akan  terjadi  pada  pertengahan  dari  padanya.  Dan  ini 
adalah  Tanda  yang  belum  pernah  zahir  semenjak  Allah  menciptakan  langit  dan  bumi"25 

Dari  Hadits  tesebut  terdapat  beberapa  point  penting  : 

1. Kata-kata  yakni  "bagi  mahdi  kita" 


Didalam  kata-kata  terdapat  dhamir  b —jpu  yang  mengacu  kepada  umat  islam  itu  sendiri 

bukan  kepada  umat  lain  dan  juga  akan  banyak  dalam  umat  islam  yang  akan  mengaku  sebagai  Mahdi,  oleh 
karena  itu  Rasulullah  SAW  langsung  mencantumkan  tanda-tanda  kedatangannya  berdasarkan  kesaksian 
samawi  bukan  dengan  kriteria  yang  dibuat  oleh  para  ahli  hadits(shahih,hasan,dhaif,dsb)walaupun  kriteria 
tersebut  tidak  dapat  kita  pungkiri  bahwa  hal  itu  sangat  berguna  untuk  memeriksa  keotentikan  suatu  hadits 
baik  berdasarkan  matan  maupun  sanad. 

2.  Gerhana  bulan 


dari  perbedaan  kata  kerja  tersebut  akan 


dijelaskan  dari  segi  tahun  terbit  saja  kata  kerja  pertama  terbitan  1996  , untuk  kata  yang  kedua  adalah  rujukan 
dari  pada  pidato  khalifah  tahun  1967  dan  yang  ketiga  pada  1956  , jadi  ketiganya  bisa  di  jadikan  rujukan 
sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi  .Adapun  gerhana  itu  terjadi  pada  malam-malam  terjadinya  gerhana  bulan 
yaknil3,14  dan  15,sesuai  hadits  44  JjS  maka  pada  21  maret  1894  terjadilah  gerhana  bulan  pada  bulan 
ramadhan  yang  hanya  nampak  dia  asia,australia  dan  kep.pacifik26  (belahan  dunia  timurjkemudian  gerhana  ini 
berulang  pada  tahun  1895  yang  nampak  di  belahan  bumi  barat  ,Amerika27hal  ini  sesuai  dengan  hadits  Nabi 
SAW: 


ohS’Vlt  ijjpu  t-JpuJb 

— Ojj-j/ jSviil  jb  /2901  Oj^j/apLJI  OjSvj  Ob*^l  ^ t-Jb/<l£LJl  j 

((»2005/0bJ 


Hz.Mirza  Nasir  Ahmad  RH  , ...Hal. 7-8 

24 

Min. Muhammad  sadiq  .Penerangan  ahmadiyah, Hal. 305, Jemaat  Ahmadiyah  Singapura,1956(asli) 

25  Sunan  Darul  Outhni/  Jilid  I /kitab  al-'idain/bab  shifat  shalat  al-khusuf  wa  al-kusuf/no.1777  /dar 

26  DR.Suryadi  Siregar(Jurusan  Astronomi  ITB)  DEA,Matahari:Energi,Gerhana  Dan  Rahasianya,Makalah,.  1994 

27  Sir  Zafrullah  Khan  ,lntrouction  To  Ahmadiyyat  The  Renaissance  Of  Islam  ,Ahmadiyyah  Muslim  Association  Of  Australia. 
Dan  Hz.Mirza  Nasir  Ahmad  RH, Peringatan  Agung  Dari  Ilahi, Jemaat  ahmadiyah  Indonesia  , Hal. 11 ,1985 
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Artinya  dan  tiga  kali  gerhana  bulan,  sekali  di  Timur,  sekali  di  Barat  dan  yang  ketiga  di  Semenanjung 


Arab...28 


3. Gerhana  matahari 


hal  ini  pun  terjadi  pada  6 april  1894  sesuai  dengan  ( aL«  1 ) yakni 


tanggal  28  ramadhan  pertengahan  dari  tanggal-tanggal  terjadinya  gerhana  (27,28  dan  29)  yang  nampak  di 
asia  selatan(india),indonesia  barat, filipina  dan  jepang29dan  juga  pada  189  5 30memang  kedua  gerhana  ini 
(bulan  dan  matahari)terjadi  tiga  kali  sejak  1800  -2000  M yakni  1894,1895  dan  1937  pada  tanggal  -tanggal  yang 
sama  13  dan  28  , namun  yang  nampak  di  qadian  hanya  tahun  1894  31untuk  menjawab  ulama  yang  menuntut 
bukti  atas  penda'waan  beliau  pada  1891  sebagai  Al-Mahdi32  yang  dijanjikan  oleh  Rasulullah  SAW. 


HADITS-HADITS TENTANG  ISA  DAN  IMAM  MAHDI 


Selain  hadits  Al-daruqutni  masih  banyak  hadits-hadits  yang  serupa  yang  menggambarkan  imam  mahdi 
akan  datang. Sebelumya  kita  harus  mengetahui  bahwa  Imam  Mahdi  dan  Isa  adalah  satu  jua  , Rasulullah  Saw 
bersabda: 


(»2004/0uJ— jSCi! i jb/4039 


Artinya, ; "Tidak  ada  Mahdi  melainkan  Isa"33 
Diantara  Hadits  -hadits  tersebut  yaitu:34 

1.  Bahwa  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam  bersabda:"Akan  keluar  di  masa  akhir  kehidupan  ummatku 
Mahdi.  Allah  memberi  air  kepadanya  berupa  hujan,  bumipun  mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan,  memberi 
harta  yang  banyak,  ternak  yang  banyak,  ummat  pun  teragungkan,  dia  hidup  selama  tujuh  tahun  atau  delapan 
tahun. "(Mustadrak  Al-Hakim  4/557-558). 

Dia  (Al-Hakim)  berkata:  Ini  hadits  shahih  sanadnya,  sekalipun  Bukhari  dan  Muslim  tidak  mengeluarkannya, 
dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

Berkata  Al-Albani:  Ini  sanad  yang  shahih,  rijalnya  tsiqat.  (Silsilah  Al-Ahadits  Ash-Shahihah  2/336)] 

2.  Dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  'Anhu,dia  berkata:  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi 

Wassalambersabda:"Mahdi  adalah  dari  golonganku,  lebar  keningnya, lurus  rambutnya  dari  depan  keningnya, 
mancung  hidungnya  (artinya  hidungnya  panjang,  tapi  di  tengahnya  cembung).  Dia  akan  memenuhi  bumi 


28  Muslim/Juz  2/Kitab  Al-Fitan  wa  asyrath  AI-sa'ah/Bab  fi  Al-ayat /No.2901/  Dar  al-fikr/beirut  libanon/2005M 

29  DR.Suryadi  Siregar 

30  Sir  Zafrullah  Khan  ,lntrouction  To  Ahmadiyyat  The  Renaissance  Of  Islam  ,Ahmadiyyah  Muslim  Association  Of  Australia. 
Dan  Hz.Mirza  Nasir  Ahmad  RH,Peringatan  Agung  Dari  Ilahi, Jemaat  ahmadiyah  Indonesia  , Hal. 11 ,1985 

31  DR.Saleh  Muhammad  Aladiyn, Tanda  Samawi  Gerhana  Bulan  Dan  Gerhana  Matahari  ,Centre  Of  Advanced  Study  In  Astronomy  ,Osmania 
University  ,Hyderabad  -India 

32  Hz.Mirza  Nasir  Ahmad  RH, Peringatan  Agung  Dari  Ilahi, Jemaat  ahmadiyah  Indonesia  , Hal.  10  ,1985 

33  Sunan  Ibnu  Majah/  Juz  11/Kitab  AI-fitan/Bab  Syiddat  AI-zaman/No.4039/Darul  Fikr/Beirut-libanon/2004  M 

34  Wikipedia, ensiklopedi  bebas 
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dengan  keadilan  sebagaimana  telah  terpenuhinya  bumi  dengan  kejahatan  dan  kezhaliman.  Dia  akan 
berkuasa  selama  tujuh  tahun."  [Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Al-Mahdi  11/375 

footnote  4265,  Mustadrak  Al-Hakim  4/557,  dan  dia  berkata:  Ini  adalah  hadits  shahi  berdasarkan  syarat 
muslim,  tapi  Bukhari  dan  Muslim  tidak  mengeluarkan  hadits  ini.  Hadits  ini  terdapat  pula  di  Shahih  Al-Jami' 
6736] 

3.  Dari  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  'Anha,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi 
Wassalam  berkata:"Mahdi  dari  keluargaku  (artinya  dari  nasabku  dan  ahlu  baitku)  dari  turunan  Fatimah." 
[Sunan  Abu  Daud  1/373  dan  Sunan  Ibnu  Majah  2/1368.  Berkata  Al-Albani  dalam  Shahih  Al-Jami':  "Shahih" 
6734], 

4.  Dari  Abdullah  Bin  Amar  berkata,  Rasulullah  bersabda  ; ‘Isa  Ibnu  Maryam  (Imam  Mahdi)  akan  datang  ke 
bumi,  Maka  Beliau  akan  nikah  dan  akan  mendapat  anak-anak  serta  akan  tinggal  selama  50  atau  40  tahun 
kemudian  wafat, maka  ia  akan  dikuburkan  bersamaku(Rasulullah  saw)  dalam  kuburku  35 

Pengertian  isa  akan  hidup  di  dunia  ini  bisa  kita  ambil  dari  beberapa  pernyataan  maulana  Muhammad  sadiq 
H. A .Beliau  mengutip  kitab  lawaihul  anwaril  bahiyah  dan  hujajul  kiramah  bahwa  imam  mahdi  =isa  akan  hidup 
5 th, 7,9,19  th  beberapa  bulan, 20  th,30  th,40  th,24  th,.  (1868-1908)36 


■ 1868-  1908Beliau  hidup  selama  40  tahun  setelah  wahyu  pertama,. 

■ 1878-1908  mengarang  barahin  ahmadiyah  yang  menyatakn  kebenaran  islam  dan  batalnya  agama- 
agama  lainya , beliau  hidup  30  th 

■ 1882  beliau  mengaku  sebagai  MA'MUR  dan  hidup  selama  26  th. 

■ 1884-1908  beliau  menerima  wahyu  bahwa  beliau  diutus  kepada  manusia  seluruhnya  dan  juga 
selesainya  barahin  ahmadiyah  dengan  menantang  bagi  siap  saja  yang  dapat  menandinginya  akan 
diberikan  Rs. 10.000 . 

■ 1888-1908  beliau  mengaku  sebagai  Imam  mahdi  lalu  beliau  hidup  20  th. 

■ 1889-1908  baiat  pertama  lalu  beliau  hidup  19  th  2 bulan 

■ 1899-1908  , beliau  menerima  wahyu  tentang  pemberian  gelar  kehormatan  dari  Yang  Maha  kuasa 
lalu  beliau  hidup  9 th. 

■ 1891  -1908  , beliau  menjelaskan  perihal  kenabian  beliau  lalu  beliau  hidup  7 th  dan  menguatkan 
tentang  kemahdiannya 

■ 1903-1908, banyak  wahyu-wahyu  dari  Yang  Maha  Kuasa  menyatakn  dukungannya  dalam  berbagai 
medan  peperangan  melawan  musuh  Allah  dan  Rasulnya  lalu  beliau  hidup  5 tahun. 


Kemudian  berkenaan  dengan  Mahdi  akan  berasal  dari  ahli  bait  Masih  Mau'ud  As  bersabda:  Nabi  isa  a. s. 
bukan  asli  dari  ketururnan  Bani  Israil  melainkan  hanya  dari  Ibunya.  Begitu  juga  dengan  sebahagian  dari 
nenek  kami  adalah  dari  sadat  ( Sayyid ),  walaupun  ayahanda  bukan  dari  saddat  ( sayyid ) 37  selanjutnya 


hadits  "maka  ia  akan  dikuburkan  bersamaku(Rasulullah  saw)  dalam  kuburku  J ^ ) 


Prof.Habibullah  khan  MSc  menulis  dalam  cat. kaki:38 


Misykat  al-mashabih/Jilid  II:  juz  I l-l I l/no.55o8/Dar  al-kutub  al-Mlmiyah/Beirut-libanon/2003  M 

36  Majalah  sinar  islam  , februari  1980 

37 

PIDATO  ISLAM, SIYALKOT.Terj. Hal.  18 

38  Kurikulum  Dasar  Pengetahuan  Agama  ,Alih  Bahasa  Qomaruddin  Sy,PP.MAI  1990 
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"(dalam)tarikh  ahmadiyah  jilid  3 hal. 555  dalam  catatan  kaki  .Surat  Kabar  JANG  Karachi  tgl  28  september  1968 
hlm.7.dari  penelitian  Dr.muhammad  Shahidullah  , Profesor  Rajsyahi  dari  bangladesh  ,bahwa  Rasululullah  saw 
wafat  tgl.l  rabiulawwal  11  hijrah  sesuai  dengan  tgl. 26  Mei  632. 

Menurut  pandangan  Muhammad  Mukhtar  Basyahari  ,ahli  perbintangan  , dalam  buku  beliau 
"Attaufiqatulilhamiyah"hlm.6:tanggal  1 rabiulawwal  11  hijrah  itu  tepatnya  bukan  26  mei, tapi  sebenarnya 
tgl. 27  mei.Pada  tanggal  26  mei  juga  Harat  Masih  Mau'ud  as  wafat  dan  pemakaman  beliau  pada  tgl  27 
mei. Dengan  demikian  penyesuaian  tanggal  secara  zahir  menjadi  satu  tabir  dari  hadis: 


PENDAPAT  PARA  ULAMA  DAN  HADHRAT  MASIH  MAUUD  AS 

Dari  banyaknya  hadits-hadits  yang  semakna  inilah  maka  derajat  tentang  al-mahdi  ini  menjadi 
mutawatir  maknawi, pendapat  para  ulama  tersebut  adalah:39 

1 Berkata  AI-’Allamah  Al-Mujtahid  Asy-Syaukani:"Hadits-hadits  tentang  kemutawatiran  riwayat  tentang 
Mahdi  yang  ditunggu-tunggu  wajib  kita  yakini  mencapai  50  hadits.  Ada  yang  shahih,  hasan,  dan  dhaif  dan 
itu  adalah  berita  yang  mutawatir  tanpa  diragukan,  tanpa  syubhat.  Bahkan,  juga  dianggap  mutawatir 
dalam  semua  istilah  yang  ada  dalam  ilmu  ushul.  Adapun  atsar  dari  shahabat  yang  menjelaskan  Mahdi 
sangat  banyak  sekali  yang  dihukumi  marfu'  (sampai  kepada  Nabi  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam,  pent.).  Oleh 
karena  itu  tidak  ada  celah  untuk  ijtihad  dalam  masalah  seperti  ini." 

2. AI-'Allamah  Shidig  Hasan  Khan:"Hadits-hadits  yang  ada  tentang  Mahdi  dengan  berbagai  macam 
riwayatnya  banyak  sekali  hingga  mencapai  derajatmutawatir  maknawi.  Hadits-hadits  tersebut  ada  di 
dalam  sunan  dan  kitab-kitab  hadits  yang  lainnya,  baik  mu'jam  ataupun  musnad." 

3.  Dalam  Akhbarul  Alamul  Islami,  21  Muharram  1400  H hal  . 7 seorang  terkemuka  dari  kalangan  Rabithah 
Alam  Islami,  Syekh  Abdul  Aziz  bin  Baaz.,  dengan  judul  ( terjemahannya  ) tentang  "Kejahatan  yang  terjadi  di 
masjidul  haram,  pemikiran  yang  batil  tentang  Mahdi  Al-Muntazar".  Berikut  ini  adalah  bagian  dari  kutipan 
bagian  akhir  dari  karangan  itu  berserta  terjemahannya  dalam  Bahasa  Indonesia.  " Adapun  mengingkari  sama 
sekali  kedatangan  mahdi  yang  dijanjikan,  sebagaimana  anggapan  sementara  golongan  muta-akhirin,  adalah 
pendapat  salah.  Karena  hadits-hadits  tentang  kedatangan  diakhir  zaman  dan  tentang  ia  akan  mengisi  bumi 
ini  dengan  keadilan  dan  kejujuran  karena  telah  penuh  kezaliman,  adalah  mutawatir  dari  segi  isi  dan  artinya 
dan  tidak  terdapat  dalam  jumlah  yang  banyak.  Hal  ini  seperti  sudah  dijelaskan  dikalangan  ulama,  diantara 
Abu  Hasan  al  Abiri  As-Sajatani,  separang  ulama  abad  keempat  hijri,  Allamah  As-Syafarani,  allamah  As- 
Syaukani  dan  lain-lain.  Hal  ini  sudah  sudah  menjadi  ijmak  dalam  kalangan  para  ahli  ilmu.  Memang  tidak  tidak 
dapat  dipastikan  bahwa  seseorang  adalah  mahdi  kecuali  bila  ia  dipenuhi  tanda-tanda  , Sebagaimana 
diterangkan  oleh  Nabi  saw.  dalam  hadits-hadits  yang  teguh,  dan  tanda  paling  besar  dan  jelas  ialah  bahwa  ia 
(Mahdi)  akan  mengisi  bumi  dengan  kejujuran  dan  keadailan, karena  telah  dipenuhi  oleh  kekejaman  dan 
kezaliman  dan  kezaliman,  seperti  diterangkan  dimuka  tadi. 

4.  Hz. Masih  Mau'ud  As  Bersabda: 


"Hadits  -hadits  terdiri  dari  dua  macam  :Pertama:adalah  hadits-hadits  yang  secara  jelas  tanpa 
pena'wilan, mendukung, dan  menyokong  saya. Misalnya  dmamukum  minkum40  ,faammakum  minkum41,la 
mahdiyya  illa  isa.Dan  kedua  :adalah  yang  memaparkan  hal-hal  yang  menentang  saya  .Sebagian  diantara  hadits 
-hadits  ini  adalah  demikian  , yakni  dengan  sedikit  saja  memberikan  perhatian  kearahnya  maka  kandungan  dan 


39 

Wikipedia.ensiklopedi  bebas 

40  Bukhari/Jilid  ll/kitab  ahadits  al-anbya/bab  nuzul  isa  /no.3449/  dar  Al-fikr/beirut  libanon/1994  M 

41  Muslim/Jilid  ll/kitab  al-iman/  bab  Nuzuli  lsa/no.l55/dar  Al-fikr/beirut  libanon/2005  M 
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maknanya  akan  menjadi  sesuai  terhadap  saya  dan  sebagian  lagi  ada  yang  sama  sekali  telah  menyimpang  dan 
berubah  serta  bertentangan  dengan  kandungan  Qur'an  syarif.Saya  menolak  hadits-hadits  seperti  itu"42 


"Salah  satu  tanda  bagi  orang  yang  akan  datang  itu  adalah  bahwa  pada  zaman  itu  di  dalam  bulan  ramadhan 
akan  terjadi  gerhana  maahari  dan  bulan  .Orang  -orang  yang  memperolok  -olokan  tanda  dari  Allah  berarti 
memperolok  -olokan  Tuhan,  terjadinya  gerhana  matahari  dan  bulan  setelah  adanya  pernyataan  diri  dari 
orang  itu  , adalah  suatu  hal  yang  sangant  jauh  dari  kepalsuan  maupun  buatan. Sebelumnya  belum  pernah 
terjad  gerhana  matahari  dan  bulan  seperti  itu  ,itu  adalah  suatu  tanda  yang  melaluinya  Allah  Taala  telah 
mengumumkan  kepada  seluruh  dunia  tentang  orang  tersebut,bahkan  orang  -orang  arab  pun  berdasarkan 
kecenderungan  mereka  membenarkan  tanda  itu.Ditempat  mana  saja  selebaran-selebaran  kami  yang 
merupakan  pengumuman  itu  tidak  dapat  sampai, maka  gerhana  matahari  dan  bulan  tersebutlah  yang  telah 
mengumumkan  kesana  perihal  masa  tibanya  orang  yang  akan  datang  itu  .Ini  adalah  suatu  tanda  ilahi  yang 
benar-benar  suci  dari  rencana  manusia  , terserah  apapun  falsafah  yang  dianut  seseorang  jika  dia 
memperhatikan  hal  ini  serta  merenungkannya  bahwa  tatkala  tanda  yang  telah  ditetapkan  itu  telah  sempurna 
maka  orang  yang  dijanjikan  itupun  pasti  sudah  datang  .hal  ini  bukanlah  suatu  masalah  yang  terjadi 
berdasarkan  perhitungan  belaka  , melainkan  sebagaimana  yang  telah  dikatakan  bahwa  ia  akan  terjadi  tatkala 
sudah  ada  seorang  yang  menyatakan  diri  sebagai  mahdi. Rasul  Akram  SAW  pun  telah  bersabda  bahwasanya 
semenjak  masa  adam  as  hingga  masa  kedatangan  sang  Mahdi  itu  , peristiwa  yang  demikian  itu  belum  pernah 
terjadi  .Jika  ada  yang  dapat  membuktikan  hal  seperti  itu  dari  sejarah  ,maka  kami  bersedia  untuk 
mengakuinya"43 


Kebenaran  suatu  hadits  tidak  dapat  hanya  di  ukur  berdasarkan  kriteria  yang  dibuat  oleh  para 
muhadditsin  namun  tanda  yang  berasal  dari  tuhan  akan  ribuan  kali  lebih  sahih  walaupun  muhadditsin 
menggolongkan  hadits  tersebut  lemah  karena  perawinya  tertuduh  dusta  begitu  juga  sebaliknya, keadaan  hadits 
sahih  akan  menjadi  lemah  tak  berguna  ketika  Allah  mengutus  RasulNYa  untuk  menyatakan  bahwa  hadits  itu 
bertentangan  dengan  al-qur'an  maupun  sunnah  Rasulullah  saw. 


l.ALI  MUSTAFA  YAQUB 


"Imam  Mahdi  Dan  Gerhana:  Perspektif  Hadis" 

TIBA-tiba  umat  Islam  gempar.  Para  penceramah  Ramadan,  yang  biasanya 
menyampaikan  uraian  hikmah  puasa  dan  ibadah-ibadah  Ramadan,  kini  memberikan 
peringatan  ( warning ) kepada  jamaahnya  akan  kemungkinan  segera  datangnya  hari 
kiamat  yang  mengerikan  itu.  Media  massa  juga  ikut  meramaikan  prediksi  datangnya 
hari  kiamat  itu  dalam  waktu  dekat.  Mereka  menyebut  hadis-hadis  yang  bekaitan 
dengan  masalah  itu.  Sehingga,  pada  hari-hari  menjelang  akhir  Ramadan,  saat  umat 
Islam  akan  bergembira  menyambut  hari  Lebaran,  sebagian  justru  ditimpa  kecemasan  dan  ketakutan  luar  biasa 
karena  harus  bersiap-siap  menghadapi  peristiwa  yang  dahsyat  itu. Kegelisahan  umat  itu  dipicu  peristiwa  luar 
biasa,  yaitu  terjadinya  dua  kali  gerhana  dalam  sebulan.  Pertama  gerhana  bulan  total  pada  14  Ramadan  1424  H 
(9  November  2003),  dan  gerhana  matahari  pada  28  Ramadan  1424  H (23  November  2003). Oleh  sementara 
orang,  dua  peristiwa  itu  bahkan  disebut-sebut  merupakan  awal  kemunculan  Imam  Mahdi.  Hal  ini  berdasarkan 
hadis  yang  diriwayatkan  Imam  al-Daruqutni  dalam  kitabnya,  Sunan  al-Daruqutni,  dan  Imam  Nu'aim  bin 


Malfuzhat.jld.3  hal. 319-320  Add.Nazir  Isyaat , London  1984./MI  31.01.2001 
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Hammad  al-Marwadzi  dalam  kitabnya,  Al-Fitan.  Maka,  masalah  ini  sesungguhnya  berkaitan  dengan  keimanan 
umat  tentang  datangnya  Imam  Mahdi  menjelang  hari  kiamat. Imam  al-Kattani  dalam  kitabnya,  Nadzm  al- 
Mutanatsir  min  al-Hadits  al-Mutawatir,  yang  khusus  memuat  hadis-hadis  mutawatir,  mencantumkan  hadis 
turunnya  Imam  Mahdi  itu.  Pencantuman  hadis  Imam  Mahdi  itu  menunjukkan  bahwa  hadis  itu  adalah 
mutawatir.  Hadis  mutawatir  adalah  hadis  yang  di  dalam  setiap  jenjang  periwayatannya  ( thabaqat  al-ruwat) 
terdapat  rawi-rawi  minimal  10  orang.  Dan  mustahil  mereka,  menurut  kondisi  saat  itu,  melakukan 
persengkokolan  untuk  mendustakan  Nabi. 


Lebih  jauh,  Al-Kattani  menyebutkan  bahwa  hadis  datangnya  Imam  Mahdi,  yang  ditunggu-tunggu  itu, 
diriwayatkan  oleh  sekurang-kurangnya  20  sahabat  Nabi,  antara  lain  Abdullah  bin  Mas'ud,  Ummu  Salamah,  Ali 
bin  Abu  Talib,  Abu  Sa'id  al-Khudri,  Abdullah  bin  Abbas,  Jabir  bin  Abdullah  al-Anshari,  Amar  bin  Yasir,  Abdullah 
bin  Umar,  Anas  bin  Malik,  Abd  al-Rahman  bin  'Auf,  'Imran  bin  Husain,  dan  para  radhiyallah  'anhum  lainnya. 
Hadis  Imam  Mahdi  itu  kemudian  ditulis  para  penulis  (pembuku)  hadis  papan  atas,  antara  lain  Imam  Ahmad  bin 
Hanbal,  Imam  Abu  Dawud  al-Sijistani,  Imam  al-Tirmidzi,  Imam  al-Hakim  al-Naisapuri,  Imam  al-Bazzar,  Imam  al- 
Tabrani,  Imam  Abu  Nu'aim  al-lsfahani,  dan  para  rahimahumullah  lainnya. Kendati  demikian,  dalam  disiplin  ilmu 
hadis,  kuantitas  rawi  yang  sekian  banyak  itu  tidak  menjadi  sebuah  otoritas  sehingga  suatu  hadis  menjadi 
sumber  ajaran  Islam.  Otoritas  hadis  adalah  otentisitasnya.  Sebuah  hadis,  meskipun  hanya  diriwayatkan 
seorang  sahabat,  apabila  ia  sahih  (otentik,  valid),  memiliki  otoritas  ( hujjiyah ) sebagai  sumber  syariat  Islam,  baik 
dalam  masalah  akidah,  hukum,  maupun  akhlak.  Hadis-hadis  Imam  Mahdi  ini  jumlahnya  cukup 
banyak. Sementara  itu,  kualitasnya  ada  yang  sahih,  hasan,  dan  daif.  Maka,  secara  keseluruhan,  hadis-hadis 
Imam  Mahdi  itu  memiliki  kualitas  ilmiah  sangat  kuat.  Sehingga,  menurut  para  ulama,  datangnya  Imam  Mahdi 
menjadi  suatu  keyakinan  yang  harus  dipegang  umat  Islam. 

Sementara  itu,  Al-Allamah  Ibn  Khaldun  dalam  kitabnya,  Muqaddimah  Ibn  Khaldun,  mengkritik  hadis- 
hadis  Imam  Mahdi  itu.  Menurut  dia,  sanad-sanad  (transmisi,  silsilah  keguruan)  hadis-hadis  Imam  Mahdi  itu 
mengandung  illah  (cacat  ilmiah),  sehingga  tidak  memiliki  otoritas  sebagai  sumber  ajaran  Islam. Kritik  Ibn 
Khaldun  itu  dijawab  para  ahli  hadis  bahwa  secara  keseluruhan  hadis-hadis  itu  mencapai  peringkat  mutawatir, 
sehingga  tak  perlu  dipersoalkan  lagi  keotentikannya.  Apalagi,  Ibn  Khaldun  dikenal  sebagai  bukan  ahli  hadis, 
sehingga  kapasitas  kritiknya  dinilai  tidak  akurat. Konsep  tentang  turunnya  Imam  Mahdi,  dalam  akidah  umat 
Islam,  tidak  terlepas  dari  peristiwa  yang  mendahuluinya.  Pembicaraan  tentang  turunnya  Imam  Mahdi  selalu 
dibarengkan  dengan  munculnya  Dajjal,  dan  turunnya  Nabi  Isa  AS.  Hadis-hadis  tentang  munculnya  Dajjal  dan 
turunnya  Nabi  Isa  AS  juga  mencapai  peringkat  yang  mutawatir.  Peristiwa-peristiwa  itu  merupakan  rangkaian 
dari  tanda-tanda  datangnya  kiamat. Imam  al-Qurtubi  menuturkan  bahwa  tanda-tanda  hari  kiamat  itu  terbagi 
menjadi  dua. 

Pertama,  tanda-tanda  kiamat  yang  sudah  biasa  terjadi,  dan  menjadi  bagian  dari  kehidupan 
masyarakat,  seperti  diangkatnya  ilmu,  merebaknya  kebodohan,  semaraknya  perzinaan,  dan  banyak  orang  yang 
meminum  khamr. 

Kedua,  tanda-tanda  yang  tidak  biasa  terjadi,  dan  tidak  merupakan  bagian  dari  kehidupan  masyarakat, 
seperti  munculnya  Dajjal  serta  turunnya  Imam  Mahdi  dan  Nabi  Isa  AS. 


Al-Syaukani  menuturkan  dalam  kitabnya,  Al-Taudhih,  bahwa  hadis-hadis  Imam  Mahdi  mencapai  29 
hadis,  yang  kualitasnya  bervariasi  antara  sahih,  hasan,  dan  daif.  Dan  sebagian  hadis  Al-Mahdi  tergabung  dalam 
hadis-hadis  tentang  Dajjal. Ada  orang  yang  memahami  bahwa  munculnya  Dajjal,  Imam  Mahdi,  dan  turunnya 
Nabi  Isa  AS  itu  sebagai  suatu  metaforisme  ( majazi , simbolik).  Dajjal  adalah  simbol  sebuah  kezaliman  yang 
menguasai  dunia,  sementara  Al-Mahdi  adalah  simbol  keadilan.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  Imam  Mahdi  itu 
adalah  Nabi  Isa  itu  sendiri.  Tetapi,  pendapat  itu  dibantah  bahwa  Al-Mahdi  bukanlah  Isa  bin  Maryam. Al-Mahdi 
muncul  dari  kalangan  umat  Islam,  dari  keturunan  Fatimah,  dan  namanya  adalah  Muhammad,  sama  seperti 
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nama  Nabi  Muhammad  SAW.  Dan  secara  kebahasaan,  Al-Mahdi  adalah  seorang  yang  mendapat  hidayah. 
Sedangkan  Isa  bin  Maryam  bukan  dari  umat  Nabi  Muhammad  SAW.  Al-Mahdi  turun  bersama  Isa  bin  Maryam, 
dan  Isa  bin  Maryam  salat  di  belakang  Al-Mahdi. 

Dalam  kitab  Sunan  Abi  Dawud,  Nabi  SAW  menegaskan  bahwa  Al-Mahdi  berasal  dari  keluarga  beliau, 
la  akan  berkuasa  selama  tujuh  tahun,  kemudian  wafat,  dan  disalati  umat  Islam.  Dari  keterangan  ini,  tampaknya 
konsep  tentang  datangnya  Imam  Mahdi  bukanlah  sesuatu  yang  metaforis,  melainkan  benar-benar  secara  fisik 
dan  hakiki. Tidak  diketahui  secara  kongkret,  kapan  muncul  pemahaman  metaforis  ini  tentang  Dajjal  dan  Al- 
Mahdi.  Dalam  kitab-kitab  syarah  tentang  hadis-hadis  Dajjal  dan  Al-Mahdi,  pemahaman  metaforis  itu  tidak 
ditemukan.  Sebut  saja,  syarah  kitab  hadis  yang  relatif  belakangan,  yaitu  kitab  Tuhfah  al-Ahwadzi  Syarh  Sunan 
al-Tirmidzi  yang  ditulis  ahli  hadis  dari  India,  Al-Mubarakfuri  (w.  1353  H),  di  dalamnya  tidak  terdapat  pendapat 
ulama  yang  memahami  bahwa  munculnya  Dajjal  dan  Al-Mahdi  itu  sebagai  sesuatu  yang  metaforis. Di  kalangan 
masyarakat  tertentu,  juga  ada  konsep  Ratu  Adil,  yang  merupakan  mitos  yang  ditunggu-tunggu  masyarakat 
yang  mencari  keadilan.  Tentu  saja,  mitos  ini  tidak  dapat  dikaitkan  dengan  Imam  Mahdi,  sebab  konsep 
munculnya  Imam  Mahdi  dasarnya  adalah  hadis-hadis  yang  sahih  secara  umum.  Sedangkan  konsep  Ratu  Adil 
tampaknya  tidak  memiliki  argumen  kuat.  Hikmah  dari  turunnya  Al-Mahdi  itu  sendiri  tampaknya  merupakan 
bukti  keberpihakan  Allah  kepada  kaum  tertindas. 


Kendati  secara  keseluruhan,  hadis-hadis  Imam  Mahdi  itu  mencapai  peringkat  mutawatir, 
sebagaimana  dituturkan  Al-Syaukani,  apabila  diteliti  satu  per  satu,  hadis-hadis  tersebut  ada  yang  sahih,  hasan, 
dan  daif.  Karena  itu,  hadis-hadis  Imam  Mahdi  tidak  semuanya  memiliki  otoritas  sebagai  sumber  ajaran  Islam, 
melainkan  harus  dipilah-pilah  mana  yang  sahih,  hasan,  dan  mana  yang  daif.  Hadis-hadis  Imam  Mahdi  yang 
mencapai  peringkat  sahih  dan  hasan  dapat  dijadikan  hujjah,  sehingga  menjadi  sumber  ajaran  Islam,  termasuk 
dalam  bidang  akidah.  Sedangkan  hadis  daif  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  dalam  ajaran  Islam,  apalagi  sebagai 
sumber  akidah. 


Di  antara  hadis  Imam  Mahdi  yang  kualitasnya  daif  (lemah)  adalah  hadis  yang  diriwayatkan  Imam  al- 
Daruqutni  dan  Imam  Nu'aim  bin  Hammad  al-Marwadzi  sebagaimana  disinggung  tadi.  Hadis  riwayat  Imam  al- 
Daruqutni  ini  menyebutkan  bahwa  ada  dua  tanda  untuk  kemunculan  Imam  Mahdi,  di  mana  hal  itu  tidak 
pernah  terjadi  sebelumnya  sejak  diciptakannya  langit  dan  bumi. 


Dua  tanda  itu  adalah  gerhana  bulan  pada  awal  bulan  Ramadan,  dan  gerhana  matahari  pada 
pertengahan  bulan  Ramadan.  Hadis  ini  memiliki  kelemahan  ilmiah,  antara  lain  ia  bukan  sabda  Nabi  SAW, 
melainkan  ucapan  seorang  tabi'i,  cucu  sahabat  Abdullah  bin  Abbas,  yang  bernama  Muhammad  bin  Ali. 
Ucapan  seorang  tabi'i  ( hadis  maqthu'),  menurut  disiplin  ilmu  hadis,  tidak  memiliki  otoritas  sebagai  sumber 
ajaran  Islam.  Karenanya,  ucapan  tersebut  dinyatakan  gugur  demi  ilmiah.  Kelemahan  kedua,  dalam  sanad  hadis 
tersebut  terdapat  rawi  bernama  Amr  bin  Syamr  al-Ju'fi.  Dalam  kitab  Al-Jarh  wa  al-Ta'dil  karya  Imam  Abu  Hatim 
al-Razi,  para  ulama  kritikus  hadis  menilai  bahwa  Amr  bin  Syamr  al-Ju'fi  adalah  munkar  al-hadits.Karena  itu, 
hadis  tersebut  disebut  "hadis  munkar",  suatu  kualifikasi  hadis  terburuk  sesudah  hadis  maudhu'  (palsu)  dan 
hadis  matruk  (semipalsu).  Karena  itu,  hadis  (tepatnya  ucapan  seorang  tabi'i)  yang  diriwayatkan  Imam  al- 
Daruqutni  itu  tidak  memiliki  otoritas  sedikit  pun  sebagai  sumber  ajaran  Islam,  apalagi  dalam  masalah  akidah. 


Sedangkan  hadis  kedua  yang  diriwayatkan  Imam  Nu'aim  bin  Hammad  al-Marwadzi  dalam  kitabnya, 
Al-Fitan,  di  mana  disebutkan  bahwa  Nabi  Muhammad  SAW  menuturkan,  apabila  pada  bulan  Ramadan 
terdengar  suara  yang  menggelegar,  maka  akan  terjadi  kekacauan  pada  bulan-bulan  berikutnya,  hadis  ini  juga 
dinyatakan  daif,  karena  di  dalam  sanadnya  terdapat  dua  rawi  yang  sangat  lemah  kualitas  periwayatannya, 
yaitu  Abdullah  bin  Lahi'ah  dan  Muhammad  bin  Tsabit  al-Bunani. Karena  itu,  pada  gilirannya,  hadis  yang  kedua 
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itu  pun  jatuh  dan  tidak  memiliki  otoritas  sama  sekali  sebagai  sumber  ajaran  Islam.  Dan  tampaknya  masih  ada 
hadis  lain  yang  mengisyaratkan  fenomena  alam  sebagai  tanda-tanda  munculnya  Imam  Mahdi,  namun 
kualitasnya  juga  tidak  dapat  dipertanggungjawabkan  secara  ilmiah. 

Dalam  hadis-hadis  sahih,  Nabi  Muhammad  SAW  justru  menyanggah  pengaitan  gerhana  itu  dengan 
peristiwa  tertentu.  Dalam  hadis  itu  diterangkan  bahwa  orang-orang  mengaitkan  gerhana  yang  terjadi  pada 
masa  Nabi  itu  dengan  kematian  seorang  putra  beliau,  Ibrahim  namanya.  Nabi  kemudian  membantah  bahwa 
peristiwa  gerhana  itu  tidak  ada  kaitannya  dengan  kematian  seseorang,  gerhana  adalah  salah  satu  tanda 
kebesaran  dan  kekuasaan  Allah. Pengaitan  fenomena  alam  dengan  peristiwa  yang  akan  datang  yang  belum 
diketahui  ( umur  ghaibiyah)  sebenarnya  merupakan  sebuah  tindakan  yang  beraroma  jahiliah,  karena  di 
dalamnya  terdapat  prediksi-prediksi  terhadap  hal-hal  yang  gaib,  sesuatu  yang  tidak  diketahui  kecuali  oleh 
Allah.  Karenanya,  wajar  sekali  apabila  dalam  hadis  sahih  tadi.  Nabi  membantah  peristiwa  gerhana  itu  berkaitan 
dengan  kematian  putra  beliau. Terjadinya  hari  kiamat  adalah  sesuatu  yang  sangat  gaib,  yang  tidak  diketahui 
kapan  persisnya  kecuali  oleh  Allah  saja.  Dalam  beberapa  ayat  Al-Quran,  Nabi  sering  ditanya  kapan  terjadinya 
hari  kiamat.  Beliau  selalu  menjawab,  "Urusan  itu  hanya  Allah-lah  yang  tahu."  Beliau  hanya  memberikan  tanda- 
tandanya.  Antara  lain,  tidak  akan  datang  hari  kiamat  sampai  tidak  ada  orang  yang  mau  beribadah  haji  ke 
Baitullah.  Dan,  tidak  akan  datang  hari  kiamat  sampai  di  muka  bumi  ini  tidak  ada  orang  yang  menyebut  asma 
Allah.  Wallahu  'alam. 

2.DRS.  MUSUH  FATHONI,  M. A 

PAHAM  MAHDI  AHMADIYAH  45 

Dalam  perjalanan  hidupnya,  pendiri  aliran  ini  pernah  mendapat  pendidikan  dasar  di  kampung 
sendiri,  kemudian  ia  meneruskan  pelajarannya  di  kota  Batala  dekat  kota  Qadian.  Sewaktu  mudanya,  ia 
diasuh  sendiri  oleh  ayahnya  dalammengurus  tanah  pertaniannya,  kemudian  ia  menjadi  pegawai  pada 
pemerintah  Inggris  di  Sialkot  sejak  1864-1868. Disamping  pekerjaan  sehari-harinya,  sisa  waktu  yang  ada,  ia 
pergunakan  untuk  membaca  al-Quran.  Selama  di  Sialkot, demikian  Maulana  Muhammad  'Ali,  ia  pernah 
terlibat  dalam  suatu  persengketaan  dengan  kaum  misionaris  Kristen  dan  sesudah  empat  tahun  tinggal 
disana,  ia  dipanggil  pulang  oleh  ayahnya  untuk  bertani.  Karena  merasa  tidak  cocok  dengan  pekerjaan 
tersebut,  maka  sebagian  besar  waktunya  dipergunakan  untuk  mempelajari  al-Quran.  Di  saat  yang 
sama, ia  lebih  suka  menyepi  daripada  mengejar  keduniaan.  Kematian  ayahnya,  merupakan  babak  baru 
dalam  sejarah  hidupnya, sekarang  ia  lebih  banyak  mencurahkan  perhatiannya  kepada  Islam.  Tampaknya  ia 
mulai  tertarik  pada  pergerakan  kaumHindu,  Arya  Samaj  yang  merupakan  tantangan  baginya 

sertamendorongnya  untuk  menulis  beberapa  artikel  keagamaan,  guna  menentang  kepercayaan  dan 
pemimpin  Hindu  dalam  berbagai  media  cetak.Semangat  pembaharuan  al-Mahdi  Ahmadiyah  ini,  muncul 
setelah  ia  melihat  kemunduran  Islam  dan  ummat  Muslim  di  satu  pihak,  dan  gencarnya  serangan-serangan 
kaum  Arya  Samaj,  dan  kaum  misionaris  Kristen  terhadap  Islam  di  pihak  lain.  Karenanya  ia  merasa  terpanggil 
untuk  mengadakan  pembaharuan  dalam  masyarakat.  Pada  awal  kegiatannya,  ia  diterima  oleh 

masyarakat  luas  termasuk  dari  kalangan  masyarakat  Islam  ortodoks.  Akan  tetapi,  sesudah  Mirza 
menyatakan  menerimawahyu  dan  telah  diangkat  oleh  Tuhan  sebagai  al-Masih  dan  al-Mahdi,  masyarakat 
berbalik  memusuhi  dan  menghinanya. 8 Bagi  kaum  Ahmadiyah,  Mirza  Ghulam  Ahmad  adalah  realitas  'Isa  al- 
Masih  dan  al-Mahdi  yang  dijanjikan  kemunculannya  di  akhir  zaman.  Keyakinan  ini  mereka  jadikan  sebagai 
prinsip  akidahdan  sekaligus  merupakan  ciri  khas  teologi  aliran  tersebut.  Untuk  menopang  kebenaran 
keyakinan  itu,  mereka  menggunakanayat-ayat  al-Quran  yang  berkaitan  dengan  tanda-tanda  hari  kiamat, 
dan  mereka  tafsirkan  sesuai  dengan  paham  mereka.  Demikian  pula  dengan  hadis-hadis  Nabi,  terutama 
hadis-hadisyang  berhubungan  dengan  turunnya  'Isa  al-Masih  dan  hadis-hadis  Mahdiyyah  yang  relevan 
dengan  prinsip  keyakinan  diatas,  yang  mereka  tafsirkan  dan  sesuaikan  denganperistiwa-peristiwa 
alamiah.  Selain  itu,  untuk  memperkuat  signifikansi  keyakinan  tersebut,  mereka  juga  menggunakan 
ramalan-ramalan  yang  mereka  sebut  sebagai  ramalan  orang  suciatau  wali. Sebagai  contoh  yang  cukup  menarik 
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dikemukakan  di  sini,  ialah  bahwa  diantara  tanda-tanda  kehadiran  al-Mahdi  adalah  terjadinya  dua  gerhana 
di  bulan  Ramadan,  dan  belum  pernahterjadi  sejak  penciptaan  langit  dan  bumi.  Pertama  gerhana  bulan  di 
malam  permulaan  bulan  Ramadan,  dan  kedua,  gerhana  matahari  di  pertengahan  bulan  tersebut. 
Menurut  kaum  Ahmadiyah,  dua  peristiwa  alamiah  yang  dinyatakan  dalam  hadis  riwayat  al-Daraqutni,  benar- 
benar  telah  terjadi  di  daerah  Punjab,  India,  dimana  Mirza  Ghulam  Ahmad  dilahirkan.  Kejadian  gerhana 
yang  aneh  ini,  menurut  pendapat  mereka,  terjadi  pada  hari  Kamis  13  Ramadan  1311  H/22  Maret  1894 
M,  sedangkan  gerhana  matahari  terjadi  pada  hari  Jum'at  28  Ramadan  1311  H/6  April  1894  M.  Dua 
peristiwa  ini  merupakantanda-tanda  alamiah  tentang  kebenaran  pengakuan  Mirza  sebagai  al-Mahdi  dan 
al-Masih.9  Demikian  menurut  keyakinan  Ahmadiyah.  Sebagai  pengikutnya.  Saleh  A.  Nahdi  mengomentari 
hadis  yang  menyatakan:  "...  Bila  kamu  melihat  di  sebelah  Timur  api  berkobar  selama  tiga  atau  tujuh  hari 
lamanya,  maka  harapkanlah  kelapangan  bagi  ummat  Muhammad."  Api  yang  berkobar  di  sebelah  Timur 
diartikan  sebagai  gunung  Krakatau  yang  meletus  tahun  1883.10  Dengan  demikian,  kehadiran  pendiri  aliran 
ini  menurut  keyakinan  pengikutnya  telah  diramalkan  oleh  Rasulullah,  kemudian  mereka  interpretasikan 
secara  rasional  dan  untuk  menguatkan  alasan-alasan  mereka, dikemukakan  pula  sebuah  hadis  riwayat  Abu 
Nu'aim  dari  Abu  Bakr  ibn  Muqri: 

"Al-Mahdi  akan  muncul  dari  sebuah  kampung  bernama  Karimah." 

Dalam  keterangan  lain  menyebutkan,  tempat  munculnya  al-Mahdiadalah  kampung  Kadi'ah  atau 
disebut  juga  dengan  nama  Kara'ah.ll  Nama-nama  tersebut  menunjukkan  tidak  jelasnya  tempat  di  mana 
al-Mahdi  akan  muncul,  sehingga  siapa  saja  dapat  menafsirkannya  sesuai  dengan  keinginannya.  Menurut 
paham  pengikut  Ahmadiyah,  al-Mahdi  yang  dimaksud  dalam  hadis-hadis  Mahdiyyah,  bukanlah  berasal  dari 
Mekkah  atau  Madinah,  akan  tetapi  dari  Persia  yang  tidak  ada  hubungannya  sama  sekali  dengan  keturunan 
Rasulullah.  Kalau  pun  al-Mahdi  itu  harus  dari  Ahlul-Bait,  maka  yang  dimaksudkan  tidaklah  ia  mesti 
mempunyai  hubungan  darah  dengan  Nabi,  akan  tetapi  boleh  jadi  ia  seorang  yang  saleh,  taat,  dan  setia 
kepada  Nabi,  seperti  yang  ditunjukkan  oleh  Salman  al-Farisi  sebagai  yang  diisyaratkan  hadis  Nabi  dalam 
al-Jami'us-Sagir:  "Salman  termasuk  (keluarga)  kami  Ahlul-Bait.  Walhasil,  demikian  Maulana 

Muhammad  Sadiq  menegaskan,  hadis  yang  menerangkan  bahwa  Mahdi  di  akhir  zaman  itu  berasal  dari 
kalangan  Ahlul-Bait,  hanyalah  menyatakan  bahwa  dia  seorang  yang  sangat  setia  dan  taat  kepada  Nabi. 12 
Sekalipun  dia  bukan  berasal  dari  keturunan  Nabi  atau  bukan  bangsa  Arab,  tetapi  dia  seorang  yang  salehdan 
setia  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  sebagai  yang  ditunjukkan  oleh  Mirza,  maka  menurut  paham  aliran 
ini, dialah  al-Mahdi  yang  dijanjikan  oleh  Nabi.  Oleh  karena  itu,  didalam  masalah  kemahdian,  tentunya  kaum 
Ahmadiyah  cenderungmenolak  hadis-hadis  Mahdiyyah  yang  dipegangi  oleh  kaum  Syi'ah. 


Mirza  Ghulam  Ahmad  sebagai  pendiri  aliran  Ahmadiyah,  mulai  aktif  menangkis  serangan- 
serangan  kaum  propagandis  Hindu  dan  kaum  misionaris  Kristen  terhadap  Islam.  Disamping  itu,  ia  juga 
aktif  berdakwah  dengan  mengadakan  pembaharuan  pemahaman  keagamaan  di  kalangan  masyarakat 
luas.  Sudah  barang  tentu,  keyakinan  dan  ajaran  Islam  yang  didakwahkannya  tidak  jauh  berbeda  dengan  apa 
yang  dikenal  dan  diketahui  oleh  ummat  Muslim  pada  umumnya.  Dalam  hubungan  ini,  al-Maududi 
menjelaskan,  bahwa  Mirza  dalam  1880,  pernah  menyatakan  dirinya  sebagai  Wali  Allah  yang  paling  utama 
bagi  ummat  saat  itu,  sehingga  mengundang  reaksi  yang  cukup  keras,  kemudian  ia  kembali  meredam 
kemarahan  mereka,  la  berusaha  menakwilkan  pernyataannya  itu,  agar  mereka  dapat  menerima 
penjelasannya  akan  kebenaran  apa  yang  diyakininya  itu. 13  Timbulnya  reaksi  keras  tersebut  amatlah 
mungkin,  karena  pernyataannya  yang  dipandang  aneh  oleh  masyarakat  yaitu,  bahwa  untuk  membangun 
suatu  ummat  yang  telah  mengalami  kemunduran  sebagaimana  yang  ia  hadapi  waktu  itu  masih 
diperlukan  wahyu  Tuhan  (yang  baru).  Oleh  karena  itu,  ia  menyatakan  bahwa  wahyu  itu  tidak  terbatas 
dimasa  lampausaja,  tetapi  Tuhan  tetap  berfirman  kepada  siapa  saja  yang  dipilih-Nya  sampai  hari  ini.  Selain 
itu,  disaat  yang  sama,  ia  pun  menyatakan  bahwa  dirinya  adalah  Mujaddid  atau  renovator  abad  ke-14  H, 
karena  ia  merasa  telah  ditunjuk  olehTuhan  untuk  mempertahankan  Islam. 14  Di  tahun  itu  pula  pernyataan- 
pernyataannya  yang  mengejutkan  itu  dikumpulkannya  sendiri  menjadi  sebuah  buku  dan  baru  diterbitkan  di 
tahun  1884  yang  dikenal  dengan  Barahin  Ahmadiyah.  Dalam  buku  ini  dibicarakan  pula  tentang  kebenaran 
Islam  yang  lebih  bersifat  apologis  terutama  berupa  tangkisan-tangkisan  Mirza  Ghulam  Ahmad  terhadap 
serangan-serangan  kaum  Arya  Samaj,  Brahmo  Samaj,  dan  kaum  misionaris. 

Dalam  merealisasikan  ide  pembaharuannya,  Mirza  di  awal  Desember  1888,  dengan  cara 
terang-terangan  menyatakan  dirinya  telah  mendapat  perintah  dari  Tuhan  untuk  menerimabai'at  dari 
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jamaatnya.  Dengan  cara  ini,  rupanya  ia  ingin  menghimpun  suatu  kekuatan  yang  dapat  menopang  misi 
dan  cita-cita  kemahdiannya  guna  menyerukan  Islam  ke  seantero  dunia.  Menurut  keyakinannya, 
mempertahankan  dan  mempropagandakan  Islam  tidak  akan  berhasil  tanpa  suatu  organisasi  yang  kuat. 
Untuk  maksud  yang  terakhir  ini,  ia  memerlukan  bai'at  atau  janji  setia  dari  para  pengikutnya.  Sesudah 
diadakan  pembai'atan,  ia  mengorganisasikan  mereka  menjadi  suatu  aliran  baru  dalam  Islam  dengan  nama 
Jemaat  Ahmadiyah. 

Nama  Ahmadiyah,  tampaknya  bukan  diambil  dari  nama  pendiri  aliran  ini,  akan  tetapi  menurut 
Mirza  nama  tersebut  diambil  dari  salah  satu  nama-nama  Rasulullah, 15  demikian  penjelasan 
Maulana  Muhammad  'Ali.  Tentunya  nama  tersebut  diambil  dari  Surah  as-Saf:  6,  yang  isinya  memuat 
informasi  Nabi  'Isa  kepada  Bani  Isra'il,  bahwa  sesudahnya  nanti  akan  datang  seorang  nabi  yang 

bernama  Ahmad.  Anehnya,  Mirza  sendirikemudian  mengklaim  nama  sebagai  yang  disebutkan  dalam  as- 
Saf:  6 tersebut,  adalah  dirinya  yang  diutus  oleh  Tuhanuntuk  menunaikan  tugas  kemahdiannya. 

Adapun  pernyataan  Mirza  yang  mengejutkan  dan  sekaligus  mengundang  reaksi  keras  adalah  sebagai 
berikut:  "Di  antara  beberapa  pengajaran  dan  pemahaman  yang  diberikan  kepadaku  (oleh  Tuhan),  ialah  bahwa 
al-Masih  ibn  Maryam  itu  telah  wafat  secara  alamiah  seperti  wafatnya  para  rasul  lain. Dan  Tuhan  telah 
memberitahukan  kepadaku  (dengan  firman-Nya); 

"Bahwa  al-Masih  dan  al-Mahdi  yang  dijanjikan  danditunggu-tunggu  itu  adalah  engkau  (Mirza)  dan  Kami 
(Allah)melakukan  apa  yang  Kami  kehendaki,  dan  janganlah  engkau  tergolong  orang-orang  yang  membuat 
kedustaan"  . Allah 

berfirman  lagi:  "Sungguh  Kami  (Allah)  menjadikan  engkausebagai  al-Masih  ibn  Maryam."  Maka  Allah  pun 
melimpahkan  keindahan  rahasia-Nya  dan  menjadikan  aku  dapat  melihat 
masalah-masalah  yang  sekecil-kecilnya. "16 

Pengakuan  sebagai  al-Mahdi  dan  sekaligus  merupakan  penjelmaan  'Isa  al-Masih.  yang 
menerima  wahyu  secara  berulang-ulang  dan  berkesinambungan,  demikian  Mirza,  adalah 
merupakan  pengalaman  rohaniah  yang  menenangkan  hatinya.  Akan  tetapi,  justru  pengakuan  tersebut 
menggelisahkan  ummat  Islam,  sehingga  ia  dan  para  pengikutnya  dituduh  sebagai  pembawa  bid'ah  dan 
karenanya  mereka  dikucilkan  darikomunitas  Muslim  dan  bahkan  dipandang  telah  keluar  dari  Islam.  Dari 
kenyataan  diatas,  aliran  yang  baru  lahir  ini  harus  menghadapi  gelombang  permusuhan  yang  dahsyat 
terutama  dari  intern  ummat  Muslim  sendiri,  disamping  ia  harus  menghadapi  tantangan  dari  kaum  misionaris 
Kristen  dan  para  propagandis  Hindu.  Terpisahnya  kaum  Ahmadiyah  dari  komunitas  Muslim  mendorong 
pendiri  aliran  ini  memikirkan  nasib  para  pengikutnya  yang  dikenal  dalam  masyarakat  sebagai  golongan 
Mirzais  atau  Qadianis,  dan  sudah  dapat  dipastikan  bahwamereka  akan  menjadi  suatu  kelompok  aliran  baru 
dalam  Islam.  Nama  "Ahmadiyah,"  oleh  Mirza  diumumkan  penggunaannya  secara  resmi  pada  tanggal  4 
November  1900,  dan  sejak  itulah  namaaliran  ini  dimasukkan  dalam  catatan  resmi  pemerintah  kolonial 
Inggris. 


Jemaat  Ahmadiyah  sebagai  suatu  wadah  dan  sarana  perjuanganuntuk  mengembangkan  ide 
kemahdian  dan  mencapai  cita-citanya, mulailah  para  pengikut  aliran  ini  secara  terang-terangan  di 
tahun  1900,  mendakwahkan  Mirza  Ghulam  Ahmad  sebagai  "nabi"dan  menghormatinya  seperti  layaknya 
seorang  rasul  Tuhan. 


3.  AL-USTADZ  QOMAR  ZA  LC 

Penyimpangan-Penyimpangan  dlm  Perkara  Al-Mahdi 46 


46  penulis  Al-Ustadz  Qomar  ZA  Lc.  Sumber:  www.asysyariah.com  Syariah  Kajian  Utama  24  - Agustus  - 2007 
21:59:51 


55 


Telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  ini  tentang  sikap  yg  benar  terhadap  muncul  Al-Mahdi.  Namun 
demikian  ada  saja  yg  salah  dlm  menyikapi  berita  akan  muncul  Al-lmam  Al-Mahdi.  Secara  garis  besar  kesalahan 
sikap  tersebut  dapat  kita  bagi  menjadi  tiga: 

Pertama:  mereka  yg  menggantungkan  segala  harapan  akan  muncul  Al-Mahdi  sehingga  menimbulkan 
keyakinan  bahwa  daulah  Islam  tdk  akan  tegak  kecuali  dgn  kemunculannya.  Dan  ini  berdampak  kepada 
kemalasan  utk  berbuat. 

Kedua:  mereka  yg  mengingkari  muncul  Al-Mahdi  atau  meragukannya. 

Ketiga:  mereka  yg  memanfaatkan  keyakinan  ini  demi  kepentingan  tertentu.  Sehingga  menjadikan  kemunculan 
sebagai  momentum  utk  meraih  apa  yg  diinginkan  dgn  cara  mengaku-ngaku  diri  sebagai  Al-Mahdi  atau 
menciptakan  Al-Mahdi  palsu. 

Berikut  ini  perincian  dari  ketiganya:  Golongan  pertama  di  antara  mereka  adi  orang2  Shufi . Menjelaskan  hal  ini 
Asy-Syaikh  Al-Albani  rahimahullahu  mengatakan:  "Ketahuilah  wahai  saudaraku  muslim  banyak  dari  kaum 
muslimin  telah  menyeleweng  dari  kebenaran  dlm  masalah  ini  . Sehingga  di  antara  mereka  ada  yg  keyakinan 
telah  tetap  dlm  diri  bahwa  daulah  Islam  tdk  akan  tegak  kecuali  dgn  muncul  Al-Mahdi.  ini  adi  khurafat  dan 
kesesatan  yg  dilontarkan  oleh  setan  dlm  banyak  kalbu  orang2  awam  Ibh  khusus  orang2  Shufi  di  antara  mereka. 
Padahal  tdk  ada  sedikitpun  dari  hadits-hadits  tentang  Al-Mahdi  yg  menunjukkan  demikian  secara  mutlak." 

Golongan  kedua  yg  mengingkari  muncul  Al-lmam  Al-Mahdi.  Asy-Syaikh  Al-Albani  rahimahullahu 
mengatakan:  "Di  antara  mereka  ada  yg  bersama-sama  kami  dlm  menentang  orang  yg  mengaku-ngaku  Mahdi. 
Akan  tetapi  begitu  cepat  ia  mengingkari  hadits-hadits  shahih  yg  menerangkan  akan  muncul  Al-Mahdi  di  akhir 
zaman.  Dengan  penuh  'keberanian'  dia  menganggap  bahwa  hadits-hadits  palsu  dan  hanya  khurafat  serta 
menganggap  bodoh  para  ulama  yg  menshahihkan  hadits-haditsnya.  la  anggap  bahwa  dgn  itu  ia  telah 
memangkas  ekor  para  pengaku  Mahdi  yg  jahat  tersebut.  Padahal  dia  dan  yg  semacam  tdk  tahu  bahwa  dgn  cara 
semacam  ini  terkadang  bisa  menjerumuskan  kepada  pengingkaran  terhadap  hadits-hadits  tentang  turun  'Isa 
'alaihissalam  juga  sementara  hadits  itu  mutawatir.  Dan  inilah  yg  terjadi  pada  sebagian  orang  seperti  Ustadz 
Farid  Wajdi  dan  Syaikh  Rasyid  Ridha  serta  selainnya.  Kita  memohon  keselamatan  kepada  Allah  Subhanahu  wa 
Ta'ala  dari  fitnah  para  pengaku  Mahdi  dan  para  pengingkar  hadits-hadits  shahih  dari  Sayyidul  Mursalin  -untuk 
beliau  seutama-utama  shalawat  dan  sesempurna-sempurna  salam-." 

Dalam  kesempatan  yg  lain  beliau  menjelaskan  bahwa  di  antara  yg  mengingkari  juga  adi  Dr. 
Muhammad  Al-Ghazali.  Bahkan  yg  sampai  mengingkari  turun  'Isa  'alaihissalam  juga  adi  guru  besar  Universitas 
Al-Azhar  Mesir  Mahmud  Syaltut . Ini  tentu  cukup  berbahaya  bagi  diri  mereka  sendiri  serta  bagi  umat  yg  taqlid 
kepada  mereka  krn  mereka  dipandang  sebagai  tokoh  Islam.  Itu  berarti  mereka  telah  menolak  berita  dari  Nabi 
Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  di  mana  tdk  samar  lagi  bagi  kita  ancaman  terhadap  orang  yg  semacam  itu. 
Pengingkaran  semacam  ini  di  antara  muncul  sebagai  reaksi  terhadap  golongan  ketiga  yaitu  mereka  yg 
memanfaatkan  berita  muncul  Al-Mahdi  sebagai  celah  utk  mencapai  kepentingan  mereka  atau  sebagai  reaksi 
terhadap  keyakinan  Syi'ah  terhadap  Al-Mahdi  mereka  yg  penuh  teka-teki.  Tentu  ini  arti  menanggapi  kebatilan 
dgn  kebatilan. 

Adapun  yg  meragukan  kemunculan  Al-Mahdi  di  antara  adi  pakar  sejarah  yg  cukup  tersohor  yaitu  Ibnu 
Khaldun  dlm  Muqaddimah-nya.  Namun  demikian  ia  sempat  mengatakan:  "Ketahuilah  bahwa  telah  dikenal  di 
antara  seluruh  pemeluk  Islam  sepanjang  masa  bahwa  pasti  di  akhir  zaman  nanti  akan  muncul  seorang  dari 
ahlul  bait  membela  agama  menebar  keadilan.,  disebut  Al-Mahdi."  Dan  mau  tdk  mau  ia  harus  mengakui 
keshahihan  sebagian  hadits-hadits  tentang  Al-Mahdi.  la  mengatakan:  "Seperti  yg  engkau  lihat  tdk  ada  yg 
selamat  dari  kritik  melainkan  sedikit  atau  Ibh  sedikit  dari  itu." 

Menjawab  pengaburan  Ibnu  Khaldun  tersebut  Asy-Syaikh  Abdul  Muhsin  AI-'Abbad  mantan  rektor 
Universitas  Islam  Madinah  dan  pengajar  di  Masjid  Nabawi  melalui  buku  'Aqidatu  Ahlis  Sunnah  wal  Atsar  fil 
Mahdi  Al-Muntazhar  mengatakan:  "Seandai  terjadi  keraguan  dlm  perkara  Al-Mahdi  ini  dari  seseorang  yg  punya 
pengalaman  dlm  bidang  hadits  tentu  itu  akan  dianggap  ketergelinciran  darinya.  Lalu  bagaimana  bila  itu  terjadi 
pada  ahli  sejarah  yg  bukan  ahli  ? Dan  sungguh  bagus  apa  yg  dikatakan  oleh  Ahmad  Syakir  rahimahullahu  dlm 
takhrij  hadits-hadits  Musnad  Ahmad:  'Adapun  Ibnu  Khaldun  ia  telah  mengikuti  sesuatu  yg  dia  tdk  punya  ilmu 
pada  dan  menerobos  sesuatu  yg  ia  bukan  ahlinya'." 
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Beliau  juga  mengatakan  : "Sesungguh  yg  sedikit  yg  selamat  dari  kritik  itu  cukup  utk  dijadikan  hujjah  dlm  hal  ini 
dan  yg  banyak  yg  tdk  selamat  dari  kritik  itu  sebagai  penguatnya.  Padahal  yg  selamat  dari  kritik  justru  banyak." 

Beliau  juga  menukilkan  ucapan  ulama  besar  Shiddiq  Hasan  Khan  rahimahullahu  dlm  buku  Al-ldza'ah:  "Tiada 
arti  meragukan  perkara  keturunan  Fathimah  yg  dijanjikan  dan  ditunggu  itu  yg  telah  ditunjukkan  oleh  dalil-dalil. 
Bahkan  mengingkari  merupakan  'keberanian'  yg  besar  dlm  menghadapi  nash-nash  yg  banyak  dan  masyhur  yg 
telah  mencapai  derajat  mutawatir." 

Golongan  ketiga  adalah  orang2  yg  memanfaatkan  berita  kemunculan  Al-Mahdi  demi  kepentingan 
pribadi  atau  kelompok.  Mereka  seperti  dikatakan  Ibnu  Taimiyyah  rahimahullahu  dlm  Minhajus  Sunnah  tentu 
banyak  jumlahnya.  Di  antara  mereka  adalah: 

1.  Abdullah  bin  Maimun  Al-Qaddah  pendiri  Daulah  Fathimiyah  di  Maroko  dan  meluas  hingga  ke  Mesir  dan 
lainnya.  Ibnu  Taimiyyah  rahimahullahu  mengatakan:  "Nama  dan  nama  ayah  tdk  sesuai  dgn  Nabi.  Dan  dia 
beserta  keluarga  adi  orang2  yg  tdk  percaya  Tuhan  para  pemimpin  sekte  Isma'iliyyah  yg  dikatakan  oleh  para 
ulama:  'Penampilan  mereka  Syi'ah  tapi  batin  mereka  kekafiran  yg  murni'." 

2.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  At-Taumurt  yg  dijuluki  dgn  Al-Mahdi  muncul  di  Maroko  juga  tahun  limaratus 
sekian  dan  meninggal  tahun  524  H.  Ibnu  Taimiyyah  rahimahullahu  mengatakan:  "Dia  tdk  memenuhi  bumi 
semua  dgn  keadilan.  Bahkan  ia  terjerumus  dlm  perkara-perkara  yg  mungkar  meski  juga  melakukan  sebagian 
perkara  yg  baik." 

Bahkan  Ibh  dari  itu  menurut  Ibnul  Qayyim  rahimahullahu  dlm  kitab  Al-Manarul  Munif  ia  adi  seorang  pendusta 
dan  Ibh  dzalim  dari  Al-Hajjaj  bin  Yusuf . 

3.  Mirza  Ghulam  Ahmad  Al-Qadiyani  pencetus  aliran  Ahmadiyyah  atau  Al-Qadiyaniyyah  yg  telah  dikafirkan  oleh 
para  ulama  dan  lembaga-lembaga  Islam  resmi  semisal  Al-Majma'  Fiqhi  yg  menginduk  kepada  Rabithah  'Alam 
Islami  Majma'  Fiqhi  Al-lslami  yg  menginduk  kepada  Munazhamah  Al-Mu'tamar  Al-lslami  dan  Hai  ah  Kibar 
Ulama  Saudi  Arabia  selain  yg  telah  muncul  dari  fatwa  ulama  Mesir  Syam  Maroko  India  dan  lainnya.  Para 
pengikut  aliran  ini  menganggap  Mirza  adi  sebagai  Al-Mahdi  yg  dijanjikan.  Dikatakan  dlm  salah  satu  buku 
mereka:  "Maka  yg  dimaksud  turun  'Isa  ibnu  Maryam  adi  diutus  orang  lain  dari  umat  Muhammad  yg 
menyerupai  'Isa  ibnu  Maryam  dlm  sifat  aktivitas  dan  keadaannya.  Dan  orang  yg  dijanjikan  ini  telah  muncul  di 
daerah  Qadiyan  India  dgn  nama  Mirza  Ghulam  Ahmad.  Sebagai  Imam  yg  Mahdi  . Allah  menjadikan  seperti  Al- 
Masih  putra  Maryam.  mk  dialah  yg  dijanjikan  dan  dialah  Al-lmam  Al-Mahdi  utk  umat  Muhammad  yg  telah 
dijanjikan  Rasulullah  utk  diutus  dgn  mengatakan:  'Tiada  Mahdi  kecuali  'Isa."  Sudah  barang  tentu  ini  keyakinan 
yg  batil  dan  dusta  belaka.  Sifat-sifat  Mahdi  dlm  hadits-hadits  yg  shahih  tdk  ada  pada  dirinya.  Lalu  ia 
membangun  keyakinan  ini  di  atas  keyakinan  kematian  'Isa  yg  ini  jelas  batil  menyelisihi  Al-Qur'an  hadits  dan 
ijma'  muslimin.  Adapun  hadits  yg  terakhir  mereka  sebutkan  itu  adi  hadits  yg  mungkar  dha'if.  Hadits  itu  telah  di- 
dha'if-kan  oleh  Al-lmam  An-Nasa'i  Adz-Dzahabi  Al-Albani  Al-Hakim  Al-Baihaqi  Al-Qurthubi  dan  Ibnu  Taimiyyah 
serta  Ash-Shaghani.  Lihat  Minhajus  Sunnah  Ash-Shawa'iq  Al-Muhriqah  karya  Al-Haitami  As-Silsilah  Adh- 
Dha'ifah  no.  77}.  (dinukil  dari  At-Taudhih  li  Ifki  Al-Ahmadiyyah  fi  Za'mihim  Wafatil  Masih  hal.  3.  Lihat  juga 
Minhajus  Sunnah  4/101} 

4.  Muhammad  bin  Abdillah  Al-Qahthani  muncul  dari  hasil  provokasi  Juhaiman  bin  Saif  Al-'Utaibi  dan  ia 
sekaligus  menjadi  juru  bicaranya. 

Peristiwa  ini  terjadi  pada  bulan  Muharram  tahun  1400  H.  Mereka  masuk  ke  Al-Masjidil  Haram  dgn  bersenjata 
dan  meminta  secara  paksa  orang2  utk  membai'at  sehingga  menyebabkan  kekacauan  dan  ketakutan  sampai- 
sampai  menumpahkan  darah  sekian  banyak  orang.  Bukan  keadilan  dan  kasih  sayang  yg  mereka  tebar 
melainkan  kekerasan  dan  rasa  takut  serta  darah  mereka  tumpahkan.  Dan  alhamdulillah  Allah  Subhanahu  wa 
Ta'ala  padamkan  api  fitnah  mereka  melalui  tangan-tangan  ahli  tauhid  di  kerajaan  Saudi  Arabia  dlm  waktu  yg 
singkat. 

5.  Lia  Aminuddin  dgn  sekte  God's  Kingdom  of  Eden  atau  yg  Ibh  dikenal  dgn  kelompok  Salamullah  mengaku 
pada  tahun  1998  Malaikat  Jibril  telah  menyampaikan  wahyu  dari  Tuhan  dan  membaiat  sebagai  Imam  Mahdi,  la 
juga  mengklaim  anak  yg  bernama  Ahmad  Mukti  adi  penjelmaan  Nabi  Isa.  tdk  cukup  hingga  di  sini.  Pada  tahun 
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2003  ia  mengaku  telah  diangkat  dan  ditunjuk  sebagai  Jibril  Ruhul  Kudus. Inti  ajaran  Lia  Eden  ini  adi  campuran 
ajaran  berbagai  agama  yg  ada  yg  dikemas  atau  berkedok  Islam. 

6.  Kelompok  Qiyadah  Islamiyah.  Ini  juga  merupakan  aliran  "model  campuran"  sebagaimana  komunitas  Eden. 
Aliran  yg  banyak  menggunakan  simbol  dan  bahasa  Islam  itu  kini  banyak  tersebar  di  sejumlah  kota  di  Indonesia. 

"Rasul"  mereka  adi  Michael  Muhdats  yg  diklaim  sebagai  Al-Masih  Al-Maw'ud  . Mengaku  mendapat  wahyu  di 
Gunung  Bunder  Desa  Pamijahan  Bogor  pada  tahun  2006. 

Inti  ajaran  Islam  yg  telah  dibangun  Muhammad  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam  telah  rusak  sehingga  dia  diutus  utk 
memperbaikinya. 

7.  Kelompok  Syi'ah  atau  Rafidhah.  Termasuk  penyimpangan  yg  sangat  menggelikan  sekaligus  menyedihkan  adi 
keyakinan  Syi'ah  Rafidhah  terhadap  Mahdi  versi  mereka.  Mahdi  versi  Syi'ah  demikian  fenomenal  sekaligus 
penuh  misteri.  Di  antara  inti  aqidah  mereka  adi  meyakini  12  imam  yg  terakhir  dari  mereka  adi  Mahdi  yg 
muncul  di  akhir  zaman.  Mahdi  versi  mereka  ini  bernama  Muhammad  bin  Al-Hasan  AI-'Askari  yg  mereka  juluki 
juga  dgn  Al-Hujjah  atau  Al-Qa'im  . Menurut  mereka  ia  lahir  pada  tahun  255  H lalu  bersembunyi  di  sirdabl  di 
daerah  Surra  man  ra'a/Samarra'.  tdk  jemu-jemu  orang  Syi'ah  menunggu  keluarnya.  Sejak  saat  itu  hingga  kini 
bahkan  mungkin  nanti  mereka  akan  terus  menunggunya.  Namun  sungguh  nahas  penantian  yg  tdk  kunjung 
tuntas  krn  itu  hanya  khurafat  yg  tdk  berdasar.  Padahal  bagi  pengikut  Syi'ah  Rafidhah  keluar  Mahdi  adi  segala- 
galanya.  Pelaksanaan  syariat  mereka  tergantung  padanya.  Ya  sekali  lagi  memang  penuh  fenomena  dan  misteri. 
Apalagi  bila  anda  mengetahui  sifat-sifat  Mahdi  versi  mereka  seperti  disebut  dlm  buku-buku  kepercayaan 
mereka  sendiri  sebagaimana  berikut  ini: 

Mahdi  Syi'ah  dari  Keturunan  Husain 

Tokoh  Syi'ah  Ath-Thusi  meriwayatkan  dlm  buku  Al-Ghaibah  dari  Zaid  bin  'Ali  bahwa  ia  mengatakan:  "Al- 
Muntazharini  adi  dari  anak  turun  Husain  bin  'Ali  dlm  keturunan  Husain  bin  'Ali." 

Mahdi  Syi'ah  Dikandung  dan  Dilahirkan  dlm  Waktu  Semalam  Dalam  riwayat  mereka  bahwa  Hakimah  -bibi  Al- 
Hasan  AI-'Askari  - mengatakan:  Abu  Muhammad  Al-Hasan  bin  'Ali2  mengutus  seseorang  kepadaku  dgn  pesan: 
"Wahai  bibi  jadikan  buka  puasamu  malam  ini  di  rumah  kami.  Karena  ini  adi  malam  pertengahan  bulan  Sya'ban. 
Dan  Allah  pada  malam  hari  ini  akan  menampakkan  Al-Hujjah.  Dia  merupakan  hujjah  Allah  di  muka  bumi." 

Akupun  mengatakan:  "Siapakah  ibunya?" 

la  menjawab:  "Narjis." 

Kukatakan  kepadanya:  "Semoga  Allah  jadikan  aku  tebusanmu  tdk  ada  tanda-tanda  pada  ." 
la  menjawab:  "Itu  yg  kukatakan  padamu." 

Aku  pun  datang  mk  ketika  kuberi  salam  dan  aku  duduk  datanglah  dia  melepaskan  khuf  ku  dan  mengatakan 
kepadaku:  "Wahai  tuanku  bagaimana  keadaanmu  sore  ini?" 

"Bahkan  engkaulah  tuanku  dan  tuan  keluargaku"  tukasku. 

Dia  pun  mengingkari  ucapanku  itu  seraya  mengucapan:  "Apa  ini?!" 

Aku  menjawab:  "Wahai  ananda  sesungguh  pada  malam  ini  Allah  akan  memberimu  seorang  anak  yg  menjadi 
pemimpin  di  dunia  dan  akhirat." 

Kemudian  aku  berbaring  dan  aku  tidur.  Lalu  aku  keluar  melihat  fajar  tiba-tiba  aku  sudah  berada  di  waktu  fajar 
bagaikan  ekor  serigala  sementara  masih  saja  tidur. 

Hakimah  mengatakan  lagi:  "Maka  aku  terasuki  keraguan.  Abu  Muhammad  pun  berteriak  dari  majelisnya: 
'Jangan  buru-buru  wahai  bibiku  sesungguh  urusan  sudah  dekat.'." 
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Hakimah  mengatakan:  "Lalu  aku  terjangkiti  rasa  letih.  Demikian  juga  dia  . Lalu  ia  tersadarkan  ketika 
menyingkap  baju  darinya.  Ternyata  Al-Mahdi  sudah  dlm  keadaan  sujud  menempel  bumi  dgn  anggota 
sujudnya." 

Asy-Syaikh  Abdullah  Al-Jumaili  mengatakan:  "Dongeng  ini  tdk  lain  adi  salah  satu  dari  serentetan  dongeng- 
dongeng  yg  banyak  dlm  buku-buku  Syi'ah  Rafidhah  yg  menggambarkan  kelahiran  Al-Mahdi  yg  diklaim  mereka. 
Aku  sebutkan  sekedar  utk  contoh  dan  lain  masih  banyak." 

Saat  Muncul  Mahdi  Syi'ah  Semua  Pegikut  Datang  dari  Seluruh  TempatJangan  dikira  yg  hidup  saat  itu  saja 
bahkan  yg  matipun  akan  hidup  lagi  utk  menyambut  seruannyalDalam  riwayat  mereka  disebutkan  dari  Abu 
Abdillah  'alaihissalam  bahwa  ia  ditanya:  "Berapa  lama  Al-Qa'im  berkuasa?" 

la  menjawab:  "Tujuh  tahun.  Hari-hari  dan  malam  memanjang  sehingga  bagi  kelompok  satu  tahun  seukuran  10 
tahun  kalian.  Dan  bila  datang  waktu  bangkit  orang2  tertimpa  hujan  pada  bulan  Jumadil  Akhir  dan  10  hari  dari 
Rajab  dgn  hujan  yg  para  makhluk  tdk  pernah  melihat  sepertinya.  Lalu  Allah  tumbuhkan  dengan  daging-daging 
dan  badan  kaum  mukminin  dari  kubur  mereka  seolah  aku  melihat  mereka  datang  dari  arah  Juhainah  mengibas 
rambut  mereka  dari  tanah." 

Mahdi  Syi'ah  Mengeluarkan  Para  Sahabat  dari  Kubur  Mereka  dan  Menyiksa  Mereka 
Dalam  riwayat  mereka  disebutkan  bahwa  Al-Majlisi  meriwayatkan  dari  Basyir  An-Nabbal  dari  Abu  Abdillah 
bahwa  ia  mengatakan:  "Apakah  kamu  tahu  apa  yg  pertama  kali  dilakukan  oleh  Al-Qa'im  'alaihissalam?" 
"Tidak"  jawabku,  la  mengatakan:  "la  akan  mengeluarkan  dua  orang  ini  dlm  keadaan  segar  lalu  membakar 
kedua  dan  menebarkan  pada  tiupan  angin  dan  ia  akan  menghancurkan  masjid." 

Dalam  riwayat  yg  lain  juga  akan  mencambuk  'Aisyah  istri  Nabi  Shallallahu  'alaihi  wa  sallam. 
Mahdi  Syi'ah  Memberangus  Bangsa  Arab  Lebih-lebih  Quraisy 

Dalam  riwayat  mereka  disebutkan  bahwa  Abu  Ja'far  mengatakan:  "Seandai  orang2  tahu  apa  yg  dilakukan  oleh 
Al-Qa'im  ketika  muncul  tentu  kebanyakan  mereka  Ibh  suka  bila  tdk  menyaksikan  krn  pembunuhan  terhadap 
manusia.  Adapun  dia  tdk  memulai  itu  kecuali  dgn  Quraisy.  Tidak  ia  ambil  dari  mereka  kecuali  pedang  dan  tdk 
dia  berikan  kecuali  pedang.  Sehingga  kebanyakan  manusia  mengatakan:  'Dia  bukan  dari  keluarga  Muhammad. 
Seandai  dia  dari  keluarga  Muhammad  tentu  akan  memberi  kasih  sayang'." 

Mahdi  Syi'ah  Menghancurkan  Ka'bah  Al-Masjidil  Haram  Masjid  Nabawi  dan  Seluruh  Masjid 
Dalam  riwayat  mereka  dari  Al-Mufadhal  bin  'Umar  ia  berta  kepada  Ja'far  bin  Muhammad  Ash-Shadiq  beberapa 
pertanyaan  tentang  Al-Mahdi  dan  hal  ihwalnya.  Di  antaranya:  "Wahai  tuanku  apa  yg  ia  akan  perbuat  dgn  Al- 
Bait  ?" 

Dijawab:  "la  akan  membongkar  sehingga  tdk  menyisakan  kecuali  fondasi  yg  itulah  awal  diletakkan  utk  manusia 
di  Makkah  di  masa  Adam  dan  yg  dari  dibangun  oleh  Ibrahim  dan  Isma'il." 

Dalam  riwayat  mereka  juga  disebutkan  dari  Abu  Bashir  dari  Abu  Abdillah  ia  mengatakan:  "Sesungguh  bila  Al- 
Qa'im  bangkit  ia  mengembalikan  Al-Baitul  Haram  kepada  fondasi  dan  Masjid  Rasullulah  kepada  fondasi  serta 
masjid  Kufah  kepada  fondasinya." 

Dari  Abu  Ja'far  juga  ia  berkata:  "Bila  Al-Qa'im  bangkit  ia  akan  menuju  ke  kota  Kufah.  Di  sana  ia  akan 
menghancurkan  empat  masjid  dan  tdk  ada  satu  masjid  pun  di  muka  bumi  yg  punya  kemuliaan  kecuali  ia  akan 
hancurkan  dan  akan  ia  jadikan  sebagai  gundukan  bebatuan."  Mahdi  Syi'ah  Mengajak  kepada  Agama  Baru  Kitab 
Baru  dan  Keputusan  yg  Baru 

Dalam  riwayat  mereka  disebutkan  bahwa  An-Nu'mani  meriwayatkan  dari  Abu  Ja'far  ia  mengatakan:  "Al-Qa'im 
bangkit  dgn  agama  yg  baru  kitab  yg  baru  dan  keputusan  yg  baru.  Keras  terhadap  bangsa  Arab  tdk  ada  urusan 
dgn  mereka  kecuali  dgn  pedang  tdk  memberi  kesempatan  seorang  pun  utk  bertobat  dan  ia  tdk  peduli  di  jalan 
Allah  terhadap  celaan  orang  yg  mencela." 

Mahdi  Syi'ah  Berhukum  dgn  Hukum  Keluarga  Nabi  Dawud  Dalam  riwayat  mereka  disebutkan  melalui  kitab 
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Basha'ir  Ad-Darajat  dari  Abu  Abdillah  bahwa  ia  mengatakan:  "Bila  Al-Qa'im  dari  keluarga  Muhammad  bangkit 
dia  akan  berhukum  dgn  hukum  Dawud  dan  Sulaiman,  la  tdk  akan  berta  tentang  bukti  kepada  manusia." 

Tidak  Ada  Kaitan  Sama  Sekali  Antara  Mahdi  Ahlussunah  dgn  Mahdi  Syi'ah  Rafidhah 
Nampak  sudah  dgn  jelas  walau  sekilas  perbedaan  antara  sifat-sifat  Mahdi  Ahlus  Sunnah  dgn  Syi'ah.  Karena 
itulah  para  ulama  menegaskan  kenyataan  ini. 

Al-lmam  Ibnul  Qayyim  rahimahullahu  mengatakan  dlm  buku  Al-Manarul  Munif  setelah  menyebutkan  tiga 
pendapat  tentang  Mahdi:  "Adapun  Ar-Rafidhah  Al-lmamiyyah  punya  pendapat  yg  keempat  yaitu  bahwa  Mahdi 
itu  adi  Muhammad  bin  Hasan  AI-'Askari  Al-Muntazhar  dari  putra  Husain  bin  'Ali  bukan  dari  Al-Hasan  yg  hadir  di 
berbagai  negeri  tapi  tdk  kasatmata  yg  mewariskan  tongkat  dan  menutup  padang  sahara.  Dia  masuk  ke  gua 
Samarra'  semasa  kanak-kanak  sejak  Ibh  dari  500  tahun3.  Setelah  itu  tdk  satu  mata  pun  melihatnya.  Tidak 
pernah  pula  didengar  berita  atau  tandanya.  Sementara  mereka  terus  menunggu  tiap  hari  berdiri  dgn  kuda  di 
mulut  gua  serta  berteriak  memanggil  agar  keluar  menuju  kepada  mereka:  'Keluarlah  wahai  tuan  kami.'  Lalu 
mereka  kembali  dgn  hampa.  Inilah  tingkah  mereka.  Sungguh  mereka  telah  menjadi  aib  bagi  Bani  Adam  dan 
lelucon  yg  tiap  orang  berakal  mencemoohnya." 

Ibnu  Katsir  rahimahullahu  ketika  hendak  menjelaskan  Mahdi  Ahlus  Sunnah  beliau  mengingatkan  seraya 
mengatakan:  "Dia  bukanlah  yg  ditunggu-tunggu  dan  diklaim  oleh  Rafidhah  dan  diharapkan  oleh  mereka  utk 
muncul  dari  gua  Samarra'.  Karena  hal  itu  tdk  ada  kenyataan  tdk  ada  orang  dan  bekasnya." 
Beliau  juga  mengatakan  : "Sehingga  keluarlah  Mahdi  dari  negeri  timur  bukan  dari  sirdab  Samarra' 
sebagaimana  sangkaan  orang2  bodoh  Rafidhah  bahwa  ia  ada  di  dlm  sekarang  dan  mereka  menunggu  keluar  di 
akhir  zaman.  Karena  sesungguh  ini  adi  sejenis  igauan  dan  kehinaan  yg  besar  kegilaan  yg  parah  dari  setan. 
Karena  tdk  ada  dalil  dan  bukti  baik  dari  Al-Qur'an  atau  As-Sunnah  atau  akal  yg  sehat  dan  nalar  yg  baik." 

1 Sirdab  adalah  sebuah  tempat  tinggal  atau  bangunan  dalam  tanah  biasa  dipakai  untuk  berteduh  di  saat  cuaca 
panas.  Namun  di  sini  kami  terjemahkan  dengan  gua  utk  mempermudah  dan  menyingkat. 

2 bin  Muhammad  Al-Jawwad  bin  Ali  Ali  Ar-Ridha  bin  Musa  Al-Kadhim  bin  Ja'far  Ash-Shadiq  bin  Muhammad  Al- 
Baqir  bin  Zainal  Abidin  Ali  bin  Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib.  Tambahan  nasab  ini  dari  kami  utk  memperjelas 
nasabnya. 

3 Ini  di  masa  beliau.  Adapun  sekarang  sudah  lewat  Ibh  dari  1.150  tahun. 


4.  ABU  SALMA  MOHAMAD  FACHRUROZI 

Mengenal  Al-lmam  Al-Mahdi47 

Syariat  sejatinya  telah  gamblang  menjelaskan  definisi  dan  menyuguhkan  gambaran  akan  sosok  Al-lmam  Al- 
Mahdi.  Namun  bersemainya  penyimpangan  tak  pelak  menjadikan  gambaran  Al-lmam  Al-Mahdi  itu  menjadi 
kabur. 

Beriman  akan  Munculnya  Al-lmam  Al-Mahdi  telah  menjadi  kewajiban  setiap  muslim  untuk  mengimani 
segala  yang  diberitakan  oleh  Nabi  kita  Muhammad  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam,  di  mana  ini  menjadi 
konsekuensi  persaksian  kita:  “Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya.”  Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu 
‘anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda: 


47  Abu  Salma  Mohamad  Fachrurozi  Sumber  http://asysyariah.com/ 
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“Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  hingga  mereka  bersaksi  bahwa  tiada  sesembahan  yang 
benar  melainkan  Allah  dan  agar  mereka  beriman  kepada  apa  yang  kubawa.  Bila  mereka  melakukan  itu 
maka  mereka  telah  melindungi  darah  dan  harta  mereka  dariku  kecuali  dengan  haknya.  Adapun 
perhitungannya  diserahkan  kepada  Allah.”  (Shahih,  HR.  Muslim,  Kitabul  Iman  Bab  Al-Amru  bi  Qitalin  Nas 
Hatta.) 

Bahkan  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  telah  tegaskan: 


lis-  Uj  0 laj 


“Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah  dia.  Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka 
tinggalkanlah.”  (Al-Hasyr:  7). 

Ini  menunjukkan  wajibnya  beriman  dengan  segala  yang  diberitakan  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam, 
baik  berita  yang  terkait  dengan  apa  yang  telah  lalu  atau  yang  akan  datang.  Termasuk  di  antaranya  adalah 
akan  munculnya  Al-lmam  Al-Mahdi. Berita  akan  munculnya  sosok  penegak  sunnah  nan  adil  itu  telah 
disampaikan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  dalam  banyak  hadits.  Bahkan  tak  sedikit  dari  para 
ulama  yang  menyatakan  bahwa  haditsnya  mencapai  derajat  mutawatir  secara  makna,  sehingga  tiada  lagi 
celah  bagi  siapapun  untuk  mengingkarinya.  Di  antara  ulama  yang  menyatakan  kemutawatiran  hadits- 
haditsnya  adalah  Abui  Hasan  Muhammad  bin  Husain  As-Sijzi  (wafat  363  H),  Muhammad  Al-Barzanji  (wafat 
1103  H),  As-Safarini,  As-Sakhawi,  Asy-Syaukani,  Shiddiq  Hasan  Khan,  Al-Kattani,  dan  lain-lain 
rahimahumullah.Dan  para  ulama  yang  menyebutkan  keshahihan  hadits  tentang  Al-Mahdi  sangat  banyak, 
dari  kalangan  ulama  terdahulu  maupun  belakangan.  Asy-Syaikh  Al-Albani  rahimahullahu  telah  menyebutkan 
sebagian  nama  mereka,  di  antaranya  16  ulama  yang  saya  sebutkan  sebagiannya:  Abu  Dawud,  Al-Qurthubi, 
Ibnu  Taimiyyah,  Adz-Dzahabi,  Ibnul  Qayyim,  dan  Ibnu  Hajar  rahimahumullah. 

Sehingga  ini  menjadi  salah  satu  akidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah.  As-Safarini  mengatakan:  “Telah  banyak 
riwayat  yang  menyebutkan  akan  munculnya  Al-Mahdi  sehingga  mencapai  derajat  mutawatir  secara  makna. 
Dan  itu  telah  tersebar  di  kalangan  Ahlus  Sunnah  sehingga  teranggap  sebagai  aqidah  mereka....”  -beliau 
menyebut  hadits,  atsar  serta  nama  para  sahabat  yang  meriwayatkannya,  lalu  beliau  berkata-  “Dan  telah 
diriwayatkan  dari  para  sahabat  yang  disebutkan  dan  selain  mereka  dengan  riwayat  yang  banyak,  juga  dari 
para  tabi’in  setelah  mereka,  yang  dengan  semua  itu  memberi  faedah  ilmu  yang  pasti.  Maka  mengimani 
munculnya  Mahdi  adalah  wajib  sebagaimana  telah  ditetapkan  oleh  para  ulama  dan  tertulis  dalam  akidah 
Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah.  (Lawami’ul  Anwar  Al-Bahiyyah,  2/84) 


Beberapa  Hadits  tentang  Al-lmam  Al-Mahdi 

1.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  radhiyallahu  ‘anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam,  beliau  bersabda: 


— lo  4S1'  JjkJ  — 440^  ^ fljJ'j  Jii  — y^j  uioJ'  j-f  ,34  Y A 
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“Bila  tidak  tersisa  dari  dunia  kecuali  satu  hari  -Za'idah  (salah  seorang  rawi)  mengatakan  dalam  haditsnya- 
tentu  Allah  akan  panjangkan  hari  tersebut,  sehingga  Allah  utus  padanya  seorang  lelaki  dariku  -atau  dari 
keluargaku-.  Namanya  sesuai  dengan  namaku,  dan  nama  ayahnya  seperti  nama  ayahku,  la  memenuhi  bumi 
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dengan  keadilan  sebagaimana  sebelumnya  telah  dipenuhi  dengan  kedzaliman  dan  keculasan.”  (Hasan 
Shahih,  HR.  Abu  Dawud,  Shahih  Sunan  no.  4282;  sanadnya  jayyid  menurut  Ibnul  Qayyim  rahimahullahu 
dalam  Al-Manarul  Munif;  At-Tirmidzi  no.  2230,  2231;  Ibnu  Hibban  no.  6824,  6825) 


2.  Dari  ‘Ali  (bin  Abi  Thalib)  radhiyallahu  ‘anhudari  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam,  ia  mengatakan: 


CUSla  lA^iaJ  Jjil  ya  ^ jAiiSl  ya  yj  jj 


”Bila  tidak  tersisa  dari  masa  ini  kecuali  satu  hari,  tentu  Allah  akan  munculkan  seorang  lelaki  dari  ahli  baitku 
(keluargaku)  yang  akan  memenuhi  dunia  dengan  keadilan  sebagaimana  (sebelumnya)  telah  dipenuhi 
dengan  kecurangan.”  (Shahih,  HR.  Abu  Dawud  no.  4283  Kitab  Al-Mahdi  dan  ini  adalah  lafadznya,  Ibnu 
Majah  no.  4085,  Kitabul  Fitan  Bab  Khurujul  Mahdi) 

3.  Dari  Ummu  Salamah  radhiyallahu  ‘anha,  ia  mengatakan:  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa 
sallam  bersabda: 


Ailbli  Ojj  ya  ya 


“Al-Mahdi  dari  keluargaku  dari  putra  Fathimah.”  (Shahih,  HR.  Abu  Dawud  dan  ini  lafadznya,  Shahih  Sunan 
no.  4284,  Ibnu  Majah  no.  4086,  dan  Al-Hakim  no.  8735,  8736) 


4.  Dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  radhiyallahu  ‘anhu,  ia  berkata:  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  telah 
bersabda: 


“Al-Mahdi  dariku,  dahinya  lebar,  hidungnya  mancung,  memenuhi  bumi  dengan  keadilan  sebagaimana 
(sebelumnya)  telah  dipenuhi  dengan  kedzaliman,  berkuasa  selama  7 tahun.”  (Hasan,  HR.  Abu  Dawud  no. 
4285  dan  ini  lafadznya,  Ibnu  Majah  no.  4083,  At-Tirmidzi,  Kitabul  Fitan  Bab  Ma  Ja'a  Fil  Mahdi  no.  2232,  Ibnu 
Hibban  no.  6823,  6826  dan  Al-Hakim  no.  8733,  8734,  8737) 

5.  Dari  Abu  Hurairah  radhiyallahu  ‘anhu,  ia  berkata:  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  telah  bersabda: 


?(*&•  j*!/»  Jj'  J \y>  {M  laS' 


“Bagaimana  dengan  kalian  jika  turun  kepada  kalian  putra  Maryam,  sementara  imam  kalian  dari  kalian?” 
(Shahih,  HR.  Al-Bukhari,  Kitab  Ahaditsul  Anbiya'  Bab  Nuzul  ‘Isa  ibni  Maryam,  no.  3449;  Muslim  dalam 
Kitabul  Iman  Bab  Fi  Nuzul  Ibni  Maryam,  2/369,  390) 

6.  Dari  Jabir  bin  Abdillah  radhiyallahu  ‘anhu,  ia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa 
sallam  bersabda: 
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“Masih  tetap  sekelompok  dari  umatku  berperang  di  atas  kebenaran.  Mereka  unggul  sampai  hari  kiamat, 
lalu  turun  ‘Isa  putra  Maryam.  Maka  pemimpin  mereka  mengatakan:  ‘Kemari,  jadilah  imam  kami.’  la 
menjawab:  ‘Tidak,  sebagian  kalian  adalah  pemimpin  atas  sebagian  yang  lain,  sebagai  kemuliaan  dari  Allah 
untuk  umat  ini’.”  (Shahih,  HR.  Muslim  dalam  Kitabul  Iman  Bab  La  Tazal  Tha'ifah  min  Ummati,  2/370,  no. 
393) 

Hadits-hadits  yang  terdapat  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  ini  menunjukkan  dua  hal: 

Pertama:  Ketika  turunnya  ‘Isa  bin  Maryam  dari  langit,  yang  memegang  kepemimpinan  muslimin  ketika  itu 
adalah  seorang  dari  mereka. 

Kedua:  Keberadaan  pemimpin  mereka  untuk  shalat,  lalu  ia  mengimami  muslimin,  serta  permintaannya 
kepada  Nabi  ‘Isa  ‘alaihissalam  saat  turunnya  untuk  mengimami  mereka.  Ini  semua  menunjukkan  keshalihan 
pemimpin  tersebut  dan  bahwa  ia  berada  di  atas  petunjuk. 


Dan  (dalam  hadits)  itu  walaupun  tidak  ada  penegasan  dengan  lafadz  Al-Mahdi,  tetapi  menunjukkan  sifat 
orang  yang  shalih  yang  mengimami  muslimin  di  waktu  itu.  Dan  terdapat  hadits-hadits  dalam  kitab-kitab 
Sunan  maupun  Musnad  serta  lainnya,  yang  menerangkan  bahwa  hadits-hadits  yang  ada  dalam  dua  kitab 
shahih  itu  menunjukkan  bahwa  orang  shalih  tersebut  bernama  Muhammad  bin  Abdullah  dari  keturunan  Al- 
Hasan  bin  ‘Ali,  yang  disebut  dengan  Al-Mahdi.  Dan  hadits  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  itu  sebagiannya 
menerangkan  sebagian  yang  lain.  Di  antara  hadits  yang  menunjukkan  hal  itu  adalah  hadits  yang 
diriwayatktan  oleh  Al-Harits  ibnu  Abi  Usamah  dalam  Musnad-nya  dengan  sanadnya  dari  Jabir  radhiyallahu 
‘anhu,  ia  berkata:  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda: 


iijSj  (.jiaAj  j_U'  b\  iJUi  jjt  Jj-yo 

dA'  aJigJ  dill 


“Isa  putra  Maryam  turun,  lalu  pemimpin  mereka  Al-Mahdi  mengatakan:  ‘Imamilah  kami’,  la  menjawab: 
‘Sesungguhnya  sebagian  mereka  pemimpin  bagi  sebagian  yang  lain,  sebagai  kemuliaan  dari  Allah  untuk 
umat  ini’.” 

Hadits  ini  dikatakan  oleh  Ibnul  Qayyim  rahimahullahu  dalam  kitabnya  Al-Manarul  Munif:  “Sanadnya  bagus.” 
(Abdul  Muhsin  AI-‘Abbad,  ‘Aqidatu  Ahlil  Atsar.  Lihat  pula  Ash-Shahihah,  no.  2236) 

Nama  Al-lmam  Al-Mahdi  dan  Nasabnya 

Nama  beliau  adalah  Muhammad  atau  Ahmad  bin  Abdullah.  Seperti  dalam  hadits  yang  lalu,  Nabi  Shallallahu 
‘alaihi  wa  sallam  menyebutkan:  “Namanya  sesuai  dengan  namaku,  dan  nama  ayahnya  sesuai  dengan  nama 
ayahku.” 

Dia  dari  keturunan  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam,  di  mana  disebutkan  dalam  riwayat:  “Dari  ahli  baitku.” 
(HR.  Abu  Dawud,  no.  4282  dan  4283) 

Dalam  riwayat  lain:  “Dari  keluarga  terdekatku  (‘itrah-ku).”  (HR.  Abu  Dawud,  no.  4284) 

Dalam  riwayat  lain:  “Dariku.”  (H R.  Abu  Dawud  no.  4285)  dari  jalur  perkawinan  ‘Ali  bin  Abu  Thalib  dan 
Fathimah  bintu  Rasulillah.  Sebagaimana  dalam  hadits  yang  lalu  dikatakan:  “Seseorang  dari  keluargaku”  dan 
“dari  anak  keturunan  Fathimah.”  (HR.  Abu  Dawud  no.  4284) 

Oleh  karenanya,  Ibnu  Katsir  rahimahullahu  mengatakan:  “Dia  adalah  Muhammad  bin  Abdillah  AI-‘Alawi 
(keturunan  Ali)  Al-Fathimi  (keturunan  Fathimah)  Al-Hasani  (keturunan  Al-Hasan).  Allah  Subhanahu  wa 
Ta’ala  memperbaikinya  dalam  satu  malam  yakni  memberinya  taubat,  taufik,  memberinya  pemahaman  serta 
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bimbingan  padahal  sebelumnya  tidak  seperti  itu.”  (An-Nihayah  fil  Malahim  wal  Fitan,  1/17,  Program 
Maktabah  Syamilah) 

Sifat  Fisiknya 

Di  antara  sifat  fisiknya  adalah  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dawud  (no.  4285)  dan  yang  lain: 
Artinya,  “Tersingkap  rambutnya  dari  arah  kepala  bagian  depan,”  atau  “Dahinya  lebar.” 

0{  0 ® ^ f 


“Hidungnya  mancung,  ujungnya  tajam,  bagian  tengahnya  agak  naik.” 

Al-Qari  mengatakan:  “Maksudnya,  beliau  tidak  pesek,  karena  yang  demikian  adalah  bentuk  yang  tidak 
disukai.” 


Menebar  Keadilan 


Di  antara  sifat  Al-Mahdi  adalah  bahwa  ia  menebar  keadilan  dan  melenyapkan  kedzaliman  serta  keculasan. 
Sebagaimana  tersebut  dalam  hadits:  “Memenuhi  bumi  dengan  keadilan  sebagaimana  sebelumnya  dipenuhi 
dengan  kezhaliman.”  (HR.  Abu  Dawud  no.  4282,  4283,  4285) 

Sehingga  disebutkan  dalam  hadits  dari  Abu  Sa’id  Al-Khudri  radhiyallahu  ‘anhu,  bahwa  Rasulullah  shallallahu 
‘alaihi  wasallam.  bersabda: 


\pS'\  pp  Ja3  IgilU  \pL*p  p «UAi  OJ  t£A£«J'  OJSvj 
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“Akan  datang  pada  umatku  Al-Mahdi  bila  masanya  pendek  maka  tujuh  tahun,  kalau  tidak  maka  9 tahun. 
Maka  umatku  pada  masa  itu  diberi  kenikmatan  dengan  kenikmatan  yang  tidak  pernah  mereka  rasakan  yang 
semacam  itu  sama  sekali.  Mereka  diberi  rizki  yang  luas.  Mereka  tidak  menyimpan  sesuatu  pun.  Harta  saat 
itu  berlimpah  sehingga  seseorang  bangkit  dan  mengatakan:  ‘Wahai  Mahdi,  berilah  aku.’  Diapun  menjawab: 
‘Ambillah’.”  (Hasan,  HR.  Ibnu  Majah  no.  4083,  Kitabul  Fitan  Bab  Khurujul  Mahdi,  4/412,  dan  Al-Hakim  no. 
8739.  Asy-Syaikh  Al-Albani  rahimahullahu  menghasankannya) 


Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan: 


O'  U 4jjj  ^ U : J JiAi  A^S 


“Sehingga  datang  kepadanya  seseorang  seraya  mengatakan:  ‘Wahai  Mahdi,  berilah  aku,  berilah  aku.’  Nabi 
mengatakan:  “Maka  Mahdi  menuangkan  untuknya  di  pakaiannya  sampai  ia  tidak  dapat  membawanya.” 

Ibnu  Katsir  rahimahullahu  mengatakan:  “Di  masanya,  buah-buahan  banyak.  Tanam-tanaman  lebat,  harta 
benda  melimpah.  Penguasa  benar-benar  berkuasa,  agama  menjadi  tegak,  musuh  menjadi  hina,  kebaikan 
terwujud  di  masanya  terus-menerus.”  (An-Nihayah  Fil-Malahim  1/18,  Program  Maktabah  Syamilah) 

Dalam  riwayat  Al-Hakim,  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda: 
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“Muncul  di  akhir  umatku  Al-Mahdi.  Allah  menyiramkan  hujan,  sehingga  bumi  mengeluarkan  tanamannya,  la 
membagi  harta  secara  merata.  Binatang  ternak  semakin  banyak,  umat  pun  menjadi  besar,  la  hidup  selama  7 
atau  8 -yakni  tahun-.”  (HR.  Al-Hakim,  Kitabul  Fitan  wal  Malahim  no.  8737.  Beliau  mengatakannya  sebagai 
hadits  yang  shahih  sanadnya,  dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi  dan  Ibnu  Khaldun.  Asy-Syaikh  Al-Albani 
rahimahullahu  mengatakan:  “Sanadnya  shahih.”  Lihat  Ash-Shahihah,  4/40,  hadits  no.  1529) 

Waktu  Munculnya 

Dalam  kitab  Tuhfatul  Ahwadzi  Syarh  Sunan  At-Tirmidzi  disebutkan:  “Ketahuilah,  yang  sudah  dikenal  di 
kalangan  seluruh  pemeluk  Islam  sepanjang  masa  bahwa  di  akhir  zaman  pasti  muncul  seorang  dari  ahlul  bait 
(keluarga  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam)  yang  membela  agama  dan  menebarkan  keadilan,  serta  diikuti 
oleh  muslimin,  la  juga  menguasai  kerajaan-kerajaan  Islam,  la  dijuluki  Al-Mahdi.  Juga  tentang  keluarnya 
Dajjal  serta  tanda-tanda  kiamat  sesudahnya  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih,  muncul  setelahnya.  Dan 
bahwa  kemunculan  ‘Isa  juga  setelahnya,  kemudian  beliau  membunuh  Dajjal.  Atau  ‘Isa  turun  setelahnya  lalu 
membantunya  untuk  membunuh  Dajjal  kemudian  bermakmum  kepada  Mahdi  dalam  shalatnya.”  (Kitabul 
Fitan  Bab  Ma  Ja'a  fil  Mahdi) 

At-Tirmidzi  rahimahullahu  meriwayatkan  dari  Zir  bin  Abdillah  radhiyallahu  ‘anhu,  ia  berkata  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  bersabda: 


1 J-®'  J*  ‘-r’j*}'  'i-LUj  Jjp' 


“Dunia  tidak  akan  lenyap  hingga  seorang  dari  keluargaku  menguasai  bangsa  Arab.  Namanya  sesuai  dengan 
namaku.”  (H R.  At-Tirmidzi  no.  2230,  Kitabul  Fitan  Bab  Ma  Ja'a  fil  Mahdi,  4/438  dan  beliau  mengatakan: 
“hiasan  shahih.”  Demikian  pula  yang  dikatakan  Al-Albani  rahimahullahu  dalam  Shahih  Sunan  At-Tirmidzi) 

Dari  sini,  berarti  munculnya  Al-lmam  Al-Mahdi  adalah  di  akhir  zaman  sekaligus  mengawali  tanda-tanda 
besar  akan  datangnya  kiamat.  Namun  sebagian  ulama  sempat  ragu,  apakah  Mahdi  ini  sebagai  awal  tanda 
yang  besar  atau  tanda  yang  lain.  Sebagian  ulama  menyatakan  dengan  yakin  bahwa  Mahdi  sebagai  tanda 
pertama,  lalu  berturut-turut  datang  tanda  yang  lain.  Di  antara  yang  menyebutkan  dengan  tegas  yang 
demikian  adalah  Muhammad  Al-Barzanji  rahimahullahu  (wafat  1103  H).  Beliau  mengatakan  dalam  bukunya 
Al-’lsya'ah  ii  Asyrath  As-Sa’ah:  “Bab  Ketiga,  tanda-tanda  besar  dan  tanda-tanda  yang  dekat,  yang 
setelahnya  tibalah  hari  kiamat,  dan  itu  juga  banyak.  Di  antaranya  Al-Mahdi,  dan  itu  yang  pertama.”  (dinukil 
dari  ‘Aqidah  Ahlus  Sunnah  wal  Atsar  fil  Mahdi  Al-Muntazhar) 

Adapun  Ibnu  Katsir  rahimahullahu  mengatakan:  “Munculnya,  nanti  di  akhir  zaman.  Dan  saya  kira,  keluarnya 
adalah  sebelum  turunnya  ‘Isa  bin  Maryam,  sebagaimana  ditunjukkan  oleh  hadits-hadits  yang  berkaitan 
dengan  hal  itu.” 

Masa  Kekuasaannya 

Terdapat  dalam  Sunan  At-Tirmidzi: 


: Jli  UJ  : UjLs  : Jli  — iiuJl  Jjj—  Jl  ULlC»  Jl  ( ^ OJ 


."Sesungguhnya  pada  umatku  ada  Al-Mahdi.  la  muncul,  hidup  (berkuasa)  5 atau  7 atau  9.”  -Zaid  (salah 
seorang  rawi/periwayat)  ragu-.  Abu  Sa’id  mengatakan:  “Apa  itu?” 
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Beliau  menjawab:  “Tahun.” 


£^3  % 'j~P&  01  l5T^'  lS? 


“Akan  datang  pada  umatku  Al-Mahdi,  bila  masanya  pendek  maka  7 tahun,  kalau  tidak  maka  9 tahun.”  (H R. 
Ibnu  Majah  no.  4083) 

Dengan  perbedaan  riwayat  ini,  maka  Ibnu  Katsir  rahimahullahu  mengatakan:  “Ini  menunjukkan  bahwa 
paling  lama  masa  tinggal  (kekuasaan)-nya  adalah  9 tahun,  dan  sedikitnya  5 atau  7 tahun.”  (An-Nihayah  Fil 
Malahim  wal  Fitan,  1/18,  Program  Maktabah  Syamilah) 

Sementara  Al-Mubarakfuri  mengatakan:  “Yakni,  keraguan  itu  berasal  dari  Zaid.  Sementara  dari  shahabat 
Abu  Sa’id  dalam  riwayat  Abu  Dawud:  ‘dan  menguasai  selama  7 tahun’  tanpa  keraguan.  Demikian  pula 
dalam  hadits  Ummu  Salamah  dalam  riwayat  Abu  Dawud  dengan  lafadz  ‘maka  dia  tinggal  selama  7 tahun’ 
tanpa  keraguan.  Maka  riwayat  yang  tegas  lebih  dikedepankan  daripada  yang  ragu.”  (Tuhfatul  Ahwadzi, 
6/15,  Program  Maktabah  Syamilah) 

Asal  Munculnya 


Riwayat-riwayat  di  atas  menunjukkan  bahwa  munculnya  dari  arah  timur  atau  Al-Masyriq.  Ibnu  Katsir 
rahimahullahu  mengatakan: 

“Munculnya  Mahdi  dari  negeri-negeri  timur  bukan  dari  gua  Samarra,  seperti  disangka  oleh  orang-orang 
bodoh  dari  kalangan  Syi’ah.”  (An-Nihayah  Fil  Malafim  wal  Fitan,  1/17,  Program  Maktabah  Syamilah) 


Dari  Ibnu  Mas’ud  radhiyallahu  ‘anhu,  ia  mengatakan: 
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“Tatkala  kami  berada  di  sisi  Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam,  tiba-tiba  datang  sekelompok  pemuda 
dari  Bani  Hasyim.  Ketika  Nabi  melihat  mereka,  kedua  mata  beliau  berlinang  air  mata  dan  berubahlah  roman 
mukanya.  Maka  aku  katakan:  ‘Kami  masih  tetap  melihat  pada  wajahmu  sesuatu  yang  tidak  kami  sukai.’  Lalu 
beliau  menjawab:  ‘Kami  ahlul  bait.  Allah  telah  pilihkan  akhirat  untuk  kami  daripada  dunia.  Dan 
sesungguhnya  sepeninggalku,  keluargaku  akan  menemui  bencana-bencana  dan  pengusiran.  Hingga  datang 
sebuah  kaum  dari  arah  timur,  bersama  mereka  ada  bendera  berwarna  hitami.  Mereka  meminta  kebaikan 
namun  mereka  tidak  diberi,  lalu  mereka  memerangi  dan  mendapat  pertolongan  sehingga  mereka  diberi 
apa  yang  mereka  minta,  tetapi  mereka  tidak  menerimanya.  Hingga  mereka  menyerahkan  kepemimpinan 
kepada  seseorang  dari  keluargaku.  Lalu  ia  memenuhi  bumi  ini  dengan  keadilan  sebagaimana  orang-orang 
memenuhinya  dengan  kezhaliman.  Barangsiapa  di  antara  kalian  mendapatinya  maka  datangilah  mereka, 
walaupun  dengan  merangkak  di  atas  es’.”  (HR.  Ibnu  Majah  no.  4082,  sanadnya  hasan  lighairihi  menurut 
Asy-Syaikh  Al-Albani  rahimahullahu  dalam  Adh-Dha’ifah,  1/197,  pada  pembahasan  hadits  no.  85) 
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As-Sindi  mengatakan:  “Yang  nampak,  kisah  itu  merupakan  isyarat  keadaan  Al-Mahdi  yang  dijanjikan.  Oleh 
karena  itu,  penulis  (Ibnu  Majah)  menyebutkan  hadits  ini  dalam  bab  ini  (bab  keluarnya  Al-Mahdi).” 

Ibnu  Katsir  rahimahullahu  mengatakan:  “Dan  orang-orang  dari  timur  mendukung  (Al-Mahdi),  menolongnya 
dan  menegakkan  agamanya,  serta  mengokohkannya.  Bendera  mereka  berwarna  hitam,  dan  itu  merupakan 
pakaian  yang  memiliki  kewibawaan,  karena  bendera  Rasulullah  berwarna  hitam  yang  dinamai  Al-lqab.”  (An- 
Nihayah  fil  Malahim,  1/17,  Program  Maktabah  Syamilah) 

Beliau  juga  mengatakan:  “Maksudnya,  Al-Mahdi  yang  terpuji  yang  dijanjikan  keluarnya  di  akhir  zaman  asal 
munculnya  adalah  dari  arah  timur,  dan  diba’iat  di  Ka’bah  seperti  yang  disebutkan  oleh  nash  hadits.”  (idem, 
1/17) 

Tentang  tempat  bai’atnya  telah  diisyaratkan  oleh  hadits  Abu  Hurairah  radhiyallahu  ‘anhu,  Nabi  Shallallahu 
‘alaihi  wa  sallam  bersabda:  “Seseorang  dibai’at  di  antara  rukun  (Hajar  Aswad)  dan  Maqam  (Ibrahim).”  (HR. 
Ibnu  Hibban  no.  6827,  Ahmad,  dan  Al-Hakim;  dan  beliau  menshahihkannya) 

Proses  Munculnya  Al-lmam  Al-Mahdi 

Munculnya  Al-lmam  Al-Mahdi  bukan  bak  sulap  batil,  yang  seolah  muncul  tanpa  sebab  dan  tiba-tiba.  Namun 
munculnya  tentu  mengikuti  sunnatullah  pada  alam  ini,  yakni  melalui  proses  yang  menuju  ke  arah  sana. 

Menjelaskan  hal  itu,  Asy-Syaikh  Al-Albani  rahimahullahu  mengatakan:  “...Nabi  memberikan  kabar  gembira 
tentang  akan  datangnya  seseorang  dari  keluarganya  dan  beliau  menyebutkannya  dengan  sifat-sifat  yang 
menonjol.  Di  antara  yang  sifat  terpenting  adalah  bahwa  beliau  berhukum  dengan  Islam  dan  menebarkan 
keadilan  di  antara  manusia. 

Jadi,  pada  hakikatnya  beliau  termasuk  para  mujaddid  yang  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala  munculkan  di 
penghujung  tiap  100  tahun,  sebagaimana  telah  shahih  berita  (tentang  hal  ini)  dari  beliau  Shallallahu  ‘alaihi 
wa  sallam.  Ini  (keberadaan  mujaddid  di  tiap  satu  abad)  juga  bukan  berarti  tidak  perlu  berupaya  mencari 
ilmu  dan  mengamalkannya  untuk  memperbarui  agama.  Sehingga,  akan  keluarnya  Al-Mahdi  tidaklah  berarti 
bermalas-malasan  karenanya,  serta  tidak  bersiap  atau  beramal  untuk  menegakkan  hukum  Allah  Subhanahu 
wa  Ta’ala  di  muka  bumi.  Bahkan  sebaliknya  (beramal)  itulah  yang  benar,  karena  Al-Mahdi  tidak  mungkin 
upayanya  lebih  dari  Nabi  kita  Muhammad  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  yang  selama  23  tahun  berbuat  untuk 
mengokohkan  pilar-pilar  Islam  dan  menegakkan  negaranya. 

Maka  kira-kira  apa  yang  akan  dilakukan  Al-Mahdi  seandainya  ia  muncul  dan  mendapati  kaum  muslimin 
dalam  kondisi  terpecah,  berkelompok-kelompok  dan  ulama  mereka  (muncul)  -kecuali  sedikit  dari  mereka- 
(karena)  orang-orang  telah  menjadikan  mereka  sebagai  para  pemimpin.  Tentu  (Al-Mahdi)  tidak  akan  dapat 
menegakkan  negara  Islam  kecuali  setelah  mempersatukan  kalimat  mereka  dan  menyatukan  mereka  dalam 
satu  barisan  serta  dalam  satu  bendera. 

Dan  ini  -tanpa  diragukan-  membutuhkan  waktu  yang  panjang,  Allah  Maha  Tahu  tentangnya.  Syariat  serta 
akal,  keduanya  mengharuskan  agar  orang-orang  yang  ikhlas  dari  kalangan  muslimin  menjalankan  kewajiban 
ini.  Sehingga  manakala  Al-Mahdi  keluar,  tiada  kebutuhan  kecuali  tinggal  menggiring  mereka  kepada 
kemenangan.  Kalaupun  belum  keluar,  maka  mereka  pun  telah  melakukan  kewajiban  mereka  dan  Allah 
Subhanahu  wa  Ta’ala  berfirman: 


“Dan  katakanlah:  ‘Beramallah  kalian,  maka  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  orang-orang  mukmin  akan  melihat 
amalan  kalian  itu’.”  (At-Taubah:  105)  [Silsilah  Al-Ahadits  Ash-Shahihah,  4/42-43] 
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Ibnu  Katsir  rahimahullahu  mengatakan:  “Bendera  itu  bukanlah  yang  dibawa  Abu  Muslim  dari  Khurasan 
yang  kemudian  menghancurkan  dinasti  Bani  Umayyah  pada  tahun  132  H.  Namun  bendera  hitam  lain,  yang 
datang  mengiringi  Al-Mahdi.”  (An-Nihayah,  1/17) 

Bukan  pula  pasukan  Thaliban  yang  di  Afghanistan,  sebagaimana  yang  disebut  dalam  poster  berjudul  Huru- 
Hara  Akhir  Zaman  karya  Amin  Muhammad  Jamaludin  yang  laris  itu.  Selebaran  itu  sendiri  sarat  dengan 
berbagai  ramalan  dan  takwil  (baca:  penyelewengan  makna)  hadits-hadits  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam 
tentang  tanda-tanda  hari  kiamat.  Hendaknya  kaum  muslimin  tidak  lekas  terkesima  dengan  takwil  semacam 
itu.  Sebagaimana  pula  hal  ini  tidak  berarti  mengingkari  hadits-hadits  Nabi  Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam 
tentang  peristiwa  akhir  zaman. 


d>ya)\  dh  jj^ii  J 13  fuj  Vj  ipUir  0 p 013  cil  ^ui  j fjii  JtS.. 
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Nabi  Bersabda:  Kamu  supaya  menetapi  jama'ahnya  orang  islam  dan  imam  mereka,  berkata  aku  hudaifah  : 

jika  pada  waktu  itu  TIDAK  ADA  JAMA'AH  DAN  TIDAK  ADA  IMAM,  Nabi  Bersabda:  Maka  memisahkan  dirilah 
engkau  dari  semua  firqah2  itu  (golongan  yg  tidak  ada  imam  dan  tdk  berjam'ah)  kamu  harus  memisahkan  diri 
meskipun  sampai2  engkau  makan  akarnya  pohon  sampai  mati  menjemputmu  .(HR  Bukhari  Kitabul  manakib) 

Apakah  hadits  yang  mengabarkan  tentang  kedatangan  Mahdi  itu  shahih  atau  tidak? 48 
JAWAB:perlu  kita  sebutkan  terlebih  dahulu  hadits-hadits  tentang  al-mahdi  as: 

1)  Dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  'Anhu, 

bahwa  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam  bersabda:"Akan  keluar  di  masa  akhir  kehidupan  ummatku 
Mahdi.  Allah  memberi  air  kepadanya  berupa  hujan,  bumipun  mengeluarkan  tumbuh-tumbuhan,  memberi 
harta  yang  banyak,  ternak  yang  banyak,  ummat  pun  teragungkan,  dia  hidup  selama  tujuh  tahun  atau 
delapan  tahun." 

[(Mustadrak  Al-Hakim  4/557-558). 

Dia  (Al-Hakim)  berkata:  Ini  hadits  shahih  sanadnya,  sekalipun  Bukhari  dan  Muslim  tidak  mengeluarkannya, 
dan  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 

Berkata  Al-Albani:  Ini  sanad  yang  shahih,  rijalnya  tsiqat.  (Silsilah  Al-Ahadits  Ash-Shahihah  2/336)] 

2)  Dan  dari  Ali  Radhiyallahu  'Anhu,  dia  berkata:Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam  bersabda:  "Mahdi 
dari  golongan  kita,  ahlul  bait.  Allah  mengislahkannya  satu  malam."  [Musnad  Ahmad  2/58, 

footnote  no.  645  tahqiq  Ahmad  Svakir  dan  dia  berkata:  sanadnya  shahih;  dan  Sunan  Ibnu  Majah  2/1367. 
Hadits  ini  dishahihkan  juga  oleh  Al-Albani  dalam  ShahihAI-Jami'ush  Shaghir  6753.] 

3)  Dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  'Anhu, 
dia  berkata:  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam 
bersabda: 

"Mahdi  adalah  dari  golonganku,  lebar  keningnya, lurus  rambutnya  dari  depan  keningnya,  mancung 
hidungnya  (artinya  hidungnya  panjang,  tapis  di  tengahnya  cembung).  Dia  akan  memenuhi  bumi  dengan 


http://groups.yahoo.com/group/ppiindia/ 


68 


keadilan  sebagaimana  telah  terpenuhinya  bumi  dengan  kejahatan  dan  kezhaliman.  Dia  akan  berkuasa 
selama  tujuh  tahun."  [Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Al-Mahdi  11/375 

footnote  4265,  Mustadrak  Al-Hakim  4/SS7.  dan  dia  berkata:  Ini  adalah  hadits  shahi  berdasarkan  syarat 
muslim,  tapi  Bukhari  dan  Muslim  tidak  mengeluarkan  hadits  ini.  Hadits  ini  terdapat  pula  di  Shahih  Al- 
Jami'  6736] 

4)  Dari  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  'Anha,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi 
Wassalam  berkata:"Mahdi  dari  keluargaku  (artinya  dari  nasabku  dan  ahlu  baitku)  dari  turunan  Fatimah." 
[Sunan  Abu  Daud  1/373  dan  Sunan  Ibnu  Majah  2/1368.  Berkata  Al-Albani  dalam  Shahih  Al-Jami':  "Shahih" 
6734] 

5)  Dari  Jabir  Radhiyallahu  'Anhu,  dia  berkata: 

Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam  berkata:"lsa  bin  Maryam  akan  turun,  lalu  berkata  amir  mereka, 
yaitu  Mahdi:  'Mari  shalatlah  bersama-sama  kami'.  Lalu  dia  (Isa)  menjawab:  'Tidak,  karena  sebagian  kalian 
menjadi  amir  bagi  sebagian  yang  lain  sebagai  kemuliaan  dari  Allah  untuk  ummat  ini'."  Hadits  ini  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim  dengan  lafazh:  "Maka  turunlah  Isa  bin  Maryam  'Alaihi  Salam,  lalu  berkatalah  amir 
mereka  (muslimin):  'Marilah  shalat  menjadi  imam  kami,'  Dia  menjawab:  'Tidak,  karena  sebagian  kalian 
menjadi  imam  bagi  sebagian  yang  lain  sebagai  kemuliaan  dari  Allah  untuk  ummat  ini."  (H R.  Muslim  225) 

6)  Dan  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  'Anhu,  dia  berkata:  Telah  berkata  Rasulullah  Shalallahu 
'Alaihi  Wassalam:"Di  antara  kita  ada  orang  yang  Isa  bin  Maryam  shalat  di  belakangnya"  [HR.  Abu  Nu'aim 
dalam  berita  tentang  Mahdi,  dan  berkata  Al-Albani:  "Shahih".  lihatAI-Jami'us  Shaghir  8/219  footnote 
5796] 

HADITS  -HADITS  KEMUNCULAN  SANG  MAHDI  AS  MUTAWATIR? 

Hadits-hadits  tentang  kemunculan  Mahdi  mencapai  derajat  mutawatir  maknawi  sebagaimana 
diterangkan  oleh  beberapa  imam  dan  ulama.  Berikut  ini  akan  dinukil  beberapa  pendapat  mereka: 

1)  Berkata  Al-Hafizh  Abui  Hasan  Al-Abiriv:  "Kabar  dari  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam  yang 
menerangkan  tentang  Mahdi  banyak  dan  mutawatir.  Dia_adalah  dari  ahli  baitku  dan  dia  akan  berkuasa 
selama  7 tahun,  dia  akan  memenuhi  bumi  dengan  keadilan,  dan  lsa_alaihissalam  akan  keluar  dan 
membantunya  dalam  membunuh  Dajjal,  dan  dia  akan  mengimami  ummat  ini  danjsa  akan  shalat  di 
belakangnya." 

2)  Muhammad  Al-Barzanji  berkata  di  dalam  kitabnya  Al-lsva'ah  li  Asvratis  Sa'ah: 

"Bab  ketiga  tentang  tanda  besar  dari  tanda  telah  dekatnya  kiamat  sangat  banyak.  Di  antaranya  adalah 
Mahdi  dan  dia  merupakan  tanda  yang  pertama.  Dan  ketahuilah  bahwa  hadits-hadits  yang  ada  tentang  dia 
dengan  berbagai  jalan  periwayatannya  hampir  tak  terhitung."  Dia  pun  berkata:  "Saya  telah  mengetahui 
bahwa  hadits  tentang  adanya  Mahdi  dan  akan  keluarnya  dia  pada  akhir  zaman,  dan  termasuk  dari 
keluarga  Rasulullah  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam  dari  turunan  Fatimah  mencapai  derajat  mutawatir 
maknawi,  maka  tidak  alasan  untuk  mengingkarinya." 

h)  Berkata  AI-'Allamah  Muhammad  As-Safarini  dalam  bukunya  Al-Masihud  Dajjal  Wa  Asrorus  Saa’ah 
berkata,: 

"Riwayat-riwayat  tentang  akan  keluarnya  Mahdi  sangat  banyak  sampai  mencapai  mutawatir  maknawi 
dan  tersebar  di  kalangan  ulama  sunnah  sampai  dianggap  menjadi  bagian  dari  aqidah  mereka."  Kemudian 
para  ulama  menyebutkan  hadits-hadits  dan  atsar-atsar  tentang  akan  keluarnya  Mahdi  dan  beberapa 
nama  sahabat  yang  meriwayatkannya,  lalu  mereka  berkata:  "Beberapa  sahabat,  baik  yang  disebutkan 
namanya  maupun  yang  tidak  disebutkan  telah  meriwayatkan  hal  ini  dengan  riwayat  yang  bermacam- 
macam,  dan  dari  tabi'in  setelah  mereka  yang  kesemuanya  menunjukkkan  ilmu  yang  pasti.  Maka  beriman 
kepada  akan  keluarnya  Mahdi  adalah  wajib  sebagaimana  hal  tersebut  telah  ditetapkan  di  kalangan  ahli 
ilmu  dan  dimasukkan  ke  dalam  aqidah  Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah." 

4)  Berkata  AI-'Allamah  Al-Mujtahid  Asv-Syaukani: 

"Hadits-hadits  tentang  kemutawatiran  riwayat  tentang  Mahdi  yang  ditunggu-tunggu  wajib  kita  yakini 
mencapai  50  hadits.  Ada  yang  shahih,  hasan,  dan  dhaif  dan  itu  adalah  berita  yang  mutawatir  tanpa 


69 


diragukan,  tanpa  syubhat.  Bahkan,  juga  dianggap  mutawatir  dalam  semua  istilah  yang  ada  dalam  ilmu 
ushul.  Adapun  atsar  dari  shahabat  yang  menjelaskan  Mahdi  sangat  banyak  sekali  yang  dihukumi  marfu' 
(sampai  kepada  Nabi  Shalallahu  'Alaihi  Wassalam,  pent.).  Oleh  karena  itu  tidak  ada  celah  untuk  ijtihad 
dalam  masalah  seperti  ini." 

s)  Berkata  AI-'Allamah  Shidig  Hasan  Khan: 

"Hadits-hadits  yang  ada  tentang  Mahdi  dengan  berbagai  macam  riwayatnya  banyak  sekali  hingga 
mencapai  derajatmutawatir  maknawi.  Hadits-hadits  tersebut  ada  di  dalam  sunan  dan  kitab-kitab  hadits 
yang  lainnya,  baik  mu'jam  ataupun  musnad." 

6)  Berkata  Syaikh  Muhammad  bin  Ja'far  Al-Kitani: 

"Kesimpulannya,  hadits-hadits  yang  ada  tentang  Mahdi  yang  ditunggu-tunggu  adalah  mutawatir. 
Demikian  juga  yang  ada  tentang  Dajjal  dan  turunnya  Isa  bin  Maryam  alaihissalam."  [lihat  kitab  Asyratus 
Sa'ah  karya  Yusuf  bin  Abdullah  Al-Wabil  hal.  195-203  (dalam  edisi  Indonesia  Tanda-Tanda  Hari  Kiamat, 
Pustaka  Mantiq  Solo,  hal.  197-205),  ed.] 

7)  Allamah  Syaikh  Mar’i  di  dalam  bukunya  Fawaidul  Fikri  menukil  dari  Abui  Hasan  Muhammad  bin  Al-Husain 
berkata.  ‘Hadits-hadits  dari  Rasulullah  saw  tentang  al-Mahdi  dan  bahwa  dia  dari  ahli  bait  Nabi  saw  telah 
mencapai  tingkatan  mutawatir  dan  para  perawinya  terkumpul  dalam  jumlah  yang  banyak’.” 

Dia  juga  berkata,  “Riwayat-riwayat  yang  berjumlah  banyak  telah  menyatakan  kedatangannya  sehingga 
riwayat-riwayat  itu  mencapai  tingkatan  mutawatir  maknawi.  Hal  ini  telah  dikenal  luas  di  kalangan  Ahlus 
Sunnah  sehingga  ia  termasuk  salah  satu  keyakinan  mereka.” 

Dia  juga  berkata,  “Terdapat  riwayat-riwayat  yang  beragam  dari  para  sahabat  baik  yang  disebutkan 
namanya  atau  yang  tidak  disebut  namanya  begitu  pula  dari  para  tabiin  sesudah  mereka,  di  mana  secara 
keseluruhan  menunjukkan  ilmu  yang  qath’i  (pasti)  maka  iman  kepada  kedatangan  al-Mahdi  hukumnya 
wajib  sebagaimana  hal  itu  telah  ditetapkan  oleh  para  ulama  dan  tertulis  dalam  akidah  Ahlus  Sunnah  Wal 
Jamaah. 

8) Allamah  Muhammad  Sidik  Khalid  bin  Hasan  Al-Qanuji  dalam  bukunya  Al-ldza’ah  Lima  Kaana  Wa  Ma 
Yakunu  Baina  Yadavis  Saa’ah  berkata.  “Hadits-hadits  tentang  al-Mahdi  dengan  riwayat-riwayat  yang 
beragam  sangatlah  banyak  mencapai  derajat  mutawatir  maknawi.  Hadits-hadits  itu  terdapat  dalam  buku- 
buku  sunan,  musnad-musnad,  mu’jam-mu’jam  dan  lain-lainnya.” 

Dalam  buku  yang  sama,  dia  menukil  ucapan  Imam  asy-Syaukani,  “Hadits-hadits  mutawatir  yang 
menerangkan  al-Mahdi  yang  ditunggu-tunggu  yang  bisa  diketahui  berjumlah  50  hadis.  Di  antaranya  ada 
yang  shahih,  hasan,  dhaif  dan  dhaif  yang  terkatrol.  Semua  hadits-hadits  itu  mutawatir  tanpa  keraguan  dan 
tanpa  kesamaran,  bahkan  untuk  angka  yang  di  bawahnya  sudah  cukup  disebut  mutawatir  menurut  istilah- 
istilah  yang  telah  disepakati  dalam  ilmu  ushulul  hadits.  Adapun  atsar-atsar  dari  sahabat  yang  secara  nyata 
menerangkan  al-Mahdi  maka  jumlahnya  banyak  juga  di  mana  atsar-atsar  itu  mempunyai  hukum  hadits 
marfu’  karena  tidak  ada  peluang  ijtihad  dalam  masalah  seperti  ini.” 

9)  Kesaksian  Syekh  Abdul  Aziz  Bin  Bazz  Dalam  Persoalan  Imam  Mahdi 

Dalam  berkala  Akhbarul  Alamul  Islami,  21  Muharram  1400  H hal  7 terdapat  karanga  terkemuka  dari 
kalangan  Rabithah  Alam  Islami,  Syekh  Abdul  Aziz  bin  Baaz.,  dengan  judul  ( terjemahannya  ) tentang  "Kejahatan 
yang  terjadi  di  masjidul  haram,  pemikiran  yang  batil  tentang  Mahdi  Al-Muntazar".  Berikut  ini  adalah  bagian 
dari  kutipan  bagian  akhir  dari  karangan  itu  berserta  terjemahannya  dalam  Bahasa  Indonesia.  " Adapun 
mengingkari  sama  sekali  kedatangan  mahdi  yang  dijanjikan,  sebagaimana  anggapan  sementara  golongan 
muta-akhirin,  adalah  pendapat  salah.  Karena  hadits-hadits  tentang  kedatnagn  diakhir  zaman  dan  tentang  ia 
akan  mengisi  bumi  ini  dengan  keadilan  dan  kejujuran  karena  telah  penuh  kezaliman,  adalah  mutawatir  dari 
segi  isi  dan  artinya  dan  tidak  terdapat  dalam  jumlah  yang  banyak. 
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Hal  ini  seperti  sudah  dijelaskan  dikalangan  ulama,  diantara  Abu  Hasan  al  Abiri  As-Sajatani,  separang 
ulam  abad  keempatYaa  hijri,  Allamah  As-Syafarani,  allamah  As-Syaukani  dan  lain-lain.  Hal  ini  sudah  sudah 
menjadi  ijmak  dalam  kalangan  para  ahli  ilmu.  Memang  tidak  tidak  dapat  dipastikan  bahwa  seseorang  adalah 
mahdi  kecuali  bila  ia  dipenuhi  tanda-tanda  , Sebagaimana  diterangkan  oleh  Nabi  saw.  dalam  hadits-hadits  yang 
teguh,  dan  tanda  paling  besar  dan  jelas  ialah  bahwa  ia  (Mahdi)  akan  mengisi  bumi  dengan  kejujuran  dan 
keadailan, karena  telah  dipenuhi  oleh  kekejaman  dan  kezaliman  dan  kezaliman,  seperti  diterangkan  dimuka 
tadi. 

io)Hazrat  Masih  Mau’ud  as  bersabda: 


IMAM  MAHDI 

Masih  dan  Imam  mahdi  bukanlah  2 tokoh  yang  berbeda  melainkan  yang  dimaksud  adalah  i 
orangnya, Mahdi  itu  artinya  adalah  orang  yang  mendapat  petunjuk  .Tidak  ada  yang  dapat  mengatakan 
bahwa  masih  yang  dijanjikan  itu  bukanlah  Imam  Mahdi  .Apakah  Mahdi  itu  Masih  atau  bukan  , bukanlah 
tugas  orang-orang  islam  untuk  mengingkari  kemahdian  sang  Masih. 

Sebenarnya  Allah  Taala  menggunakan  2 kata  tersebut  sebagai  tameng  bagi  caci  makian 
, bahwasanya  dia  itu  bukanlah  seorang  kafir, sesat  maupun  menyesatkan, melainkan  dia  seorang  Mahdi 
.Sebab  Allah  Taala  mengetahui  bahwasanya  masih  dan  Mahdi  yang  akan  datang  itu  bakal  dikataikan  dajjal 

dan  sesat  .Untuk  itulah  ia  dinamakAn  Masih  Dan  Mahdi  Kaitan  dajjal  itu  adalah  dengan  ^jST I . jlufe-l 

(Al-araf  1177)  “condong  ke  bumi”  .Sedangkan  Masih  itu  dengan  rafa’samawi  “naik”.Jadi  apa-apa  yang  telah 
diinginkan  oleh  allah  Taala  kesemuanya  itu  kan  sempurna  hanya  dalam  2 zaman  .Yang  pertama  dizaman 
beliau  (Rasulullah  saw)  dan  yang  ke-2  dizama  Masih  dan  Mahdi.Yakni  disatu  zaman  telah  turun  Al-qur’an 
serta  ajaran  yang  benar, namun  ajaran  ini  telah  diselubungi  tabir  pada  zaman  keburukan. dan  telah 
ditetapkan  bahwa  tabir  penyelubung  itu  akan  disibakan  pada  zaman  Masih. Sebagaimana  telah 
difirmankan  bahwa  Rasul  Kram  telah  melakukan  pensucian  terhadap  sebuah  kelompok  yang  ada  pada 
masa  itu  , yakni  jemaat  para  sahabat. Dan  yang  stu  lagi  adalah  terhadap  kelompok  yang  akan  datang  yaitu 
yang  mengenai  mereka  telah  dikatakan: 


E-  , 

l»J 


“ yang  belum  berhubungan  dengan  mereka” 

Nyatalah  bahwa  Allah  Taala  telah  memberikan  kabar  suka  bahwasanya  dia  tidak  akan  membiarkan  agama 
ini  punah  pada  zaman  kesesatan, bahkan  Allah  akan  membukakan  rahasia-rahasia  kebenaran  Al-qur’an 
pada  zaman  yang  akan  datang. Dari  sekian  tanda  , salah  satu  diantaranya  adalah  Masih  yang  akan  datang 
mempunyai  suatu  kelebihan  bahwa  dia  memiliki  pemahaman  dan  makfirat  yang  mendalam  sekali  tentang 
Al-qur’an. 


Hz  Musa  as  memperoleh  kabar  bahwasanya  Masih  as  akan  datang  tatkal  dikalangan  umat  yahudi 
banyak  terdapat  firqah  , terdapat  pertentangan  yang  sengit  didalam  masalah-masalah  akidah  mereka 
, sebagian  mengingkari  akan  adanya  wujud  malaikat  sebagian  mengingkari  masalah  kiamat  dan 
kebangkitan  di  padang  mahsyar.Ringkasnya  tatakala  terjadi  perbuatan  dan  akidah-akidah  buruk  telah 
menyebar  secara  nyata  ,maka  pada  saat  itulah  baru  Masih  akan  datang  kepada  mereka  sebagai 
hakim. Demikian  pula  halnya  , pemberi  petunjuk  kita  yang  kamil  SAW  memberitahukan  kepada  kita 
bahwasanya  tatkala  dikalangan  kita  telah  timbul  banyak  firqah  seperti  dikalangan  Yahudi  dan  seprti  mereka 
telah  bermunculan  berbagai  macam  akidah  buruk  serta  perbuatan  perbuatan  bejat  seperti  kaum  ulama 
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yahudi  sebagian  telah  mengafirkan  sebagian  lainnya  maka  pada  saat  itu  di  dalam  umat  yang  marhumah  ini 
akan  datang  juga  seorang  Masih  sebagai  hakim  yang  mengambil  keputusan  dari  Qur’an  syarif  atas  setiap 
masalah  .49 

DUA  MACAM  HADITS 


Hadits -hadits  terdiri  dari  dua  macam  : 

Pertama:adalah  hadits-hadits  yang  secara  jelas  tanpa  pena'wilan, mendukung, dan  menyokong  saya. Misalnya 
dmamukum  minkum  ,faammakum  minkumja  mahdiyya  illa  isa. 

Dan  kedua  :adalah  yang  memaparkan  hal-hal  yang  menentang  saya  .Sebagian  diantara  hadits  -hadits  ini 
adalah  demikian  , yakni  dengan  sedikit  saja  memberikan  perhatian  kearahnya  maka  kandungan  dan  maknanya 
akan  menjadi  sesuai  terhadap  saya  dan  sebagian  lagi  ada  yang  sama  sekali  telah  menyimpang  dan  berubah 
serta  bertentangan  dengan  kandungan  Qur'an  syarif.Saya  menolak  hadits-hadits  seperti  itu50 

Dan  dengan  membaca  kebanyakan  hadits  misalnya  bukhari , dengan  jelas  dapat  diketahui  bahwa  didalamnya 
terdapat  berkat  dan  nur, Hal  itu  membuktikan  bahwa  sabda-sabda  itu  memang  berasal  dari  mulut  Rasulullah 
saw  , misalnya  hadits  "Imamukum  minkum", betapa  jelasnya  menzahirkan  bahwa  Masih  itu  akan  berasal  dari 
kalian  Dan  itu  merupakan  penolakan  terhadap  paham  orang-orang  kristen, sebab  orang  -orang  kristen 
membanggakan  diri  bahwa  Isa  akan  datang  kembali , serta  akan  memajukan  agama  kristen  ,namun  Rasulullah 
saw  bersabda  bahwa  beliau  telah  melihat  Isa  di  langit  ditengah  -tengah  mereka  yang  sudah  wafat. 51 

PERSAMAAN  MASIH  ISRAILI  DAN  MASIH  MUHAMMADI 

Masih  mau'ud  dari  umat  islam  mempunyai  satu  persesuaian  lain  juga  dengan  Nabi  Isa  yang  dahulu, 
yakni  Nabi  Isa  yang  dahulu,  yakni  Nabi  isa  a. s.  bukan  bukan  asli  dari  ketururnan  Bani  Isarail  melainkan  hanya 
dari  Ibunya.  Begitu  juga  dengan  sebahagian  dari  nenek  kami  adalah  dari  sadat  ( Sayyid  ),  walaupun  ayahanda 
bukan  dari  saddat  ( sayyid  ) . Allah  swt  telah  menghendaki  supaya  tidak  dari  Bani  Israil  bapa  dari  Hadhrat  Nabi 
Isa  as  yang  dalamnya  mengandung  rahasia  karena  Allah  Ta'ala  sangat  marah  kepada  Bani  Isarail,  sebab  dosa- 
dosa  mereka  terlampau  banyak.  Maka  untuk  memberi  peringatan  Allah  Ta'ala  telah  memperlihatkan  tanda 
bahwasanya  seorang  laki-laki  lahir  dari  Ibunya  saja  dengan  tiada  campuran  sedikit  pun  dari  bapa.  Seolah  - olah 
dari  bagian  wujud  Israil  tinggal  hanya  sebagian  saja  kepada  Nabi  Isa  as.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  nabi  yang 
akan  datang  sesudah  Nabi  Isa  as  sama  sekali  tidak  akan  mempntai  siatu  bagian  dari  Israil.  Dunia  ini  telah 
menghampiri  penghabisannya,  oleh  karena  itu  dalam  kelahiran  saya  ini  pun  adalah  suatu  isyarat, bahwa  kiamat 
telah  dekat  dan  itulah  yang  akan  menghabiskan  perjanjian  khilafat  kepada  Quraisy  juga. 

Pendek  kata, untuk  meyempurnakan  persesuaian  ini  diantara  nabi  Muhammad  saw  dengan  ummat 
nabi  Musa  a. s adalah  diperlukan  seorang  Masih  Mau'ud  yang  akan  datang  dengn  segala  keadaan  seperti  Musa 
as  dan  akan  akan  berakhir  pula  dengan  seorang  Nabi  Isa  a. s.,  supaya  yang  akhir  memepunyai  persesuaian 
dengan  yang  awal.  Demikanlah  hal  ini  pun  menjadi  satu  bukti  bagi  orang-orang  yang  yang  mau  memperhatikan 
hal  ini  dengan  takwa  kepada  Allah  swt.  (PIDATO  SIALKOTdSLAM) 


49 

Pidato  pertama  Hz.Masih  Mau’ud  as  di  jalsah  salanah  25  desember  1897/Malfuzhat  jld.i  hal. 39-40  dan  46-47 

50  Malfuzhat.jld.3  hal. 319-320  Add.Nazir  Isyaat , London  1984./MI  31.01.2001 

51  Malfuzhat.jld.3  hal. 326-327  Add.Nazir  Isyaat , London  1984./MI  31.01.2001 
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TEMPAT  TURUNNYA  MASIH  MAU'UD 


Kini  tinggal  masalah  tempatnya.  Jadi  ingatlah  telah  diberitahukan  bahwa  Dajjal  itu  akan  muncul  dari 
timur.  Yang  mana  maksudnya  adalah  negeri  kita  ( Hindustan/India  ).  Bukan  pengarang  kitab  Hujajul  Kiromah 
menuliskan  bahwasanya  fitnah  dajjal  tengah  muncul  di  Hlndusta.  Dan  nyatalah  sang  Masih  itu  turun  ditempat 
mana  ada  Dajjal.  Kemudian  dusun  ini  pun  dinamakan  Qad'ah,  yang  merupakan  siangkatan  dari  Qadian. 
Mungkin  saja  di  daerah  Yaman  pun  terdapat  dusun  yang  seperti  itu.  Namun  harus  di  ingat,  bahwa  Yaman  itu 
bukan  disebelah  timur  Hijaz.  Melainkan  di  sebelah  selatannya.  Akhirnya  di  Punjab  ini  toh  ada  satu  Qadian  yang 
terletak  di  dekat  Ludhiana. 

Selain  daripada  itu,  adapun  nama  yang  telah  ditetepkan  oleh  Takdir  bagi  saya,  nama  itu  juga 
mengisyaratkan  kepada  hal  tersebut.  Sebab  berdasarkan  nilai  huruf,  jumlah  nilai  yang  terdapat  dalam  nama  ini 
akan  muncul  di  permulaan  abad  ke-14.  Demikianlah  bahwa  isyarat  yang  diberikan  Rasulullah  saw  itu  tertuju 
kepada  hal  ini.52 


Pertanyaan53 

1.  JuSi  apakah  berupa  jasmani  apa  rohani? 

Jawab: 

JuJt  berarti  harta  jika  kita  artikan  secara  harfiah  bahwa  tugas  imam  mahdi  ini  membagikan  harta  benda 
tentunya  tujuan  utama  Allah  mengutus  beliau  itu  tidak  akan  sampai  pada  tujuan  utama  .Allah  SWT  Berfirman 


j a j j i Cs  a!  I 


"Dia-lah  Yang  mengirimkan  Rasul-Nya  dengan  petunjuk  dan  dengan  agama  yang  benar  supaya  Dia 
memenangkannya  di  atas  semua  agama,  [30401  walaupun  orang  musyrik  tidak  menyukai." 

Tafsir  3040:54 

Kebanyakan  ahli  tafsir  Alquran  sepakat  bahwa  ayat  ini  kena  untuk  Almasih  yang  dijanjikan  sebab  di  zaman 
beliau  semua  agama  muncul  dan  keunggulan  Islam  di  atas  semua  agama  akan  menjadi  kepastian. 

Karena  itu  arti  yang  lebih  mengena  adalah  harta  rohani(ilmu)  yang  mana  terbukti  para  ulama  menolak 
mentah-mentah  tanpa  mempergunakan  ilmu  yang  ada  pada  mereka  untuk  menelaah  semua  penda'waan 
beliau, apakah  penda'waan  itu  benar  dari  Allah  swt  atau  hanya  darinya  saja  yakni  mengada  -ada. Selain  itu 
harta  jasmani  itu  bersifat  fana  sedangkan  harta  rohani  bersifat  langgeng  dan  elastis  sesuai  dengan  keadaan 
Zaman. Adapun  ilmu  tersebut  berupa  ajaran  islam  yang  sesuai  dengan  ajaran  Nabi  SAW  dimasa  awal  dan  masa 
khulafa  Al-rasyidin, karena  islam  akan  kembali  asing  sebagaimana  pada  masa  munculnya  dahulu. Sabda  Nabi 
Saw: 


Pidato  Pertama  Hz  Masih  Mau'ud  as.  Pada  jalsah  salanah  25  Des.1897/  Malfuzhat  jld.  1,  hal.  50 
53  Sebagian  pertanyaan  dari  para  peserta  Forum  Kajian  Gabungan 

’ 1 Tafsir  Singkat  Jemaat  Ahmadiyah  .Editor  Malik  Ghulam  Farid. 
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Ujjp  \Jj  UT Cij£  M Uj  j»Lj  Allfr  a1!I  Jj~**j  <3^  J^  0}jjA  ^1  Jyp 

jb  /146  flj^j/LjjP  IJU  O'  OL;  cjU/JUj  *i'  ohS7'  sjf?lpL~j a)  £Uy*Jl! 

(^2005/ouJ— ojj«j/ ^SCi!' 


Artinya,  ; "Dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata  ; bersabda  Rasulullah  saw  ; 'Islam  mulai  berkembang  dalam 
keadaan  asing.  Dan  ia  akan  kembali  asing  pula.  Maka  beruntunglah  orang-orang  yang  asing'55 

Jika  kita  lihat  dari  sejarah  hidup  Hadhrat  Ahmad  AS  yang  berhubungan  dengan  hal  ini  , dapat  kita 
ambil  contoh  ketika  beliau  mengarang  kitab  Al-barahin  ahmadiyah  untuk  menyatakan  kebenaran  Nabi 
Muhammad  SAW  dan  ketinggian  islam  dan  beliau  sudah  menjanjikan  hadiah  Rs. 10.000  bagi  orang  yang  dapat 
menjawab  keterangan  dalam  buku  itu. .meskipun  sudah  dijanjikan  hadiah  hadiah  yang  begitu  besar  ,apalagi  di 
masa  ketika  segala-galanya  sangat  muah  namun  tidak  ada  seorangpun  yang  bersedia  menerima  hadiah-hadiah 


Namun  demikian  tidak  dapat  di  pungkiri  bahwa  arti  harta  jasmani  pun  bisa  digunakan  , mengacu  pada 
sistem  al-wasiat  yang  di  tawarkan  kepada  dunia  oleh  Hadhrat  Masih  Mau'ud  AS  untuk  mengganti  sistem 
perekonomian  yang  ada  sekarang  ini  .Dimana  setelah  Al-wasiat  ini  mapan  maka  dengan  sendirinya  kehidupan 
dunia  akan  berubah  menuju  kemakmuran  yang  merata  dirasakan  oleh  kalangan  atas  maupun  bawah. 


sedikitnya  pria  dan 

banyaknya  wanita  1:50? 


"...wanita  banyak  dan  kaum  laki-laki  sedikit,  sehingga  nantinya  seorang  laki-laki  akan  mengurus  50 
orang  wanita..."57 

Jawab: 


Hal  ini  bisa  dibuktikan  dengan  banyaknya  pabrik  -pabrik  dimana  karyawatilah  yang  banyak  dan 
karyawan  hanya  sebagai  pengawas  saja  , selain  itu  arti  lain  dari  hadits  ini  adalah  banyaknya  peperangan  yang 
melibatkan  pria  didalamnya  sebagai  tentara  .Dari  sejarah  dapat  kita  saksikan  bahwa  petaka  setelah 
berakhirnya  Perang  Dunia  II  , terutama  negara  yang  kalah  perang  yakni  Jerman  , banyak  pria  jerman  yang 
terbunuh  karena  mereka  tentara  negara  yang  meninggalkan  istri  dan  anak-anak  mereka  untuk 
berperang, sehingga  keadaan  Negara  Jerman  saat  itu  begitu  bobroknya  akhlak(terjadinya  perselingkuhan) 
karena  ketidakseimbangan  antara  jumlah  pria  dan  wanita. Hal  ini  terjadi  karena  ajaran  katolik  yang 
mengharuskan  pria  menikahi  hanya  1 wanita  saja, berbeda  dengan  islam  yang  menawarkan  solusi  memberikan 
rukhsah  bahwa  pria  boleh  menikahi  wanita  sampai  4 orang  dalam  batas-batas  dan  ketentuan  yang  telah 
ditetapkan  oleh  syariat. 


Muslim/Juz  1/Kitab  al -iman/bab  bayan  anna  al -islam  badaa  ghariban/no.  146  /Dar  al-fikr/beirut  libanon/2004M  dan  misykat  no.  170 


56 


Muhammad  Sadiq, Amanat  Nabi  Muhammad  SAW:Al-masih  &al-mahdi, Sinar  Islam  :februari  1980,h.43-44. 


Bukhari  /juz  kaum  llkitab  al-‘ilm/bab  rafa  al-‘ilm../no.81/dar  al-fikr/beirut-libanon/1994  M 
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3. Gelar  SAW  pada  Nabi  Isa  yang  akan  datang  Pmengapa  Hadhrat  Mirza  ghulam  Ahmad  tidak  SAW  tapi 

AS? 


Jawab: 


ij  (Jl3  A«ip  diJl  aUI  O'; 

J^\  £U'  ojJu  ui'ofi  4l)l  jAp  aTj  la  13  jjLj  dp  4IJ1  Jb? 

jb  /2897  ij*j/pjy>  jjI  ^*w;P  Jj>*j  J^OJl  j d~iJaJa~v*3  Jl  ^-jU/apUJI  Jsl j-i'j 

(^2005/OuJ— cjjj-j/ jS^jJi 


Artinya,  ; "Dari  abu  hurairah;bahwasanya  Rasulullah  saw  bersabda,  ; 'Apabila  shalat  didirikan,  maka 
akan  turun  Isa  bin  Maryam  saw  dan  Beliau  akan  menjadi  imam  mereka,  maka  apabila  musuh  Allah  melihat  Isa, 
ia  akan  mencair  sebagaimana  garam  mencair  dalam  air'58 


jiii  /ijOj  dp  jJLj  dp  ifti  jb>  jil  xJ  j>  &jU-  y* 

JUj-jiJij  Ol^-aJi  oli!  JOkP  igils  OJjj  yi  igji  Jli  apIOJi  ijJli  U 

yioj  dd  dii  jji  J jJjj  d?  ^'dij 

Oy»ii  jU  Oiii  oydl  'ijjjPTj  *_jyuJb  (jjJkiib  c3 

Ob*tfl  ^ ^b/^bJl  J^l  J jxaJi  olsf  olsf/H  (.yrlpL*))  jl  ijiaJ  ^1 

(^2005/ouJ— jSviii  jb  /2901  Sj^j/aplJi  JJj  ^i 


Artinya,  ; "Dari  Huzaifah  Bin  Asid  Al-Ghifari,  ia  berkata,  ; 'Datang  kepada  kami  Rasulullah  saw  dan 
kami  waktu  itu  sedang  bertukar  pikiran.  Lalu  Beliau  saw  bersabda,  ; 'Apa  yang  kamu  bicarakan  ?'.  Kami 
menjawab  ; 'Kami  sedang  berbicara  tentang  hari  kiamat'.  Lalu  nabi  saw  bersabda;  'Tidak  akan  terjadi  hari 
kiamat  sehingga  kamu  melihat  sebelumnya  10  macam  tanda-tandanya'.  Kemudian  Beliau  saw 
menyebutkannya  ; 'Asap,  dajjal,  dabah(virus),  terbit  matahari  dari  tempat  tenggelamnya,  turun  Isa  Bin  Maryam 
saw,  Ya'juj  dan  Ma'juj,  tiga  kali  gerhana  bulan,  sekali  di  Timur,  sekali  di  Barat  dan  yang  ketiga  di  Semenanjung 
Arab,  yang  akhir  sekali  adalah  api  yang  keluar  dari  arah  Negeri  Yaman  yang  akan  menghalau  manusia  ke 
Padang  Mahsyar  mereka'59 

Tanda  atau  ciri  selanjutnya  setelah  gerhana  bulan  dan  matahari  adalah  gelar  SAW  , Dengan  maksud 
meyakinkan  kepada  Umatnya  bahwa  beliau  juga  di  utus  kepada  umat  lain  yang  belum  pernah  bertemu  dengan 
mereka. Sebagaimana  firman  Allah  SWT  : 

"Dan,  Dia  akan  membangkitkannya  pada  kaum  lain  dari  antara  mereka,  yang  belum  bertemu  dengan 
mereka.  [30461  Dan,  Dia-lah  Yang  Maha  Perkasa,  Maha  bijaksana. "(al-jumuah  :4)60 


muslim/kitab  al-fitan  wa  asyratu  al-sa’ah/  no.2897/dar  al-fikr/Beirut  -libanon/2005  M 

59 

Muslim/Juz  2/Kitab  Al-Fitan  wa  asyrath  Al-sa’ah/Bab  fi  Al-ayat /No.2901/  Dar  al-fikr/beirut  libanon/2005M 

60  Tafsir  Singkat  Jemaat  Ahmadiyah  , Editor  Malik  Ghulam  Farid. 
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Tafsir  3046 


Ajaran  Rasulullah  saw.  ditujukan  bukan  kepada  bangsa  Arab  belaka,  yang  di  tengah-tengah  bangsa  itu 
beliau  dibangkitkan,  melainkan  kepada  seluruh  bangsa  bukan-Arab  juga,  dan  bukan  hanya  kepada 
orang-orang  sezaman  beliau,  melainkan  juga  kepada  keuturunan  demi  keturunan  manusia  yang  akan 
datang  hingga  kiamat.  Atau  ayat  ini  dpat  juga  berarti  bahwa  Rasulullah  saw.  akan  dibangkitkan  di  antara 
kaum  yang  belum  pernah  tergabung  dalam  para  pengikut  semasa  hidup  beliau.  Isyarat  di  dalam  ayat  ini 
dan  di  dalam  hadis  Nabi  s. a. w,  yang  termasyhur,  tertuju  kepada  pengutusan  Rasulullah  saw.  untuk 
kedua  kali  dalam  wujud  Hadhrat  Masih  Mau'ud  a. s.  di  akhir  zaman.  Abu  Hurairah  r.a.  ketika  Surah 
Jumu'ah  diturunkan.  Saya  minta  keterangan  kepada  Rasulullah  saw.  "Siapakah  yang  diisyaratkan  oleh 
kata-kata,  Dan  dia  akan  membangkitkannya  pada  kaum  lain  dari  antara  mereka  yang  belum  bertemu 
dengan  mereka?"  - Salman  al-Farsi  (Salman  asal  Parsi)  sedang  duduk  di  antara  kami.  Setelah  saya 
berulang-ulang  mengajukan  pernyataan  itu,  Rasulullah  saw.  meletakkan  tangan  beliau  pada  Salman  dan 
bersabda,  "Bila  iman  telah  terbang  ke  bintang  Tsuraya,  seorang  lelaki  dari  mereka  ini  pasti  akan 
menemukannya."  (Bukhari).  Hadis  Nabi  s. a. w.  ini  menunjukkan  bahwa  ayat  ini  dikenakan  kepada 
seorang  lelaki  dari  keturunan  Parsi.  Hadrat  Masih  Mau'ud  a. s.,  pendiri  Jemaat  Ahmadiyah,  adalah  dari 
keturunan  Parsi.  Hadis  Nabi  s. a. w.,  lainnya  menyebutkan  kedatangan  Almasih  pada  saat  ketika  tidak 
ada  yang  tertinggal  di  dalam  Alquran  kecuali  kata-katanya,  dan  tidak  ada  yang  tertinggal  di  dalam  Islam 
selain  namanya,  yaitu,  jiwa  ajaran  Islam  yang  sejati  akan  lenyap  (Baihaqi).  Jadi,  Alquran  dan  hadis 
kedua-duanya  sepakat  bahwa  ayat  ini  menunjuk  kepada  kedatangan  kedua  kali  Rasulullah  saw.  dalam 
wujud  Hadhrat  Masih  Mau'ud  a. s. 

Hadits  tersebut  yaitu: 


UJ  !f  J/JfPt-T  JAjlLp; dl  <ui P cJjjli  -LP  \h> Jl3  A jp 
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Artinya, ; "Dari  Abu  Hurairah  meriwayatkan,  kami  sedang  duduk-duduk  dekat  Nabi  saw,  ketika  surat 
Jum'at  diturunkan  kepada  Beliau  saw.  Sahabat-sahabat  bertanya  siapakah  yang  dimaksud  dalam  ayat  itu  ? 
Beliau  tidak  menjawab  hingga  sahabat-sahabat  itu  bertanya  tiga  kali.  Di  antara  kami  terdapat  seorang  yang 
bernama  Salman  dari  Farsi,  kemudian  Rasulullah  saw  meletakkan  tangannya  ke  atas  pundak  Salman  seraya 
berkata, ; 'Jika  iman  telah  terbang  ke  bintang  suraya,  beberapa  orang  laki-laki  atau  seorang  laki-laki  dari  antara 
orang-orang  ini  (asal  Fersia  akan  membawanya  kembali)61 

Adapun  mengenai  Hadhrat  Ahmad  AS  kenapa  bukan  SAW  yang  digunakan, PPendeknya  bahwa  ucapan 
itu  begitu  sensitif  jika  di  kenakan  kepada  selain  Nabi  Muhammad  SAW  apabila  di  dengar  oleh  Umat  muslim 
lainnya  yang  fanatik. Padahal  jika  kita  lihat  dari  segi  kaidah  bahasa  Arab  tidak  ada  perbedaan  arti  dari 


Bukhari/jilid  3:juz  2/kitab  al-tafsir  :surah  al-jum’ah/bab  wa  akharina  minhum/no.2897/dar  al-fikr/beirut-libanon/1994  M 
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keduanya  AS  dan  SAW. Perbedaan  itu  hanya  terletak  pada  penggunaan  isim  dan  fiil  saja. AS  itu  berasal  dari 
kalimat  isim  dan  SAW  itu  dari  kalimat  fiil. 


(saw)^hj  &£■  illl  Jb\l 
(as)^J'  j ISCai'  .2 
(as)fSO  4U-.3 


Adapun  perintah  dari  Rasulullah  dalam  hadits  jika  bertemu  Isa  as  adalah: 


j* 

(^1990/ouJ— jb/8635«/ij/(*j>-%J' 


Artinya, ; "Dari  Anas  ra  berkata,  Rasulullah  saw  bersabda,  siapa  di  antara  kalian  berjumpa  dengan  Isa 
Ibnu  Maryam,  maka  sampaikanlah  salamku  kepadanya"  62 

Jadi  sesuai  dengan  perintah  /pesan  ini  kita  yang  bertemu/berbaiat  berkewajiban  menampaikan  salam 
Dari  Rasullulah  SAW  dengan  ucapan  doa  tadi  (ucapan  1,2  atau  3)  tergantung  tingkat  pemahaman  dan  dasar 
/dalil  masing-masing  juga  disesuailan  dengan  situasi  -kondisi  dimana  kita  mengucapkan  hal  itu.Jika  kita  lihat 
Syiah  , mereka  pun  selalu  menggunakan  AS  pada  Imam  -imam  mereka  dan  semua  yang  dari  Ahlu  Al-bait. I ntinya 
ucapan  ini  adalah  doa  . 

4. Mengapa  gerhana  bulan  dan  matahari  harus  nampak  di  Qadian? 


Jawab: 

Gerhana  1894  Nampak  di  Qadian(sebelah  timur)  karena  yang  meminta  dan  menuntut  bukti  kebenaran 
Hadhrat  Masih  Mauud  As  adalah  para  mullah  yang  berada  di  Qadian,hal  ini  terbukti  dari  Sabda  Nabi  SAW: 

?*»  1«  , / 0 t * * ' << 

.. 

Tiga  kali  gerhana  bulan,  sekali  di  Timur,  sekali  di  Barat  dan  yang  ketiga  di  Semenanjung  Arab63 

Gerhana  tersebut  21  maret  1894  terjadilah  gerhana  bulan  pada  13  ramadhan  yang  hanya  nampak  dia 
asia,australia  dan  kep.pacifik64  (belahan  dunia  timur)kemudian  gerhana  ini  berulang  pada  tahun  1895  yang 
nampak  di  belahan  bumi  barat , Amerika65 

Dan  gerhana  matahari  terjadi  pada  6 april  1894  sesuai  dengan  ( yakni  tanggal  28  ramadhan 

pertengahan  dari  tanggal-tanggal  terjadinya  gerhana  (27,28  dan  29)  yang  nampak  di  asia 
selatan(india),indonesia  barat, filipina  dan  jepang67dan  juga  pada  189568 


62  Hakim  dalam  Mustadrak/Juz  IV/kitab  al-fitan  wa  al-malaahim/no.8635/  dar  al-kutub  al-Tlmiyyah/Beirut  -libanon/1990M 

63  Muslim/Juz  2/Kitab  Al-Fitan  wa  asyrath  Al-sa’ah/Bab  fi  Al-ayat /No.2901/  Dar  al-fikr/beirut  libanon/2005M 

64  . . 

DR.Suryadi  Siregar( Jurusan  Astronomi  ITB)  DEA,Matahan:Energi,Gerhana  Dan  Rahasianya, Makalah,.  1994 

65  Sir  Zafrullah  Khan  ,Introuction  To  Ahmadiyyat  The  Renaissance  Of  Islam  ,Ahmadiyyah  Muslim  Association  Of  Australia.  Dan  Hz.Mirza 
Nasir  Ahmad  RH, Peringatan  Agung  Dari  Ilahi, Jemaat  ahmadiyah  Indonesia , Hal.  11  ,1985 
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5.H&  U£3-j  apakah  universal? 


Jawab: 

Adalah  cukup  kiranya  dengan  bukti  dari  buku  yang  beliau  tulis  dengan  judul  "Barahin  Ahmadiyah"  yang 
menyatakan  kebenaran  islam  dan  batalnya  agama-agama  lainya.69Jadi  beliau  bersifat  universal  sebagaimana 
Rasulullah  SAW  yang  diutus  sebagai  rahmat  seluruh  alam. 

"Dan  tidaklah  Kami  mengutus  engkau  melainkan  sebagai  rahmat  bagi  semesta  alam70.  [1926]”(al-anbya:1 08) 


Tafsir  1926 


Rasulullah  saw.  adalah  pembawa  rahmat  untuk  seluruh  umat  manusia,  sebab  amanat  beliau  tidak  terbatas 
kepada  suatu  negeri  atau  kaum  tertentu.  Dengan  perantaraan  beliau  bangsa  -bangsa  dunia  telah  dberkati, 
seperti  belum  pernah  mereka  diberkati  sebelum  itu. 


6. Makna  l sj3  J>  ^ dan  hidup  40  tahun  itu  dihitung  dari  wahyu  yang  mana? 
Jawab: 


j 4 aJjjjj  ( 4l)(  j^P  41) i »LP  {J* 
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Artinya,  ; "Dari  Abdullah  Bin  Amar  berkata,  Rasulullah  bersabda  ; 'Isa  Ibnu  Maryam  (Imam  Mahdi) 
akan  datang  ke  bumi,  Maka  Beliau  akan  nikah  dan  akan  mendapat  anak-anak  serta  akan  tinggal  selama  50  atau 
40  tahun  kemudian  wafat  ,maka  ia  akan  dikuburkan  bersamaku(Rasulullah  saw)  dalam  kuburku"71 

Prof.Habibullah  khan  MSc  menulis  dalam  cat. kaki:72 

"(dalam)tarikh  ahmadiyah  jilid  3 hal. 555  dalam  catatan  kaki  .Surat  Kabar  JANG  Karachi  tgl  28  september  1968 
hlm.7.dari  penelitian  Dr.muhammad  Shahidullah  , Profesor  Rajsyahi  dari  bangladesh  , bahwa  Rasululullah  saw 
wafat  tgl.l  rabiulawwal  11  hijrah  sesuai  dengan  tgl. 26  Mei  632. 

Menurut  pandangan  Muhammad  Mukhtar  Basyahari  ,ahli  perbintangan  , dalam  buku  beliau 
"Attaufiqatulilhamiyah"hlm.6:tanggal  1 rabiulawwal  11  hijrah  itu  tepatnya  bukan  26  mei,tapi  sebenarnya 


^ Sunan  Darul  Quthni/  Jilid  I /kitab  al-‘idain/bab  shifat  shalat  al-khusuf  wa  al-kusuf/no.1777  /dar  al-kutub  al-‘ilmiyyah/Beirut  -libanon/1996  M 

67  DR.Suryadi  Siregar( Jurusan  Astronomi  ITB)  DEA,Matahari:Energi,Gerhana  Dan  Rahasianya, Makalah,.  1994 

68  Sir  Zafrullah  Khan  Jntrouction  To  Ahmadiyyat  The  Renaissance  Of  Islam  ,Ahmadiyyah  Muslim  Association  Of  Australia.  Dan  Hz.Mirza 
Nasir  Ahmad  RH,Peringatan  Agung  Dari  Ilahi, Jemaat  ahmadiyah  Indonesia , Hal.  11  ,1985 

69 

Muhammad  Sadiq, Amanat  Nabi  Muhammad  SAW:Al-masih  &al-mahdi, Sinar  Islam  :februari  1980,h.30 

70 

Tafsir  Singkat  Jemaat  Ahmadiyah  .Editor  Malik  Ghulam  Farid. 

71  Misykat/Jilid  II:  juz  ll-lll/no.5508/Dar  al-kutub  al-'ilmiyah/Beirut-libanon/2003  M 

72  Kurikulum  Dasar  Pengetahuan  Agama  ,Alih  Bahasa  Qomaruddin  Sy,PP.MAI  1990 
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tgl.27  mei.Pada  tanggal  26  mei  juga  Harat  Masih  Mau'ud  as  wafat  dan  pemakaman  beliau  pada  tgl  27 
mei. Dengan  demikian  penyesuaian  tanggal  secara  zahir  menjadi  satu  tabir  dari  hadis: 

J,  cs*“ 

Hadhrat  Masih  Mau'ud  as  bersabda:  ....Sesudah  beliau  kini  tiada  nabi  lagi  kecualin  yang  secara  buruzi 
(bayangan)dikenakan  jubah  muhammadiyat  .Sebab  , seorang  khadim  tidaklah  terpisah  dari  Makhdun-nya 
(majikannya);demikian  pula  sebuah  dahan  tidak  terpisah  dari  akarnya. Maka, barangsiapa  karena  samasekali 
melarutkan  diri  di  dalam  wujud  majikannya  dan  menerima  gelar  kenabian  dari  Tuhan  ,ia  tidak  mencemari 
gelar  Khatamun  Nubuwwat.Tak  ubahlah  halnya  seperti  kamu  sekalian  melihat  rupamu  pada  cermin  ,kamu 
tidak  menjadi  dua  bahkan  kamu  tetap  satu  adanya, kendatipun  nampaknya  dua. Bedanya  hanya  dalam  bentuk 
zil(bayangan)dan  bentuk  asal  belaka  .Demikianlah  Tuhan  menghendaki  seorang  Masih  Mau'ud  .Dan  disinilah 
letak  rahasia  sabda  Rasulullah  s. a. w yang  mengatakan  , bahwa  Masih  Mau'ud  akan  dikubur  didalam  kuburan 
beliau  s. a. w yakni  orang  yang  dimaksud  itu  akulah  dan  dalam  hal  ini  (antara  wujud  Rasulullah  s. a. w dan  Masih 
Mau'ud  a. s, peny)tidak  terdapat  kelainan....73 


Berkenaan  dengan  40  tahun  kita  dapati  dalam  hadits  lain: 

—cjjjj/ jSsiJi  jij  /4324  ob obT/ijii 

2005/ouJ 


Artinya  ;Tidak  ada  seorang  nabi  antara  aku  dan  Isa.  Sungguh  ia  akan  turun.  Maka  apabila  kamu 
melihatnya,  maka  kenalilah  ia...  Dan  Allah  akan  menghancurkan  semua  agama  pada  zamannya  kecuali  Islam. 
Dan  ia  akan  menghancurkan  Al-Masih  al-Dajjal,  lalu  ia  akan  tinggal  di  bumi  selama  40  tahun,  lalu  ia 
diwafatkan.  Maka  kaum  Muslimin  menshalatkannya"74 

Dan  40  tahun  ini  dihitung  dari  wahyu  pertama  yang  beliau  terima  tahun  186875(  yakni  pada  umur  33  tahun 
sama  halnya  ketika  isa  as  al-israili  di  utus  Jsetelah  itu  beliau  wafat  dan  di  shalatkan  oleh  kaum  muslimin. 


l.ABDUL  AZIZ  BIN  ABDULLAH  BIN  BAZ76 


it  Ahmadiyah  Indonesia  :1997),cet.ke-5,  h.24,penerjemah:R.Ahmad 

no.4324/dar  al-fikr/Beirut-libanon/2005  M 
:AI-masih  &al-mahdi, Sinar  Islam  :februari  1980,h.30 
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Biografi 


Namanya  adalah:  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Abdul  Aali  Baz.  Ia  dilahirkan 
di  Riyadh,  Arab  Saudi  pada  tanggal  12  Dzulhijjah  1330  Hijriah  Syaikh  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Baz 
(1909  - 1999)  ialah  Mufti  Agung  Arab  Saudi.  Ia  adalah  salah  seorang  da'i  Salafi.  Pada  mulanya  ia  bisa  melihat, 
kemudian  pada  tahun  1336  H.  kedua  matanya  menderita  sakit,  dan  mulai  melemah  hingga  akhirnya  pada  bulan 
Muharram  tahun  1350  H kedua  matanya  mulai  buta. 

Pendidikan 

Sebagai  putra  seorang  ulama'  pendidikannya  lebih  banyak  tertuju  pada  pelajaran  Al-Qur'an  dan  Hadits  dibawah 
bimbingan  keluarganya.  Kemudian 

Ia  belajar  ilmu-ilmu  syar'i  dari  para  ulama  besar  di  Riyadh,  diantaranya  : 

• Syaikh  Muhammad  bin  Abdullathif  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  bin  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul 
Wahab, 

• Syaikh  Shalih  bin  Abdul  Aziz  bin  Abdurrahman  bin  Hasan  bin  Syaikh  Muhammad  bin  Abdul  Wahab 
(qadhi  (hakim)  Riyadh), 

• Syaikh  Sa’ad  bin  Hamd  bin  Faris  bin  ‘Athiq  (qadhi  Riyadh), 

• Syaikh  Hamd  bin  Faris  (wakil  Baitul  Mal  Riyadh), 

• Syaikh  Sa’ad  Waqqash  al-Bukhari  (guru  tajwidnya  pada  tahun  1355  H), 

• Syaikh  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Abdullathif  Aalu  as-Syaikh  (tempat  ia  menimba  berbagai  macam 
disiplin  ilmu  Syari’at  Islam  mulai  tahun  1347-1357  H). 

Karir 

Jabatan  yang  pernah  diembannya: 

• Qadhi  (Hakim)  di  daerah  al-Kharaj  semenjak  tahun  1357-1371  H. 

• Mengajar  di  Ma’had  (Universitas)al  ‘Ilmi  di  Riyadh  pada  tahun  1372  H dan  fakultas  Syari’ah  di 
Riyadh  setelah  dibentuknya  fakultas  tersebut  pada  tahun  1373  H (dalam  mata  pelajaran  ilmu  fiqh, 
tauhid  dan  hadits,  dan  jabatan  ini  ia  tekuni  sampai  tahun  1380  H). 

• Pada  tahun  1381  H ditunjuk  sebagai  wakil  Rektor  Universitas  Islam  Madinah  hingga  tahun  1390  H. 
diangkat  menjadi  Rektor  Universitas  tersebut  pada  tahun  1390  H setelah  wafatnya  as-Syaikh 
Muhammad  bin  Ibrahim  Aalu  as-Syaikh  pada  bulan  Ramadhan  1389  H.  kemudian  ia  tetap  memegang 
jabatan  tersebut  sampai  tahun  1395  H. 

• Pada  tanggal  14-10-1395  H keluar  Surat  Keputusan  Kerajaan  untuk  mengangkatnya  sebagai  pimpinan 
umum  untuk  bagian  Pembahasan  Ilmiyah,  Fatwa  Dakwah  dan  Irsyad  (kemudian  tersebut  berubah 
menjadi  Mufti  Umum  Kerajaan  setelah  dibentuknya  Kementrian  Urusan  Islam,  Waqaf,  Dakwah  dan 
Irsyad  pada  tahun  1414  H). 

Selain  itu  ia  menjabat  sebagai  anggota  pada  beberapa  Majelis  Islamiyah  yang  berskala  internasional,  seperti: 

• Anggota  Perkumpulan  Ulama  Besar  Kerajaan  Arab  Saudi. 

• Kepala  Badan  Tetap  Pembahasan  Ilmiyah  dan  Fatwa  pada  lembaga  di  atas. 

• Anggota  dan  kepala  majelis  pendiri  Rabithah  Alam  Islami. 

• Kepala  pada  Majma’  al-Fiqhi  al-Islami  yang  berpusat  di  Mekkah  yang  merupakan  bagian  dari 
Rabithah  Alam  Islami. 

• Anggota  pada  majelis  tertinggi  di  Universitas  Islam  Madinah. 

• Anggota  pada  majelis  tinggi  Da’wah  Islamiyah  Kerajaan  Arab  Saudi. 

Karya  Karya 

Karangan-karangannya,  sebagian  kecilnya  antara  lain: 
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• Al-Fawaid  al-Jalilah  fi  al-Mabahits  al-Fardhiyah 

• At-Tahdzir  minal  Bida’ 

• Al-‘Aqidah  ash-Shahihah  wamaa  Yudhaadhuha 

• Al-Jihad  fi  Sabilillah 

• Ad-Da’watu  Ilallah  wa  Aklilaaqu  ad-Du’at 

• Al-Jawabul  Mufid  fi  Flukmi  at-Tashwiir 

• Wujuubu  Tahkiimi  Syar’illahi  wa  Nabdzu  maa  Khaalafahu 

Wafatnya 

Ia  wafat  pada  subuh  Kamis  27  Muharram  1420  H di  kota  Thaif,  dishalatkan  pada  hari  Jumat  (28  Muharram 
1420  H)  di  Masjid  Haram,  dan  dimakamkan  di  pemakaman  al-‘Adl  Makkah. 

2.AL  IMAM  ASY  SYAUKANI;  PEMBELA  AQIDAH  SALAF77 

1 Nama  dan  Nasab  Beliau 

Beliau  adalah  al  Imam  al  Qadhi  Abu  Ali  Muhammad  bin  Ali  bin  Muhammad  bin  Abdullah  asy-Syaukani,  ash- 
Shan'ani. 

2 Kelahiran  Beliau 

Beliau  dilahirkan  pada  tengah  hari  28  Dzulqa'dah  172  H di  Hijratu  Syaukan,  Yaman. 

3 Pertumbuhan  Beliau 

Beliau  tumbuh  di  bawah  asuhan  ayahandanya  dalam  lingkungan  yang  penuh  dengan  keluhuran  budi  dan 
kesucian  jiwa.  Beliau  belajar  al-Qur'an  di  bawah  asuhan  beberapa  guru  dan  dikhatamkan  di  hadapan  al- 
Faqih  Hasan  bin  Abdullah  al  Habi  dan  beliau  perdalam  kepada  para  masyayikh  al-Qur'an  di  Shan'a. 
Kemudian  beliau  menghafal  berbagai  matan  dalam  berbagai  disiplin  ilmu,  seperti:  al  Azhar  oleh  al  Imam  al 
Mahdi,  Mukhtashar  Faraidh  oleh  al  Ushaifiri,  Malhatul  Flarm,  al  Kafiyah  asy  Syafiyah  oleh  Ibnul  Hajib,  at- 
Tahdzib  oleh  at-Tifazani,  at-Talkhish  fi  Ulumil  Balaghah  oleh  al  Qazwaini,  al  Chayah  oleh  Ibnul  Imam, 
Mamhumah  al  Jazarifil  Qira'ah,  Mamhumah  al  Jazzarfil  'Arudh,  Adabul  Bahts  wal  Munazharah  oleh  al  Imam 
al-'  Adhud. 

Pada  awal  belajarnya  beliau  banyak  menelaah  kitab-kitab  tarikh  dan  adab.  Kemudian  beliau  menempuh 
perjalanan  mencari  riwayat  hadits  dengan  sama  dan  talaqqi  kepada  para  masyayikh  hadits  hingga  beliau 
mencapai  derajat  imamah  dalam  ilmu  hadits.  Beliau  senantiasa  menggeluti  ilmu  hingga  berpisah  dari  dunia 
dan  bertemu  Rabbnya. 

4 Guru-guru  Beliau 

Di  antara  guru-guru  beliau  ialah: 

1.  Ayahanda  beliau  yang  kepadanya  beliau  belajar  Syarah  al-Azhar  dan  Syarah  Mukhtashar  al-Hariri. 

2.  As  Sayyid  al  Allamah  Abdurrahman  bin  Qasim  al  Madaini,  beliau  belajar  kepadanya  Syarah  al-Azhar. 

3.  Al  Allamah  Ahmad  bin  Amir  al  Hadai,  beliau  belajar  kepadanya  Syarah  al-Azhar. 


77  Disalin  dari  majalah  Al  Furqon  Edisi  12  tahun  V / Rajab  1427/ Agustus  2006 
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4-  Al  Allamah  Ahmad  bin  Muhammad  al-Harazi,  beliau  berguru  kepadanya  selama  13  tahun, 
mengambil  ilmu  fiqih,  mengulang-ulang  Syarah  al  Azhar  dan  hasyiyahnya,  serta  belajar  bayan  Ibnu 
Muzhaffardan  Syarah  an-Nazhiri  dan  hasyiyahnya. 

5.  As  Sayyid  al  Allamah  Isma'il  bin  Hasan,  beliau  belajar  kepadanya  al-Malhah  dan  Syarahnya. 

6.  Al  Allamah  Abdullah  bin  Isma'il  as-Sahmi,  beliau  belajar  kepadanya  Qawaidul  l'rab  dan  Syarahnya 
serta  Syarah  al  Khubaishi  'alal  Kafiyah  dan  Syarahnya. 

7.  Al  Allamah  al  Qasim  bin  Yahya  al-Khaulani,  beliau  belajar  kepadanya  Syarh  as  Sayyid  al-Mufti  'alal 
Kafiyah,  Syarah  asy-Syafiyah  li  Luthfillah  al  Dhiyats,  dan  Syarah  ar-Ridha  'alal  Kafiyah. 

8.  As  Sayyid  al  Allamah  Abdullah  bin  Husain,  beliau  belajar  kepadanya  Syarah  al  fami  'alal  Kafiyah. 

9.  Al  Allamah  Hasan  bin  Isma'il  al  Maghribi,  beliau  belajar  kepadanya  Syarah  asy-  Syamsiyyah  oleh  al 
Quthb  dan  Syarah  al-  'Adhud  'alal  Mukhtashar  serta  mendengarkan  darinya  Sunan  Abu  Dawud  dan 
Ma'alimus  Sunan. 

10.  As  Sayyid  al  Imam  Abdul  Qadir  bin  Ahmad,  beliau  belajar  kepadanya  Syarah  Jam'ul  Jawami'  lil 
Muhalli  dan  Bahruz  Zakhkhar  serta  mendengarkan  darinya  Shahih  Muslim,  Sunan  Tirmidzi,  Sunan 
Nasa'i,  Sunan  Ibnu  Majah,  Muwaththa  Malik,  dan  Syifa'  Qadhi  'lyadh. 

11.  Al  Allamah  Hadi  bin  Husain  al-Qarani,  beliau  belajar  kepadanya  Syarah  al-Jazariyyah. 

12.  Al  Allamah  Abdurrahman  bin  Hasan  al  Akwa,  beliau  belajar  kepadanya  Syifa  al  Amir  Husain. 

13.  Al  Allamah  Ali  bin  Ibrahim  bin  Ahmad  bin  Amir,  beliau  mendengarkan  darinya  Shahih  Bukhari  dari 
awal  hingga  akhir. 


5 Murid-murid  Beliau 

Di  antara  murid-murid  beliau  ialah:  kedua  putra  beliau  yakni  al  Allamah  Ali  bin  Muhammad  asy  Syaukani  dan 
al  Qadhi  Ahmad  bin  Muhammad  asy  Syaukani,  al  Allamah  Husain  bin  Muhasin  as-Sab'i  al  Anshari  al  Yamani, 
al  Allamah  Muhammad  bin  Hasan  asy  Syajni  adz  Dzammari,  al  Allamah  Abdul  Haq  bin  Fadhl  al-Hindi,  asy- 
Syarif  al  Imam  Muhammad  bin  Nashir  al  Hazimi,  Ahmad  bin  Abdullah  al  Amri,  as  Sayyid  Ahmad  bin  Ali,  dan 
masih  banyak  lagi. 

6 Kehidupan  Ilmiah  Beliau 

Beliau  belajar  fiqih  atas  madzhab  al  Imam  Zaid  sehingga  mumpuni.  Beliau  menulis  dan  berfatwa  sehingga 
menjadi  pakar  dalam  madzhab  tersebut.  Kemudian  beliau  belajar  ilmu  hadits  sehingga  melampaui  para 
ulama  di  zamannya.  Kemudian  beliau  melepaskan  diri  dari  ikatan  taklid  kepada  madzhab  Zaidiyyah  dan 
mencapai  tingkat  ijtihad. 

Beliau  menulis  kitab  Hadaiqil  Azhar  al-Mutadaffiq  'ala  Hadaiqil  Azhar.  Dalam  kitab  tersebut  beliau 
mengkritik  beberapa  permasalahan  dalam  kitab  Hadaiqil  Azhar  yang  merupakan  rujukan  utama  madzhab 
Zaidiyyah  dan  meluruskan  kesalahan-kesalahan  yang  terdapat  dalam  kitab  tersebut.  Maka  bergeraklah  para 
muqallidin  (orang  yang  selalu  taklid,  mengikuti  pendapat  orang  lain  tanpa  berusaha  mencari  ilmunya  red.) 
membela  kitab  tersebut  sehingga  terjadilah  perdebatan  yang  panjang. 

Tidak  henti-hentinya  beliau  mengingatkan  umat  dari  taklid  yang  tercela  dan  mengajak  umat  agar  ittiba 
kepada  dalil.  Beliau  menulis  risalah  dalam  hal  tersebut  yang  berjudul  al  Qaulul  Mufiid  fi  Hukmi  Taqlid. 

7 Aqidah  Beliau 

Aqidah  beliau  adalah  aqidah  salaf  yang  menetapkan  sifat-sifat  Alloh  yang  datang  dalam  Kitab  dan  Sunnah 
shahihah  tanpa  mentakwil  dan  mentahrif.  Beliau  menulis  risalah  dalam  aqidah  yang  berjudul  at  Tuhaf  bi 
Madzhabis  Salaf. 

Beliau  gigih  mendakwahi  umat  kepada  aqidah  salafiyyah  sebagaimana  yang  diajarkan  oleh  Rasulullah  dan 
para  sahabatnya.  Demikian  juga,  beliau  selalu  berusaha  mensucikan  aqidah  dari  kotoran-kotoran  kesyirikan. 
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8 Beliau  Menjabat  Sebagai  Qadhi  Negeri  Yaman 

Pada  tahun  209  H meninggallah  Qadhi  Yaman,  Syaikh  Yahya  bin  Shalih  asy  Syajari  as  Sahuli.  Maka  Khalifah 
al  Manshur  meminta  kepada  al  Imam  asy  Syaukani  agar  menggantikan  Syaikh  Yahya  sebagai  qadhi  negeri 
Yaman. 

Pada  awalnya  beliau  menolak  jabatan  tersebut  karena  takut  akan  disibukkan  dengan  jabatan  tersebut  dari 
ilmu.  Maka  datanglah  para  ulama  Shan'a  kepada  beliau  meminta  agar  beliau  menerima  jabatan  tersebut, 
karena  jabatan  tersebut  adalah  rujukan  syar'i  bagi  para  penduduk  negeri  Yaman  yang  dikhawatirkan  akan 
diduduki  oleh  seseorang  yang  tidak  amanah  dalam  agama  dan  keilmuannya.  Akhirnya  beliau  menerima 
jabatan  tersebut.  Beliau  menjabat  sebagai  Qadhi  Yaman  hingga  beliau  wafat  pada  masa  pemerintahan  tiga 
khalifah:  al  Manshur,  al  Mutawakkil,  dan  al  Mahdi.  Ketika  beliau  menjabat  sebagai  qadhi  maka  keadilan 
ditegakkan,  kezhaliman  diberi  pelajaran,  penyuapan  dijauhkan,  fanatik  buta  dihilangkan,  dan  beliau  selalu 
mengajak  umat  kepada  ittiba  terhadap  Kitab  dan  Sunnah. 

9 Tulisan-tulisan  Beliau 

Di  antara  tulisan-tulisan  beliau  ialah: 

1.  Adabu  Thalib  wa  Muntahal  Arib. 

2.  Tuhfatu  Dzakirin. 

3.  Irsyadu  Tsiqat  ila  lttifaqi  Syarai'  'ala  Tauhid  wal  Ma'ad  wan  Nubuwat. 

4.  Ath  Thaudul  Muniffil  Intishaf  lis  Sad  minasy  Syarif. 

5.  Syifaul  ilal  fi  Hukmu  Ziyadah  fi  Tsaman  li  Mujarradil  Ajal. 

6.  Syarhu  Shudurfi  Tahrimi  Raf'il  Qubur. 

7.  Thibu  Nasyrfi  Masailil  Asyr. 

8.  Shawarimul  Hindiyyah  al  Maslulah  'alar  Riyadhan  Nadiyyah. 

9.  Al  Qaulush  Shadiq  fi  Hukmil  Imamil  Fasiq. 

10.  Risalah  fi  Haddi  Safar  Aladzi  Yajibu  Ma'ahu  Qashru  Shalat. 

11.  Tasynifu  Sam'i  bi  Ibthali  Adillatil  Jam'i. 

12.  Risalah  al  Mukammilah  fi  Adillatil  Basamalah. 

13.  Iththila'u  Arbabil  Kamal  'ala  Ma  fi  Risalatil  Jalai  fil  Hilal  minal  Ikhtilal. 

14.  Tanbih  Dzawil  Hija  'ala  Hukmi  Bai'ir  Riba. 

15.  Al  Qaulul  Muharrarfi  Hukmi  Lubsil  Mu'ashfarwa  Sairi  Anwa'il  Ahmar. 

16.  Uqudul  Zabarjad  fi  Jayyidi  Masaili  Alamati  Dhamad. 

17.  Ibthali  Da'wal  Ijma  'ala  Tahrimis  Sama'. 

18.  Zahrun  Nasrain  fi  Haditsil  Mu'ammarin. 

19.  Ittihaful  Maharah  fil  Kalam'ala  Hadits:  "La  'Adwa  wa  La  Thiyarah." 

20.  Uqudul  Juman  fi  Bayani  Hududil  Buldan. 

21.  Hallul  Isykal  fi  Ijbaril  Yahud  'ala  lltiqathil  Azbal. 

22.  Al  Bughyah  fi  Mas'alati  Ru'yah. 

23.  Irsyadul  Ghabi  ila  Madzhabi  Ahlil  Bait  fi  Shabin  Nabi. 

24.  Raf'ul  Junah  an  Nafil  Mubah. 

25.  Qaulul  Maqbul  fi  Raddi  Khabaril  Majhul  min  Ghairi  Shahabatir  Rasul. 

26.  Amniyyatul  Mutasyawwiq  ila  Ma'rifati  Hukmi  'llmil  Manthiq. 

27.  Irsyadul  Mustafid  ila  Daf'i  Kalami  Ibnu  Daqiqil  'Id  fil  lthlaq  wa  Taqyid. 

28.  Bahtsul  Musfiran  Tahrimi  Kulli  Muskir. 

29.  Dawa'ul  Ajil  li  Daf'il  Aduwwi  Shail. 

30.  Durru  Nadhid  fi  Ikhlashi  Kalimati  Tauhid. 

31.  Risalah  fi  Wujubi  Tauhidillah. 

32.  Nailul  Author  Syarh  Muntaqal  Akhbar. 

33.  Maqalah  Fakhirah  fi  lttifaqi  Syarai'  'ala  Itsbati  Daril  Akhirah. 

34.  Nuzhatul  Ahdaq  fi  llmil  lsytiqaq. 

35.  Raf'u  Ribah  fi  Ma  Yajuzu  wa  Ma  La  Yajuzu  minal  Ghibah. 

36.  Tahrirud  Dalail  'ala  Miqdari  Ma  Yajuzu  bainal  Imam  wal  Mu'tamm  minal  Irtifa'  wal  Inkhifadh  wal 
Bu'du  wal  Hail. 
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37-  Kasyful  Astarfi  Hukmi  Syuf'ati  bil  Jiwar. 

38.  Wasyyul  Marqum  fi  Tahrimi  Tahalli  bidz  Dzahab  lir  Rijal  minal  Umum. 

39.  Kasyful  Astarfi  Ibthalil  Qaul  bi  Fanain  Nar. 

40.  Shawarimul  Haddad  al  Qathi'ah  li  'Alaqi  Maqali  Ahlil  llhad. 

41.  Isyraqu  Nirain  fi  Bayanil  Hukmi  Idza  Takhallafa  'anil  Wa'di  Ahadul  Khashmain. 

42.  HukmuTas'ir. 

43.  Natsrul  Jauhar  fi  Syarhi  Hadits  Abi  Dzar. 

44.  Minhatul  Mannan  fi  Ujratil  Qadhi  was  Sajjan. 

43.  Risalah  fi  Hukmil  'Aul. 

46.  Tanbihul  Amtsal  'ala  Jawazil  Isti'anah  min  Khalishil  Mal. 

47.  Qathrul  Wali  fi  Ma'rifatil  Wali. 

48.  Taudhih  fi  Tawaturi  Ma  Ja'a  fil  Mahdil  Muntazhar  wad  Dajjal  wal  Masih. 

49.  Hukmul  Ittishal  bis  Salathin. 

50.  Jayyidu  Naqd  fi  'I baratil  Kasysyaf  was  Sa'd. 

51.  Bughyatul  Mustafid  fi  Raddi ' ala  Man  Ankaral  Ijtihad  min  Ahli  Taqlid. 

52.  Radhul  Wasi'  fid  Dalil  Mani'  'ala  Adami  Inhishari  llmil  Badi'. 

53.  Fathul  Khallaq  fi  Jawabi  Masail  Abdirrazaq. 

10  Wafat  Beliau 


Al-lmam  asy-Syaukani  wafat  pada  malam  Rabu  27  Jumada  Tsaniyyah  250  H di  Shan'a.  Semoga  Alloh 
meridhai  beliau  dan  menempatkan  beliau  dalam  keluasan  jannah-Nya. 

11  Rujukan 

Tarjamah  al  Imam  asy  Syaukani  oleh  Syaikh  Husain  bin  Muhsin  al  Anshari  al  Yamani. 


3.SIDIQ  hasan  khan78 

Shidiq  bin  Hasan  bin  'Ali  bin  Luthfullaah  Al-Husainii  Al-Bukhaarii  Al-Qinnaujii.  Garis  keturunannya  kembali 
kepada  Imam  al-MusaityCucu  termuda  dari  Muhammad. 

Belaiu  dilahirkan  pada  tanggal  19  bulan  Jumadil  Ulaa  tahun  1248  H (14  Oktober  18^2)  di  daerah  Brailee. 
daerah  asal  kakeknya  dari  sisi  ibunya.  Kemudian,  keluarganya  pindah  ke  wilayah  Oinnauj.  tanah  air  orang 
tuanya. 

Beliau  pergi  ke  Delhi  menyempurnakan  pendidikannya  dan  beliau  berusaha  keras  untuk  menguasai  Ilmu  Al- 
Quran  dan  As-Sunnah  dan  menulis  berbagai  macam  ilmu  mengenai  keduanya.  Kemudian  beliau  pergi  ke 
Bahubaal,  mencari  nafkah  dan  di  sana  beliau  berhasil  mendapatkan  harta  dan  kekayaan  yang  melimpah.  Hal 
ini  dikarenakan  pernikahan  beliau  dengan  Putri  Kerajaan  Bahubaal. 

Guru-guru 

Guru-guru  beliau  banyak  sekali,  di  antaranya:  Syaikh  Muhammad  Ya'gub.  saudara  Syaikh  Muhammad 
Ishaag  yang  merupakan  cucu  dari  Muhaddits  Abdul  Aziiz  Ad-Dahlawii.  Juga  Syaikh  Al-Qadhi  Husain  bin  Al- 
Muhsin  As-Saba'ii  Al-Anshaarii  Al-Yamani  Al-Hadiidi,  murid  Imam  Muhammad  bin  Naashir  Al-Haazimii  murid 
dari  Imam  Asy-Syaukani.  Juga  Syaikh  Abdul  Haqq  bin  Fadhl  Al-Hindii,  juga  murid  Imam  Asy-Syaukani.  Dan 
banyak  guru-guru  beliau  yang  lain. 


78  Wikipedia,ensiklopedia  bebas 
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Wafat  Beliau 


Beliau  meninggal  pada  tahun  1307  H (1889  M). 

4.  SYEIKH  MUHAMMAD  NASHIRUDDIN  AL-ALBANI79 


Hadits  merupakan  salah  satu  rujukan  sumber  hukum  Islam  di  samping  kitab  suci  Al-Qur'an.  Di  dalam  hadits 
Nabi  Muhammad  SAW  itulah  terkandung  jawaban  dan  solusi  masalah  yang  dihadapi  oleh  umat  di  berbagai 
bidang  kehidupan.  Berbicara  tentang  ilmu  hadits,  umat  Islam  tidak  akan  melupakan  jasa  Syeikh  Muhammad 
Nashiruddin  Al-Albani,  atau  yang  lebih  dikenal  dengan  Syeikh  Al-Albani.  la  merupakan  salah  satu  tokoh 
pembaharu  Islam  abad  ini. 


Karya  dan  jasa-jasanya  cukup  banyak  dan  sangat  membantu  umat  Islam  terutama  dalam  menghidupkan 
kembali  ilmu  hadits.  la  berjasa  memurnikan  ajaran  Islam  dari  hadits-hadits  lemah  dan  palsu  serta  meneliti 
derajat  hadits.  Al-Albani  mempunyai  nama  lengkap  Abu  Abdirrahman  Muhammad  Nashiruddin  bin  Nuh  al- 
Albani.  Dilahirkan  pada  tahun  1333  H di  kota  Ashqadar,  ibu  kota  Albania  masa  lampau,  la  dibesarkan  di  tengah 
keluarga  yang  tak  berpunya  secara  materi,  namun  sangat  kaya  ilmu.  Ayah  al-Albani  bernama  Al  Haj  Nuh  adalah 
lulusan  lembaga  pendidikan  ilmu-ilmu  syari'at  di  ibukota  negara  dinasti  Utsmaniyah  (kini  Istambul). 


Ketika  Raja  Ahmad  Zagha  naik  tahta  di  Albania  dan  mengubah  sistem  pemerintahan  menjadi  pemerintah 
sekuler,  Syeikh  Nuh  amat  mengkhawatirkan  dirinya  dan  diri  keluarganya.  Akhirnya  ia  memutuskan  untuk 
berhijrah  ke  Syam  dalam  rangka  menyelamatkan  agamanya  dan  karena  takut  terkena  fitnah.  Dari  sana,  ia 
sekeluarga  bertolak  ke  Damaskus.  Setiba  di  Damaskus,  Syeikh  al-Albani  kecil  mulai  mempelajari  bahasa  Arab. 
Al-Albani  kecil  masuk  sekolah  madrasah  yang  dikelola  oleh  Jum'iyah  al-ls'af  al-Khairiyah.  la  terus  belajar  di 
sekolah  tersebut  hingga  kelas  terakhir  dan  lulus  di  tingkat  Ibtida'iyah. 


Selanjutnya,  ia  meneruskan  belajarnya  langsung  kepada  para  syeikh.  la  mempelajari  Al-Qur'an  dari  ayahnya 
sampai  selesai,  disamping  juga  mempelajari  sebagian  fikih  madzab  Hanafi.  Al-Albani  juga  mempelajari 
keterampilan  memperbaiki  jam  dari  ayahnya  sampai  mahir  betul.  Keterampilan  ini  kemudian  menjadi  salah 
satu  mata  pencahariannya.  Pada  umur  20  tahun,  pemuda  Al-Albani  mulai  mengkonsentrasikan  diri  pada  ilmu 
hadits.  Ketertarikannya  itu  berawal  dari  pembahasan-pembahasan  yang  ada  dalam  majalah  al-Manar,  sebuah 
majalah  yang  diterbitkan  oleh  Syeikh  Muhammad  Rasyid  Ridha.  Tulisan-tulisan  sang  Syeikh,  sangat  memukau 
hatinya. 

Kegiatan  pertama  di  bidang  ini  ialah  menyalin  sebuah  kitab  berjudul  Al-Mughni  'an  Hamli  al-Asfar  fi  Takhrij  ma 
fi  al-lshabah  min  al-Akhbar,  karya  al-lraqi,  berupa  takhrij  terhadap  hadits-hadits  yang  terdapat  pada  Ihya' 
Ulumuddin-nya  Al-Ghazali.  Awalnya  kegiatan  Al-Albani  dalam  bidang  hadits  ini  ditentang  oleh  ayahnya,  la 
mengomentarinya  begini,  "Sesungguhnya  ilmu  hadits  adalah  pekerjaan  orang-orang  pailit  (bangkrut)."  Namun 
Syeikh  al-Albani  justru  semakin  cinta  terhadap  dunia  hadits.  Pada  perkembangan  berikutnya,  Al-Albani  tidak 
memiliki  cukup  uang  untuk  membeli  kitab-kitab.  Karenanya,  beliau  memanfaatkan  Perpustakaan  adh- 
Dhahiriyah  di  Damaskus.  Di  samping  juga  meminjam  buku-buku  dari  beberapa  perpustakaan  khusus. 

Begitulah,  hadits  menjadi  kesibukan  rutinnya  sampai-sampai  ia  menutup  kios  reparasi  jamnya.  Al-Albani  lebih 
betah  berlama-lama  dalam  perpustakaan  adh-Dhahiriyah,  sehingga  setiap  harinya  mencapai  12  jam.  Tidak 
pernah  istirahat  mentelaah  kitab-kitab  hadits,  kecuali  jika  waktu  shalat  tiba.  Untuk  makannya,  seringkali  hanya 
sedikit  makanan  yang  dibawanya  ke  perpustakaan.  Akhirnya  kepala  kantor  perpustakaan  memberikan  sebuah 
ruangan  khusus  di  perpustakaan  untuknya.  Bahkan  kemudian  ia  diberi  wewenang  untuk  membawa  kunci 
perpustakaan.  Dengan  demikian,  Al-Albani  makin  leluasa  mempelajari  banyak  sumber. 


http://www.  kotasantri.com/galeria.  php?aksi=DetailArtikel&artid=187 
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Syeikh  Al-Albani  pernah  dua  kali  mendekam  dalam  penjara.  Kali  pertama  selama  satu  bulan  dan  kali  kedua 
selama  enam  bulan.  Itu  tidak  lain  karena  gigihnya  beliau  berdakwah  kepada  sunnah  dan  memerangi  bid'ah 
sehingga  orang-orang  yang  dengki  kepadanya  menebarkan  fitnah. 


Pengalaman  mengajarnya  dilakukan  ketika  menjadi  pengajar  di  Jami'ah  Islamiyah  (Universitas  Islam  Madinah) 
selama  tiga  tahun.  Dari  tahun  1381-1383  H,  ia  mengajar  tentang  hadits  dan  ilmu-ilmu  hadits.  Setelah  itu  ia 
pindah  ke  Yordania.  Pada  tahun  1388  H,  Departemen  Pendidikan  meminta  kepada  Syeikh  Al-Albani  untuk 
menjadi  ketua  jurusan  Dirasah  Islamiyah  pada  Fakultas  Pasca  Sarjana  di  sebuah  Perguruan  Tinggi  di  Kerajaan 
Yordania. 


Tetapi  situasi  dan  kondisi  saat  itu  tidak  memungkinkan  beliau  memenuhi  permintaan  itu.  Pada  tahun  1395- 
1398  H ia  kembali  ke  Madinah  untuk  bertugas  sebagai  anggota  Majelis  Tinggi  Jam'iyah  Islamiyah  di  sana.  Di 
negeri  itu  pula,  Al-Albani  mendapat  penghargaan  tertinggi  dari  kerajaan  Saudi  Arabia  berupa  King  Faisal 
Fundation  tanggal  14  Dzulkaidah  1419  H.  Sebelum  berpulang,  Syeikh  Al-Albani  berwasiat  agar  perpustakaan 
pribadinya,  baik  berupa  buku-buku  yang  sudah  dicetak,  buku-buku  hasil  foto  kopi,  manuskrip-manuskrip  (yang 
ditulis  olehnya  ataupun  orang  lain)  seluruhnya  diserahkan  kepada  pihak  Perpustakaan  Jami'ah.  la  wafat  pada 
hari  Jum'at  malam  Sabtu  tanggal  21  Jumada  Tsaniyah  1420  Fl  atau  bertepatan  dengan  tanggal  1 Oktober  1999 
di  Yordania. 


Karya-karya  beliau  amat  banyak,  ada  yang  sudah  dicetak,  ada  yang  masih  berupa  manuskrip  dan  ada  yang 
mafqud  (hilang).  Jumlahnya  sekitar  218  judul.  Karya  yang  terkenal  antara  lain  : 

1.  Dabuz-Zifaf  fi  As-Sunnah  al-Muthahharah 

2.  Al-Ajwibah  an-Nafi'ah  'ala  as'ilah  masjid  al-Jami'ah 

3.  Silisilah  al-Ahadits  ash  Shahihah 

4.  Silisilah  al-Ahadits  adh-Dha'ifah  wal  Maudhu'ah 

5.  At-Tawasul  wa  anwa'uhu 

6.  Ahkam  Al-Jana'iz  wabida'uha. 

Di  samping  itu,  beliau  juga  memiliki  buku  kumpulan  ceramah,  bantahan  terhadap  berbagai  pemikiran  sesat, 
dan  buku  berisi  jawaban-jawaban  tentang  pelbagai  masalah  yang  bermanfaat. 


Tambahan 


SYEIKH  MUTAWALU  SYA'RAWI  MENGHIMPUN  BEBERAPA  HADITS  SBB:80 


Sya'rawi, kemunculan  nabi  isa  ,imam  mahdi  dan  dajjal(jakarta:qultum  media  ,2008)cet.ke-3,hal  69-75 
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1.  Diriwayatkan  dari  Ummu  Salamah  r.a.  bahwa  ia  berkata, 
"Rasulullah  s. a. w.  bersabda,  "Al-Mahdi  dari  keturunan 
Fatimah. " (HR.  Abu  Dawud  no.  4284,  Ibnu  Majah  no.  4086 
dan  dianggap  shahih  oleh  Al-Albani  dalam  Shahiih  Ibn  Majah 
no.3301  dan  Al-Jami'  Ash-Shaghiir  no.  6610) 

2.  Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas'ud  r.a.  bahwa  ia  berkata, 
"Rasulullah  s. a. w.  bersabda,  "Dunia  tidak  musnah  kecuali 
orang  Arab  dikuasai  seorang  lelaki  dari  Ahli  Baitku  yang 
namanya  sama  dengan  namaku. " (HR.  At-Tirmidzi  no.  2230 
dan  telah  dianggap  shahih  oleh  Al-Albani  dalam  Shahih  At- 
Tirmidzi  no.  1 81 8) 

3.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  r.a.  bahwa  ia  berkata, 
"Rasulullah  s.a.w.  bersabda,  "Seandainya  tidak  tersisa  dari 
dunia  kecuali  satu  hari,  maka  Allah  akan  memanjangkan  hari 
itu  sampai  Dia  mengutus  seorang  lelaki  dari  ku  atau  dari  Ahli 
Baitku  yang  namanya  menyerupai  namaku  dan  nama 
ayahnya  menyerupai  nama  ayahku,  ia  memenuhi  dunia 
dengan  keadilan  sebagaimana  sebelumnya  telah  dipenuhi 
kezhaliman  dan  kecurangan. " (HR.  Abu  Dawud  no.  4282  dan 
Ath-Thabrani  dalam  AI-Mu'jamAI-Kabiir  [10/135/10224],  Ibnu 
Hibban  no.  6824  dan  telah  dianggap  shahih  oleh  Al-Albani 
dalam  Shahiih  Abi Dawud  no.  3601) 

4.  Diriwayatkan  dari  Abu  Said  r.a.  bahwa  ia  berkata,  "Rasulullah 
s.a.w.  bersabda,  "Al-Mahdi adalah  dariku,  ia  mempunyai  dahi 
yang  lebar  dan  hidung  mancung,  memenuhi  bumi  dengan 
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keadilan  sebagaimana  telah  dipenuhi  kecurangan  dan 
kezhaliman,  dan  menguasai  bumi  selama  tujuh  tahun. " (H  R. 
Abu  Dawud  no.  4285  dan  Ibnu  Hibban  no.  6826,  dan  telah 
dianqqap  shahih  oleh  Al-Albani  dalam  Shahiih  Abi  Dawud 
no.3604) 

5.  Diriwayatkan  dari  Abu  Said  r.a.  bahwa  ia  berkata,  "Rasulullah 
s.a.w.  bersabda,  "Tidak  terjadi  hari  kiamat  kecuali  bumi 
dipenuhi  dengan  kezhaliman  dan  kesewenang-wenangan 
kemudian  keluar  seorang  lelaki  dari  Ahli  Baitku  yang 
memenuhinya  dengan  keadilan  sebagaimana  sebelumnya 
telah  dipenuhi  kezhaliman  dan  kesewenang-wenangan. " (H  R. 
Ibnu  Hibban  no.  6823.  Al-Arnauth  berkata  bahwa  sanadnya 
adalah  shahih  dan  telah  memenuhi  kriteria  yang  ditetapkan 
Al-Bukhari  dan  Muslim) 

6.  Diriwayatkan  dari  Ali  r.a.  bahwa  Rasulullah  s.a.w.  bersabda, 
"Al-Mahdi  dari  kami  Ahli  Bait , Allah  memperbaikinya  pada 
waktu  malam. " (HR.  Ahmad  dalam  Al-Musnad  [1/83].  Syaikh 
Syakir  mengatakan  bahwa  sanadnya  adalah  shahih  dan  telah 
memenuhi  kriteria  yang  ditetapkan  Al-Bukhari  dan  Muslim) 

7.  Diriwayatkan  dari  Abu  Said  r.a.  bahwa  sesungguhnya 
Rasulullah  s.a.w.  bersabda,  "Keluar  di  akhir  umatku  Al-Mahdi, 
pada  saat  itu  Allah  mencurahkan  hujan  padanya,  bumi 
mengeluarkan  tumbuh-tumbuhannya,  harta  dibagikan 
secara  sehat,  hewan  ternak  menjadi  melimpah  ruah  dan  umat 
manusia  menjadi  banyak.  Al-Mahdi  hidup  selama  tujuh  atau 
delapan  tahun." ( HR.  Al-Hakim  dalam  Al-Mustadrak  [4/558] 
dan  ia  berkata,  "Hadits  ini  adalah  shahih  sanadnya."  Al- 
Albani  dalam  As-Silsilah  Ash-Shahiihah  mengatakan  bahwa 
hadits  ini  adalah  shahih  dan  para  perawinya  adalah  tsiqah) 

8.  Diriwayatkan  dari  Abu  Said,  ia  berkata,  "Rasulullah  s.a.w. 
bersabda,  "Aku  memberi  kabar  gembira  kepada  kalian 
dengan  Al-Mahdi,  ia  diutus  untuk  (menyelesaikan) 
perselisihan  dan  problem-problem  manusia,  maka  ia 
memenuhi  bumi  dengan  keadilan  sebagaimana  sebelumnya 
telah  dipenuhi  kecurangan  dan  kezhaliman,  ia  diridhai 
penghuni  langit  dan  penghuni  bumi,  dan  membagi  harta 
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secara  sehat."  Ada  seseorang  bertanya  kepada  Rasulullah 
s.a.w.,  "Apa  yang  dimaksud  membagi  secara  sehat?"  "Yaitu 
membagi  secara  merata  di  antara  manusia,  "jawab  Rasul. 
Rasulullah  s.a.w.  bersabda,  "Allah  memenuhi  hati  orang- 
orang  yang  beriman  dengan  kecukupan  dan  melimpahkan 
keadilan  kepada  mereka,  sampai  Al-Mahdi  memerintahkan 
kepada  seseorang  untuk  memanggil  orang  dengan 
mengatakan,  "Siapakah  yang  butuh  harta?"  Namun 
panggilan  dan  tawaran  ini  tidak  mendapat  balasan  walau 
hanya  dari  seorang.  Oleh  karena  itu,  Al-Mahdi  berkata, 
"Datangilah  penjaga  harta  dan  berkatalah  kepadanya, 
"Sesungguhnya  Al-Mahdi  memerintahkan  kepadamu  agar 
kamu  memberikan  suatu  harta  kepadaku. " Penjaga  tersebut 
berkata,  "Ambillah  yang  banyak!"  Namun,  ketika  yang 
mengambil  meletakkannya  dalam  pangkuan  dan  melihatnya, 
maka  ia  menjadi  menyesal,  la  berkata,  "Dulu  aku  adalah  umat 
Muhammad  yang  bersedih  hati,"  atau  "Dulu  aku  tidak 
mampu  memiliki  apa  yang  dimiliki  orang-orang."  la 
mengembalikan  harta  yang  diambilnya  itu  namun  penjaga 
harta  menolak  pengembalian  dan  mengatakan,  "Kami  tidak 
mengambil  sesuatu  yang  telah  kami  berikan. " Keadaan 
demikian  itu  berlangsung  tujuh  tahun  atau  delapan  tahun 
atau  sembilan  tahun  kemudian  tidak  ada  kebaikan 
setela  h nya,"  atau  perawi  mengatakan,  "Kemudian  tidak  ada 
kebaikan  dalam  hidup  setelahnya. " (HR.  Ahmad  dalam  Al- 
Musnad  [3/37].  Al-Arnauth  mengatakan  bahwa  sanadnya 
adalah  dhaif) 

9.  Diriwayatkan  dari  Jabir  r.a.  bahwa  ia  berkata,  "Rasulullah 
s.a.w.  bersabda,  "Isa  bin  Maryam  turun,  lalu  pemimpin  kaum 
mukminin  berkata  kepadanya,  "Marilah  kamu  mengimami 
shalatkami. " "Tidak,  sesungguhnya  sebagian  umat  mukmin 
adalah  pemimpin  bagi  sebagian  yang  lain  sebagai  bentuk 
penghormatan  Allah  terhadap  umat  ini, " kata  Isa  a. s.  (H R. 
Al-Harits  bin  Abi  Usamah  dalam  Musnad-nya  sebagaimana 
yang  diterangkan  Ibnu  Al-Qayyim  dalam  Al-Manaar  Al- 
Muniif  hlm.  147-148  dan  Imam  As-Suyuthi  dalam  Al-Haawi  f i 
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Al-Fataawa  [2/64].  Ibnu  Al-Qayyim  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  mempunyai  sanad  yang  jayid (bagus).") 

10.  Diriwayatkan  dari  Abu  Said  Al-Khudri  bahwa  ia  berkata, 
"Rasulullah  s.a.w.  bersabda,  "Di  antara  kami  ada  yang 
melakukan  shalat  sementara  Isa  menjadi  makmum  di 
belakangnya."  (HR.  Abu  Nua'im  sebagaimana  yang 
disebutkan  As-Suyuthi  dalam  Al-Haawi  f i Al-Fataawa  [2/64], 
namun  ia  memberikan  tanda  dhaif  terhadap  hadits  ini. 
Sementara  Al-Albani  dalam  Shahiih  Al-Jaami'  Ash-Shaghiir 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  adalah  shahih) 


Pengarang  Asyraath  As-Saa'ah  mengatakan,  "Disamping 
kitab-kitab  hadits  yang  masyhur  seperti  As-Sunan  Al-Arba'ah  dan 
kitab-kitab  musnad  seperti  Musnad  Ahmad,  Musnad  Al-Bazzar, 
Musnad  Abi  Ya'la,  Musnad  Al-Harits  bin  Abi  Usamah,  dan  kitab 
Mustadrak  Al-Hakim,  Mushannaf  Ibn  Abi  Syaibah,  Shahiih  Ibn 
Khuzaimah  dan  kitab-kitab  hadits  lain  yang  memuat  keterangan 
mengenai  Al-Mahdi,  para  ulama  telah  menulis  kitab-kitab  secara 
khusus  yang  menjelaskan  Al-Mahdi  yang  dalam  kitab-kitab 
tersebut  mereka  menyebutkan  sejumlah  besar  hadits-hadits yang 
berkaitan  dengan  itu. 

Di  antaranya  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Al-Hafizh  Abu  Bakar  bin  Abi  Khaitsamah  mengumpulkan 
hadits-hadits  tentang  Al-Mahdi,  sebagaimana  yang  telah 
dituturkan  oleh  Ibnu  Khaldun  dalam  Muqaddimahnya  yang 
ia  nukil  dari  As-Suhaili. 

2.  As-Suyuthi  mengarang  satu  juz  yang  ia  namakan  "Al-'Arfu 
Al-Mahdi  fii  Akhbaar  Al-Mahdi",  dicetak  bersamaan  dengan 
Al-Haawi  li  Al-Fataawa. 

3.  Dalam  kitab  An-Nihaayah  fii  Al-Fitan  wa  Al-Malaahim,  Ibnu 
Katsir  mengatakan  bahwa  ia  telah  menulis  kitab  yang  khusus 
membahas  Al-Mahdi  dalam  satu  juz. 

4.  Ali  Al-Muttaqi  Al-Hindi  mengarang  Risaalah  fii  Sya'n  Al- 
Mahdi. 

5.  Ibnu  Hajar  Al-Makki  menulis  kitab  yang  ia  namakan  Al-Qaul 
Al-Mukhtashar  fii  'A/aamaat  Al-Mahdi  Al-Muntazhar. 

6.  Aku  telah  menulis  kitab  untuk  pembaca  yang  namanya  Al- 
Masyrab  AI-V\/ardi  fii  Madzhab  Al-Mahdi. 

7.  Mar'i  bin  Yusuf  Al-Hambali  mempunyai  kitab  Fawaa'id  Al- 
Fikr  fii  Zhuhuur  Al-Muntazhar. 

8.  Asy-Syaukani  menulis  kitab  At-Taudhiih  fii  Tawaaturi  maa 
Jaa'a  fii  Al-Mahdi  Al-Muntazhar  wa  Ad-Dajjaal  wa  Al-Masiih. 

9.  Shadiq  Hasan  mengatakan,  "As-Sayyid  Al-Allaamah 
Badrulmillah  Al-Munir  Muhammad  bin  Isamail  Al-Amir  Al- 
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Yamani  telah  mengumpulkan  hadits-hadits  yang  menjelaskan 
tentang  kemunculan  Al-Mahdi  dan  bahwasanya  Al-Mahdi 
berasal  dari  keluarga  Muhammad  s. a. w.  dan  muncul  pada 
akhir  zaman." 

Abu  Al-Husain  Muhammad  bin  Al-Husain  Al-Abiri  dalam  kitab 
Manaaqib  Asy-Syafi'i  mengatakan,  "Hadits-hadits  mengenai  Al- 
Mahdi  sudah  sangat  masyhur  dan  mutawatir.  la  berasal  dari  Ahlu 
Bait,  berkuasa  selama  tujuh  tahun,  memenuhi  dunia  dengan 
keadilan,  dan  sesungguhnya  Isa  juga  keluar  membantunya  dalam 
membunuh  Dajjal.  la  menjadi  imam  shalat  umat  ini  dan  Isa  ikut 
menjadi  makmum  di  belakangnya."  Yang  demikian  itu  telah 
dikutip  oleh  Ibnu  Al-Qayyim  dalam  Al-Manaar  Al-Muniif  dan 
telah  diakuinya.37 

Ibnu  Hajar  Al-Haitami  dalam  Al-Qaul  Al-Mukhtashar 
mengatakan,  "Yang  wajib  kita  yakini  adalah  apa  yang  telah 
ditunjukkan  hadits-hadits  shahih  berupa  keberadaan  Al-Mahdi 
yang  ditunggu-tunggu  yang  Dajjal  dan  Isa  keluar  pada  zamannya 
dan  Isa  shalat  di  belakangnya."38 

As-Safarini  dalam  kitab  Lawaami'  Al-Anwaar  Al-Bahiyyah 
mengatakan,  "Riwayat  mengenai  munculnya  Al-Mahdi  sangat 
banyak  sehingga  mencapai  derajat  mutawatir  maknawi  dan  hal 
itu  telah  masyhur  di  kalangan  ulama  Ahli  Sunnah  sehingga 
dimasukkan  sebagai  bagian  dari  akidah  mereka,"  sampai 
mengatakan,  "Keberadaan  Al-Mahdi  juga  telah  diriwayatkan  dari 
sebagian  sahabat  dengan  berbagai  riwayat,  begitu  juga  dari 
tabi'in  dan  ulama-ulama  sesudah  mereka  sehingga  semua  itu 
menghasilkan  ilmu  yakin  dan  pasti.  Maka  dari  itu,  iman  dengan 


37  Al-Manaar  Al-Muniif , hlm.142. 

38  Al-Qaul  Al-Mukhtashar  fii  Akhbaar  Al-Mahdi  Al-Muntazhar. 
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munculnya  Al-Mahdi  adalah  wajib  sebagaimana  yang  telah 
ditetapkan  para  ulama  dan  menjadi  bagian  dari  akidah  ulama 
Ahli  Sunnah  Waljamaah."39 

As-Safarini  juga  mengatakan,  "Sebagian  ulama  mengatakan, 
"Sesungguhnya  keberadaan  Al-Mahdi  dari  keluarga  Nabi  s.a.w. 
adalah  sesuatu  yang  mutawatir,  maka  kita  tidak  boleh  berpaling 
dari  mempercayai  keberadaannya."40 

Muhammad  Al-Barzanji  dalam  Al-lsyaa'ah  mengatakan, 
"Hadits-hadits  tentang  adanya  Al-Mahdi  dan  kemunculannya  di 
akhir  zaman  dan  bahwasanya  ia  berasal  dari  keluarga  Rasulullah 
s.a.w.  dari  keturunan  Fatimah  r.a.  telah  mencapai  batas  mutawatir 
makna.  Oleh  sebab  itulah,  kita  tidak  boleh  mengingkarinya."41 

Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaukani  dalam  kitab  At-Taudhiih 
fii  Tawaaturi  ma  Jaa'a  fii  Al-Mahdi  Al-Muntazhar  wa  Ad-Dajjal 
wa  Al-Masiih  mengatakan,  "Hadits-hadits  tentang  Al-Mahdi 
adalah  mutawatir  tanpa  ada  keraguan  dan  kebimbangan  di 
dalamnya.  Bahkan  predikat  mutawatir  digunakan  untuk  hadits- 
hadits  yang  derajatnya  di  bawah  hadits-hadits  tentang  Al-Mahdi 
berdasarkan  terminologi-terminologi  yang  ditarjih  dalam  ilmu 
ushul  (pokok).  Adapun  atsar-atsar  dari  sahabat  yang  menegaskan 
adanya  Al-Mahdi  juga  sangat  banyak  dan  dihukumi  seperti 
hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  s.a.w.  karena 
dalam  masalah  seperti  itu  tidak  ada  ruang  untuk  ijtihad." 

Asy-Syaukani  juga  mengatakan,  "Hadits-hadits  mengenai  Al- 
Mahdi  Al-Muntazhar  ( yang  ditunggu)  adalah  mutawatir,  hadits- 
hadits  mengenai  Dajjal  adalah  mutawatir  dan  hadits-hadits 
mengenai  turunnya  Isa  bin  Maryam  adalah  juga  mutawatir."42 


39  Lawaami'  Al-Anwaar  Al-Bahiyyah,  2/84. 

40  Ibid. 

41  Al-lsyaa'ah,  hlm.  87. 

42  Keterangan  itu  disebutkan  Shadiq  Khan  dalam  kitabnya,  Al-ldzaa'ah,  hlm. 
113-114. 
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